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Oleh : Yeni Afniyatul Fuad 

ABSTRAK 

Self-efficacy pada siswa sangat berperan penting dalam 
pembelajaran. Self-efficacy merupakan tingkat kepercayaan seseorang 
mengenai kemampuan dirinya sendiri dalam melaksanakan tugas atau 
mengatasi situasi untuk mencapai tujuan tertentu. Self-efficacy siswa dapat di 
pengaruhi oleh faktor lingkungan seperti perbedaan sistem pembelajaran 
sekolah yakni co-educational school dan single sex school. Penelitian ini 

bertujuan 1) Untuk mendeskripsikan self-efficacy siswa dalam pembelajaran 
matematika di co-educational school, 2) Untuk mendeskripsikan self-
efficacy siswa dalam pembelajaran matematika di single sex school. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek 
dalam penelitian ini berjumlah 18 siswa yang diambil dari siswa kelas X MA 
YKUI Maskumambang dan X SMAM 5 Dukun pada semester Gasal tahun 
ajaran 2020/2021 yang terdiri dari 6 siswa co-educational school, 6 siswa 
single sex school perempuan serta 6 siswa single sex school laki-laki. 

Pengumpulan data dengan observasi. Data hasil observasi berupa lembar 
hasil pengamatan oleh tiga observer selama proses pembelajaran 
berlangsung dianalisis sesuai dengan indikator dari self-efficacy yang 
mengacu pada dimensi strength. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa self-efficacy siswa pada 
co-educational school termasuk dalam kategori baik karena siswa mampu 
memenuhi sebagian besar dari keseluruhan aspek self-efficacy dalam 
pembelajaran matematika. Sedangkan pada single sex school termasuk 

dalam kategori cukup baik karena siswa mampu memenuhi sebagian kecil 
dari keseluruhan aspek self-efficacy dalam pembelajaran matematika. 

Kata Kunci: Self-efficacy, pembelajaran matematika, co-educational school, 

single sex school. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu 
yang tidak lepas dengan dunia pendidikan terutama dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Matematika memiliki peranan yang sangat penting sehingga 

wajar jika matematika menjadi mata pelajaran wajib yang 

harus diajarkan di setiap jenjang pendidikan mulai dari 

SD/MI, SMP/MTs, SMA/SMK dan Perguruan Tinggi.1  

 Selama ini, matematika selalu dianggap sebagai 

mata pelajaran yang sulit dan menjadi momok bagi siswa 

sehingga menimbulkan efek negatif pada aspek psikologis 

siswa. Efek negatif tersebut diantaranya adalah timbulnya 

ketakutan, kecemasan dan kekhawatiran sebagai akibat dari 

ketidakpercayaan terhadap kemampuan dirinya dalam 
menyelesaikan tugas.2  

 Kondisi psikologis siswa yang tertekan saat 

pembelajaran di kelas akan mencoba menghindar dari 

aktivitas-aktivitas yang dapat memperburuk keadaannya. 

Hal tersebut bukan disebabkan karena ancaman, akan tetapi 

karena siswa merasa tidak mempunyai kemampuan untuk 

mengelola hal-hal yang berisiko.3 Menghadapi hal tersebut, 

diperlukan kepercayaan siswa akan kemampuannya untuk 

berhasil melakukan suatu tugas dan mencapai hasil tertentu. 

Kepercayaan ini oleh Bandura disebut sebagai self-efficacy.4 

                                                             
1
 Yoni Sunaryo, “Pengukuran Self-Efficacy Siswa dalam Pembelajaran Matematika di 

MtsN 2 Ciamis”, Jurnal Teori dan Riset Matematika (TEOREMA) Vol. 1 No. 2, 

(Ciamis: Universitas Galuh Ciamis, 2017), 40. 
2

 Ika Wahyu Anita, “Pengaruh Kecemasan Matematika (Mathematics Anxiety) 

Terhadap Kemampuan Koneksi Matematis Siswa SMP” Jurnal Ilmiah Program 

Studi Matematika STKIP Siliwangi Bandung, Vol 3, No.1, (Bandung: STKIP 

Siliwangi, 2014), 125. 
3 I Made Rustika1, “Self-efficacy: Tinjauan Teori Albert Bandura”, Buletin Psikologi 

Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada Volume 20, No. 1-2, 2012: 18 – 25 

ISSN: 0854-7108 (Yogyakarta: Universitas Gajah Mada, 2012) 19. 
4
 Inana Siti Maryam, Naskah Publikasi: “Hubungan Antara Self-efficacy Dengan 

Kecemasan Menghadapi Mata Pelajaran Matematika pada Siswa SD Negeri Bratan 

III Surakarta”, (Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2013) 2. 
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 Self-efficacy merupakan suatu kepercayaan atau 

keyakinan yang harus dimiliki siswa agar berhasil dalam 

proses pembelajaran. Kepercayaan tersebut terkait dengan 

berhasil atau tidaknya seseorang dalam melakukan suatu 

hal. Sebagaimana dijelaskan oleh Bandura bahwa individu 

dengan self-efficacy yang tinggi akan memiliki keyakinan 
bahwa dirinya mampu menghadapi situasi dalam mencapai 

tujuan yang diharapkan meskipun terkesan berat. 

Sebaliknya, individu yang memiliki self-efficacy rendah 

cenderung merasa tidak yakin dengan kemampuan yang 

dimiliki sehingga ragu-ragu dalam mengambil keputusan 

dan tindakan, mudah putus asa, dan akan mengurangi 

usahanya bila terbentur pada kesulitan dan hambatan, 

sehingga pencapaian tertunda.5 

 Self-efficacy dalam proses pembelajaran 

matematika sangatlah penting. Hal tersebut dapat dilihat 

pada pelajaran matematika yang diasumsikan oleh 
mayoritas siswa sebagai pelajaran yang sulit dan 

membosankan, dimana dengan self-efficacy yang tinggi 

permasalahan tersebut dapat diminimalisir oleh siswa. Hal 

lain yakni self-efficacy siswa juga yang membentuk 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika 

di kelas.6 

 Fakta di lapangan, siswa tergolong memiliki self-

efficacy yang rendah. Hal tersebut berdasarkan pengalaman 

yang peneliti alami saat melaksanakan PPL pada 08 

Agustus 2018 di salah satu SMA Negeri di Sidoarjo, masih 

banyak siswa yang memiliki self-efficacy rendah yang 

ditandai dengan siswa merasa kurang percaya diri akan 
kemampuan yang dimilikinya dalam menjawab soal 

sehingga siswa memilih membawa contekan pada saat 

ulangan matematika berlangsung. Hal tersebut sejalan 

dengan penjelasan Collins yang menyatakan bahwa siswa 

yang memiliki prestasi kurang baik dapat disebabkan oleh 

rendahnya self-efficacy siswa sehingga kurang memiliki 

                                                             
5
 A. Rizqi Anzala, Skripsi: “Hubungan Self-efficacy dengan Perilaku Prososial pada 

Santri Mahasiswa di Pondok Pesantren X Yogyakarta”, (Yogyakarta: UIN Sunan 

Kalijaga, 2018) 8. 
6
 Agus Subaidi, “Self-efficacy Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematika” ΣIGMA 

Volume 1 Nomor 2, (Maret, 2016) 64. 
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kepercayaan akan dirinya sendiri untuk mengoptimalkan 

kemampuannya tersebut.
7
 Hal lain yang menunjukkan siswa 

masih memiliki self-efficacy yang rendah pada saat 

pembelajaran ialah siswa yang masih pasif dalam 

pembelajaran, siswa hanya mencatat apa yang dijelaskan 

oleh guru tanpa adanya timbal balik dari siswa. 
 Rendahnya self-efficacy siswa dapat disebabkan 

oleh sistem pembelajaran sekolah. Hal tersebut diperkuat 

dengan hasil penelitian dari Chigozie Nwamara yang 

menjelaskan bahwa sekolah yang memberikan pembelajaran 

pada siswa laki-laki dan perempuan dalam satu kelas yang 

sama atau dikenal dengan co-educational school dapat 

memberikan dampak negatif pada self-efficacy siswa. 

Sedangkan sekolah yang memberikan pembelajaran pada 

siswa laki-laki dan perempuan dalam kelas atau ruangan 

yang berbeda atau dikenal dengan sebutan single sex school 

dapat menjadikan self-efficacy dan minat siswa tersebut 
lebih besar terutama pada siswa perempuan yang 

melaporkan bahwa mereka merasa lebih nyaman, lebih 

banyak berinteraksi dengan guru dan mengembangkan sikap 

yang lebih baik terhadap matematika.8 

 Rowe berpendapat bahwa dengan menempatkan 

siswa perempuan dalam satu kelas yang sama tanpa 

digabung dengan siswa laki-laki, maka akan meningkatkan 

rasa kepercayaan diri siswa perempuan.9 Hal ini didukung 

oleh penelitian yang dilakukan oleh Ichwan Milono tentang 

“perbedaan self-efficacy pada siswa perempuan yang 

bersekolah di sekolah homogen dan sekolah heterogen” 

yang menghasilkan bahwa siswa perempuan cenderung 
lebih percaya diri ketika berada dalam kelas dengan jenis 

kelamin yang sama.10  

                                                             
7
 Lasmina Sihaloho. “Pengaruh Efikasi Diri (Self-efficacy) terhadap Hasil Belajar 

Ekonomi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri Se-Kota Bandung”, Jurnal Inovasi 

Pembelajaran Vol 4 No 1. (Mei, 2018), 62.  
8
 Chigozie Nwamara. “effect of single sex and co-educational school on self esteem, 

self-efficacy and academic expectations among university students”. Dublin 

Bussines School. (Agustus, 2013). 39. 
9
 Ibid. 

10
 Ichwan Milono, Skripsi “Perbedaan Self-efficacy pada Siswa Perempuan yang 

Bersekolah di Sekolah Homogen dan Sekolah Heterogen”, (Jakarta: Universitas 

Indonesia). 
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 Pada co-educational school, penggabungan siswa 

laki-laki dan perempuan akan menjadikan siswa kurang 

percaya diri saat diminta maju untuk mengerjakan soal di 

depan kelas atau ketika hendak bertanya terkait dengan 

materi yang belum mereka pahami. Hal tersebut 

dikarenakan mereka takut salah dan akan merasa malu 
apabila diketahui tidak paham atau tidak dapat mengerjakan 

soal di depan kelas.11  Selain itu, siswa sulit fokus dalam 

pembelajaran di kelas, terlebih jika siswa atau siswi 

mempunyai hubungan khusus dengan teman sekelasnya. 

Hal ini sesuai dengan hasil pengamatan penulis saat 

melaksanakan PPL di SMAN 1 Taman Sidoarjo pada bulan 

Agustus 2018 lalu, dimana siswa perempuan yang 

mempunyai hubungan dengan siswa laki-laki cenderung 

kurang berkonsentrasi di dalam kelas dan merasa gugup 

ketika diminta untuk mengerjakan soal di depan kelas.  

 Siswa pada co-educational school belajar untuk 
saling memahami dan menghargai perbedaan, berinteraksi 

antara siswa laki-laki dan perempuan serta dapat 

memperluas diri secara akademis hingga dapat 

meningkatkan kepercayaan diri siswa. Hal tersebut sejalan 

dengan pernyataan dari Pratibha yang menjelaskan bahwa 

komunikasi dengan lawan jenis di sekolah campuran dapat 

meningkatkan kepercayaan diri siswa.12 

 Salah satu penelitian yang membahas tentang self-

efficacy berdasarkan pada sistem pembelajaran di sekolah 

yakni penelitian yang dilakukan oleh Ichwan Milono yang 

berjudul “Perbedaan self-efficacy pada siswa perempuan 

yang bersekolah di sekolah homogen dan sekolah 
heterogen”. Pada penelitian yang dilakukan oleh Ichwan 

Milono ini hanya berfokus pada self-efficacy siswa 

perempuan saja, yang menunjukkan bahwa siswa 

                                                             
11

 Barotut Taqiyah, Skripsi: “Pengaruh Pemisahan Kelas Peserta Didik Laki-Laki dan 

Perempuan terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas X pada Mata Pelajaran Akidah 

Akhlak di MA Sunan Pandanaran Yogyakarta” (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 

2016) 4. 
12

 education-today/featurephilia/story/here-s-why-co-ed-schools-have-a-better-

success-rate-1579975-2019-08-12 pada tanggal 10 Mei 2021 
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perempuan cenderung lebih percaya diri ketika berada 

dalam kelas dengan jenis kelaminyang sama.
13

 

 Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik 

untuk meneliti melalui sebuah skripsi dengan mengambil 

judul “Analisis Self-efficacy Siswa dalam Pembelajaran 

Matematika di Co-educational School dan Single Sex 
School”. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan 

di atas, maka dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana self-efficacy siswa dalam pembelajaran 

matematika di co-educational school? 

2. Bagaimana self-efficacy siswa dalam pembelajaran 
matematika di single sex school? 

C. Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah yang telah 

dijabarkan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan self-efficacy siswa dalam pembelajaran 

matematika di co-educational school. 

2. Mendeskripsikan self-efficacy siswa dalam pembelajaran 

matematika di single sex school. 

D. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

1. Secara teoritis: 

a. Bagi Peneliti 

 Penelitian ini berguna untuk memberikan 

gambaran dan pengetahuan mengenai self-efficacy 

siswa dalam pembelajaran matematika di co-
educational school dan single sex school. 

b. Bagi Pembaca 

 Penelitian ini dapat menjadi sumber 

rujukan untuk penelitian selanjutnya. 

 

                                                             
13

 Ichwan Milono, Skripsi “Perbedaan self-efficacy pada siswa perempuan yang 

bersekolah di sekolah homogen dan sekolah heterogen” (Jakarta : Universitas 

Indonesia) 
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2. Manfaat praktis: 

a. Bagi Guru 

 Menambah wawasan tentang self-efficacy 

siswa sehingga mampu memberikan desain 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran matematika di co-educational school 
dan single sex school. 

E. Batasan Penelitian 

 Batasan dalam penelitian ini yakni penelitian 

hanya dilakukan di sekolah MA YKUI Maskumambang 

sebagai single sex school pada materi sistem persamaan 

linear dua variabel dan SMAM 5 Dukun sebagai co-

educational school pada materi fungsi. 
 

F. Definisi Operasional 

 Agar tidak terjadi salah penafsiran terhadap 

maksud penelitian ini, maka di bawah ini diberikan definisi 

yang terdapat dalam penyusunan penelitian ini: 

1. Self-efficacy adalah tingkat kepercayaan seseorang 

mengenai kemampuan dirinya sendiri dalam 

melaksanakan tugas atau mengatasi situasi untuk 

mencapai tujuan tertentu. 

2. Pembelajaran matematika adalah serangkaian kegiatan 

dalam pembentukan pengalaman dan pengetahuan 

matematika yang melibatkan guru dan siswa secara 
aktif. 

3. Self-efficacy dalam pembelajaran matematika adalah 

kepercayaan seseorang mengenai kemampuan dirinya 

sendiri dalam pembelajaran matematika pada 

serangkaian kegiatan belajar mengajar. 

4. Co-educational school adalah sistem pembelajaran 

yang memberikan pelajaran kepada siswa laki-laki dan 

perempuan secara bersama-sama dalam satu ruangan 

yang sama. 

5. Single sex school adalah sistem pembelajaran yang 

memberikan pelajaran kepada siswa laki-laki dan 
perempuan secara terpisah dalam ruangan yang 

berbeda. 
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6. Strength merupakan tingkat kekuatan atau kelemahan 

kepercayaan individu tentang kemampuan yang 

dimilikinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

8 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Self-efficacy 

1. Pengertian Self-efficacy 
 Self-efficacy berasal dari bahasa inggris yang 

tersusun atas dua kata yaitu “self” yang berarti diri dan 

“efficacy” yang berarti efikasi. 14  Teori self-efficacy 

didasarkan atas teori sosial kognitif Albert Bandura. 

Bandura menjelaskan bahwa self-efficacy merupakan 

suatu kepercayaan atau keyakinan mengenai 

kemampuan dirinya sendiri dalam mengatur tindakan 

untuk mengatasi situasi yang ada.15 

 Bandura mendefinisikan self-efficacy sebagai 

judgement atau anggapan seseorang atas kemampuan 

dirinya untuk melaksanakan tindakan dalam mencapai 
tujuan tertentu. Self-efficacy merupakan dasar dari 

tindakan seseorang yakni apa yang seseorang pikirkan, 

apa yang sesorang percaya dan apa yang seseorang 

rasakan sehingga mempengaruhi bagaimana seseorang 

tersebut untuk bertindak.16 Menurut Bandura, seseorang 

yang memiliki self-efficacy diantaranya memiliki 

keyakinan pada kemampuan dirinya, optimis, sanggup 

bekerja keras, dan memiliki sikap positif.17 

 Woolfolk menyatakan bahwa self-efficacy 

merupakan penilaian individu terhadap dirinya sendiri 

mengenai tingkat kemampuannya dalam menyelesaikan 

tugas tertentu.18 Gist dan Mutchell menyatakan bahwa 

                                                             
14

  Wisda Bahlis, Skripsi: “Hubungan Self-efficacy dan Aktivitas Belajar Siswa SMA 

Pasundan 1 Cimahi pada Pembelajaran Ekosistem” (Cimahi: Universitas Pasundan, 

2017), 8.  
15

  Nias Maharani, “Hubungan Self-efficacy dengan Perilaku Penemuan Informasi” 

Journal Unair 2017. 
16

 Abd. Mukhid,” Self-efficacy (Perspektif Teori Kognitif Sosial dan Implikasinya 

terhadap Pendidikan)” Tadrîs Volume 4 Nomor 1 (Juni, 2019), 109. 
17

 Rohantizani, “Self-Efficacy Matematis Mahasiswa Pendidikan Matematika Ditinjau 

Dari Perbedaan Gender” Rekognisi: Jurnal Pendidikan Dan Kependidikan P-ISSN 

2527-5259 E-ISSN 2599-2260 Vol 3, No 1, (Juni, 2018) 30. 
18

Yusita Nurfitriyani, Skripsi: “Pengaruh Self-efficacy terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas VII SMPN 1 Bandung Tulungagung” (Tulungagung: IAIN 

Tulungagung, 2017) 9. 
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self-efficacy dapat membawa individu pada perilaku 

yang berbeda dengan kemampuan yang sama karena 

self-efficacy memengaruhi pilihan, tujuan, pengatasan 

masalah, dan kegigihan dalamm berusaha.19 

 Selanjutnya Ormrod mendefinisikan bahwa self-

efficacy merupakan penilaian seseorang mengenai 
kemampuannya sendiri untuk menjalankan tindakan 

untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan menurut 

Santrock self-efficacy yaitu keyakinan bahwa seseorang 

dapat menguasai situasi dan memberikan hasil positif.20 

 Dalam konteks pendidikan dan belajar, self-

efficacy perlu dimiliki setiap siswa agar mereka yakin 

dengan kemampuan yang dimiliki sehingga sesulit 

apapun materi yang dihadapi, mereka akan yakin bisa 

menyelesaikannya. Selain itu self-efficacy juga 

mendorong siswa untuk lebih mematangkan diri 

sebagai bentuk persiapan menghadapi tantangan.21 
 Berdasarkan pendapat di atas, maka self-efficacy 

menurut peneliti adalah kepercayaan seseorang 

mengenai kemampuan dirinya sendiri dalam 

melaksanakan tugas atau mengatasi situasi untuk 

mencapai tujuan tertentu.  

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Self-efficacy 

 Albert Bandura mengemukakan bahwa ada empat 

faktor yang mempengaruhi self-efficacy, diantaranya:22 
a. Mastery Experience 

 Keberhasilan yang didapatkan akan 

meningkatkan self-efficacy yang dimiliki seorang 

sedangkan kegagalan akan menurunkan self-

efficacynya. Apabila keberhasilan yang didapatkan 

                                                             
19

Binti Mu’arofah, Skripsi “Hubungan Self-efficacy dengan Intensimen Contek pada 

Saat Ujian Akhir Semester pada Mahasiswa Jurusan Biologi Fakultas Saintek UIN 

Malang Tahun Ajaran 2013/ 2013”, (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2013) 

12. 
20

Wahidah Fitriani, “Analisis Self-efficacy dan Hasil Belajar Matematika Siswa di 

MAN 2 Batusangkar Berdasarkan Gender”, Jurnal Vol 1 No 1 (Desember, 2017) 

144. 
21

 Ibid, 144. 
22

 Pardimin, “Self-efficacy Matematika dan Self-efficacy Mengajar Matematika Guru 

Matematika” Jurnal Ilmu Pendidikan, Jilid 24, Nomor 1, (Juni, 2018), 30. 
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seseorang lebih banyak karena faktor-faktor diluar 

dirinya, biasanya tidak akan membawa pengaruh 

terhadap peningkatan self-efficacy. Akan tetapi, 

apabila keberhasilan itu didapat melalui hambatan 

yang besar dan merupakan hasil perjuangan 

sendiri maka hal itu akan membawa pengaruh 
terhadap peningkatan self-efficacy. 

b. Vicarious Experience 

 Pengalaman keberhasilan orang lain yang 

memiliki kemiripan dengan individu dalam 

mengerjakan suatu tugas biasanya akan 

meningkatkan self-efficacy seseorang dalam 

mengerjakan tugas yang sama. Self-efficacy 

tersebut didapat melalui model sosial yang 

biasanya terjadi pada diri seseorang yang kurang 

pengetahuan tentang kemampuan dirinya sehingga 

melakukan sebuah modeling. Namun self-efficacy 
yang didapat tidak akan berpengaruh bila model 

yang diamati tidak memiliki kemiripan. 

c. Verbal Persuasion 

 Informasi tentang kemampuan yang 

disampaikan secara verbal oleh seseorang yang 

berpengaruh biasanya digunakan untuk 

meyakinkan seseorang bahwa ia cukup mampu 

melakukan suatu tugas. 

d. Physiological And Affective States 

 Kecemasan dan stress yang terjadi dalam 

diri seseorang ketika melakukan tugas, sering 

diartikan sebagai suatu kegagalan. Pada umumnya 
sesorang cenderung akan mengharapkan 

keberhasilan dalam kondisi yang tidak diwarnai 

oleh ketegangan dan tidak merasakan adanya 

keluhan atau gangguan somantik lainnya.  

3. Dimensi-Dimensi Self-Efficacy 

 Bandura menyatakan bahwa terdapat 3 dimensi 

self-efficacy yang digunakan sebagai dasar pengukuran 
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self-efficacy individu, yakni magnitude, strength dan 

generality. 
23

  

a. Magnitude 

   Magnitude yang dimaksud merupakan 

tingkat kesulitan tugas yang diyakini oleh 

seseorang untuk menyelesaikan tugas tertentu. Jika 
seseorang dihadapkan pada tugas-tugas dengan 

tingkat kesulitan tertentu, maka self-efficacy 

seseorang tersebut pun akan jatuh pada tugas-tugas 

yang mudah, sedang atau sulit sesuai dengan batas 

kemampuannya. Dimensi ini mempunyai implikasi 

terhadap pemilihan tingkah laku yang akan dicoba 

atau yang akan dihindari. Individu akan mencoba 

tingkah laku yang dirasa mampu untuk dilakukan 

dan akan menghindari tingkah laku yang dirasa 

akan berada di luar batas kemampuannya.24 

b. Strength 
  Strength yang dimaksud merupakan 

tingkat kekuatan atau kelemahan kepercayaan 

individu tentang kemampuan yang dimilikinya. 

Individu dengan self-efficacy yang kuat dengan 

kemampuannya cenderung ulet dan pantang 

menyerah dalam meningkatkan usahanya sekalipun 

menghadapi rintangan yang sulit. Sedangkan 

individu dengan self-efficacy yang lemah 

cenderung mudah terguncang oleh hambatan kecil 

dalam menyelesaikan tugasnya.25 

c. Generality 

  Generality yang dimaksud merupakan 
keluasan bidang tugas yang dilakukan. Dalam 

mengatasi atau menyelesaikan tugas-tugasnya, 

beberapa individu memiliki kepercayaan yang 

terbatas pada suatu aktivitas dan situasi tertentu 

                                                             
23

 A. Bandura, Self-Efficacy in Changing Societies (Cambridge, UK: Cambridge 

University Press, 2009), 194. 
24

 A. Bandura, Self-efficacy, The Exercise of Control. (New York: W. H. Freeman and 

Company, 1997), 37. 
25

 A. Bandura, Op.Cit, 203. 
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dan beberapa individu yang lain menyebar pada 

serangkaian aktivitas dan situasi yang bervariasi.
26

 

 Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti akan 

mengacu pada dimensi kedua, yakni strenght yang 

dijabarkan dalam tabel 2.1 berikut.27 

 

  Tabel 2.1 Dimensi Self-efficacy 

Dimensi Indikator Kriteria 

Strenght 

Berani 

berpendapat, 

bertanya, atau 

menjawab 

pertanyaan tanpa 

ragu-ragu 

 

Mengajukan pendapat tanpa 

ragu-ragu, serta relevan dan 

rasional dengan permasalahan 

Mengajukan  pertanyaan tanpa 

ragu-ragu, relevan, namun 
tidak rasional dengan 

permasalahan 

Menjawab pertanyaan tanpa 

ragu-ragu, rasional, namun 

tidak relevan dengan 

permasalahan 

Berani presentasi 

di depan kelas 

Mempresentasikan hasil 

diskusi 

Menyimpulkan hasil diskusi 

 

B. Pembelajaran Matematika 

  Pembelajaran berasal dari kata “ajar” dan 

mendapat awalan ber- dan akhiran –an yang dari segi arti 
kata berarti mengandung suatu proses. 28  Pembelajaran 

                                                             
26

 A. Bandura, Op.Cit, 203. 
27

 Yuniar, Aprilia, dkk. “Pengaruh Pembelajaran Problem Based Learning dalam 

Meningkatkan Self-efficacy dan Hasil Belajar”, Jurnal FKIP Universitas Lampung 

(Lampung: Universitas Lampung, 2015) 21. 
28

 Dwi Ambarwati, Skripsi “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course 

Review Horay (CRH) terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Materi Pecahan pada 
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adalah proses interaksi antar siswa dengan siswa, siswa 

dengan sumber belajar dan siswa dengan guru. Menurut 

Darsono, pembelajaran merupakan cara guru dalam 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir 

supaya dapat mengenal serta memahami sesuatu yang 

sedang ia pelajari.29 
  Matematika adalah ilmu universal yang menjadi 

dasar perkembangan ilmu modern dan mempunyai peran 

penting dalam berbagai disiplin ilmu serta memajukan daya 

pikir manusia. 30  Sedangkan dengan Susanto yang 

menyatakan bahwa matematika merupakan salah satu 

disiplin ilmu yang mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir dalam menyelesaikan persoalan sehari-hari.31 

  Pengelolaan pembelajaran matematika ditekankan 

dengan cara siswa dikondisiskan untuk menemukan kembali 

rumus, konsep, dan prinsip dalam matematika melalui 

bimbingan guru. Ditekankan pula bahwa belajar akan 
bermakna bagi siswa apabila siswa aktif dengan berbagai 

cara untuk mengkontruksi serta membangun sendiri 

pengetahuannya. 32 Erman Suherman menjelaskan bahwa 

pembelajaran matematika bagi siswa merupakan 

pembentukan pola pikir dalam pemahaman suatu pengertian 

maupun dalam penalaran suatu hubungan dari pengertian-

pengertian itu.33 

  Menurut peneliti, pembelajaran matematika 

merupakan serangkaian kegiatan dalam pembentukan 

pengalaman dan pengetahuan matematika yang melibatkan 

guru dan siswa secara aktif. 

 

                                                                                                                     
Siswa Kelas V SDN Jambon”, (Ponorogo: Universitas Muhammadiyah Ponorogo, 

2015), 5. 
29

 Fingki Cyntya Ardiqasari, Skripsi “Penerapan Model Discovery Learning 

Berbantuan Media Benda Nyata untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika 

pada Siswa Kelas III SDN 1 Craken Kabupaten Trenggalek.”, (Malang: Universitas 

Muhammadiyah Malang, 2017), 9.  
30

 Permendikbud no. 22 Tahun 2006. 
31

 Fingki Cyntya Ardiqasari, Op. Cit., 9. 
32

 Depdiknas tahun 2003. 
33

 Dwi Ambarwati, Op.Cit., 5. 
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C. Co-educational School 

 Co-educational school adalah sistem pembelajaran 

yang memberikan pelajaran kepada siswa laki-laki dan 

perempuan bersama-sama dalam satu ruangan. Pada co-

educational school siswa laki-laki dan perempuan 

bertempat pada satu ruang kelas yang sama. Proses 
hubungan pertemanan berlangsung secara dinamis karena 

terdapat dua jenis kelamin dalam kelas. Hubungan 

pertemanan siswa berjalan dengan baik antara yang laki-laki 

dan perempuan dan hubungan pertemanan yang terjalin 

tidak hanya sebatas teman bermain, tetapi juga menjadi 

sarana untuk belajar berkelompok dengan bertukar 

pemahaman materi pelajaran.34 

 Dengan menggabungkan antara siswa laki-laki 

dengan siswa perempuan dalam satu kelas yang sama, 

mereka akan belajar untuk saling memahami dan 

menghargai perbedaan, berinteraksi serta siswa laki-laki 
dapat belajar berkomunikasi dengan siswa perempuan 

begitu juga sebaliknya. Sehingga siswa laki-laki dan 

perempuan dapat memperluas diri mereka sendiri secara 

akademis dan emosional dengan berbagi pengetahuan, 

keterampilan dan kemampuan.35 

 Dale mengatakan bahwa co-educational school 

lebih dapat menunjukkan keadaan interaksi sosial di dunia 

yang sesungguhnya, sehingga co-educational school lebih 

baik dalam mempersiapkan generasi muda dalam 

berintegrasi dan berinteraksi dengan lawan jenis di dalam 

masyarakat.
36

 

 Co-educational school memberikan dampak positif 
dan negatif sebagai berikut:37 

                                                             
34

Adhy Putra Tama. “Perbedaan Kecerdasan Interpersonal antara Siswa Co-

educational School dan Single Sex School di Kota Semarang” Intuisi 9 Intuisi 

Jurnal Psikologi Ilmiah. (Maret, 2017). 252. 
35

 Wahyuni, Op. Cit, hal 12 
36

 Nadya Putri Delwis, Skripsi “Perbedaan Kecerdasan Sosial Siswa Single Sex 

Schools Dan Co-educational Schools di Kota Padang”, (Padang: Universitas 

Sumatera Utara, 2014) 19. 
37

Abonar, Diskusi sekolah yang membedakan gender. https://www.scribd.com/ 

doc/29052750/diskusi-sekolah-yang-membedakan-gender, 30 Maret 2019 pukul 

12.06. 
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a. Siswa dapat belajar berinteraksi dengan lawan jenis 

sehingga lebih mempunyai kepekaan daripada 

siswa dalam single sex school karena telah 

bersosialisasi dengan lawan jenis sejak dini maka 

juga akan mempermudah bersosialisasi dalam 

dunia kerja. 
b. Dengan adanya persaingan dengan lawan jenis 

maka dapat memberikan dorongan semangat 

belajar karena sikap malu jika prestasi buruk 

didepan lawan jenisnya. 

c. Siswa tidak fokus pelajaran di kelas karena sibuk 

menarik perhatian lawan jenis dan juga sibuk 

menjadi siswa yang popular. 

d. Kurang terjaganya pergaulan antar lawan jenis. 

D. Single Sex School 
 Single sex school adalah sistem pendidikan yang 

memberikan pembelajaran kepada siswa laki-laki dan 

perempuan dengan cara terpisah di dalam ruangan yang 

berbeda. 38  Single sex school menjadi sarana dalam 

meningkatkan konsentrasi, keterlibatan dan prestasi 

akademik siswa laki-laki dan perempuan di sekolah. Hal 

tersebut lebih mendominasi di periode tahun hormonal 

mereka yakni di sekolah menengah. Selain itu, single sex 

school juga ditujukan untuk mengatasi perbedaan gaya 

belajar siswa laki-laki dan perempuan. Dalam sebuah 
penelitian menjelaskan bahwa anak laki-laki dan perempuan 

terprogram secara berbeda sehingga berpengaruh dalam 

pembelajaran anak laki-laki dan perempuan. 

 Single sex school dilakukan dengan harapan dapat 

mempermudah guru dalam mengadakan pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik masing-masing siswa laki-laki 

dan perempuan. Penelitian telah dilakukan oleh C.L Diehm 

di University of Michigan dengan membandingkan siswa 

co-educational school dan siswa single sex school. 

                                                             
38

Hasratuddin, et.al., “Perbedaan Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah dan 

Komunikasi Matematis antara Siswa Kelas Heterogen Gender Dengan Kelas 

Homogen Gender melalui Model Pembelajaran Berbasis Masalah Di MTs Kota 

Langsa”, Jurnal Pendidikan Matematika Vol 7 Nomor 1, (Agustus, 2013). 78. 
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Hasilnya, siswa single sex school baik dari kelas laki-laki 

maupun perempuan, mereka bukan hanya unggul di bidang 

akademik, namun mereka juga memiliki cita-cita edukasi 

yang lebih tinggi, lebih percaya diri dengan kemampuannya, 

dan lebih bersikap positif terhadap hal-hal akademik jika 

dibandingkan dengan siswa co-educational school.39 
 Beberapa alasan para praktisi dan akademisi 

pendidikan terhadap esensinya single sex school adalah:40 

a. Agama dan budaya yang mengajarkan agar anak 

perempuan dipisahkan dari laki-laki dalam hal 

apapun termasuk dalam hal pendidikan. 

b. Keamanan perempuan agar dapat terhindar dari 

gangguan laki-laki, seperti perkosaan, hamil 

sebelum menikah serta gangguan fisik maupun 

verbal.  

c. Tempat tinggal yang cukup jauh dari sekolah 

menjadi ancaman perempuan sehingga orang tua 
lebih memilih sekolah yang dekat rumah atau 

yang jauh namun sekolah berasrama khusus 

seperti single sex school. 

d. Prestasi perempuan menjadi lebih baik dalam 

beberapa mata pelajaran seperti matematika dan 

ilmu pengetahuan alam. 

e. Siswa perempuan menjadi lebih mandiri, dewasa, 

matang dan menunjukkan perilaku pembelajaran 

yang kooperatif. 

f. Dinamika pembelajaran single sex school ber-

kembang dengan lebih baik, karena dinamika 

dalam co-educational school berjalan monoton 
dan selalu mendiskriminasi siswa perempuan 

sehingga mereka lebih banyak diam di dalam 

kelas. 

g. Siswa perempuan lebih percaya diri dalam 

mengeksplorasi kemampuan akademisnya tanpa 

merasa malu terhadap lawan jenis. 

                                                             
39

Wahyuni, Op.Cit, hal 81. 
40

Evi Muafiah, Op.Cit, hal 85. 
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  Terlepas dari alasan-alasan tersebut, single sex 

school mempunyai kelemahan yang dapat menghambat 

kemajuan prestasi dan akademik siswa perempuan. 

Beberapa kelemahan tersebut adalah: 41 

a. Rendahnya kualitas guru. Single sex school dapat 

mengakibatkan terbatasnya pilihan akan guru-guru 
berkualitas sehingga megakibatkan rendahnya 

prestasi akademik siswa single sex school. 

b. Keterampilan sosial siswa kurang berkembang 

karena siswa diisolasi dari pergaulan sosial yang 

suatu saat akan dijumpainya. 

c. Menjadikan bias gender sistemik karena antara 

siswa laki-laki dan perempuan tidak diajarkan 

bagaimana masing-masing dari mereka untuk 

menlihat ide-ide, bakat dan keterampilan dari 

lawan jenisnya. Hal ini dapat menjadikan relasi 

menjadi kaku yang pada akhirnya akan 
memperkuat bias gender di masyarakat. 

d. Membatasi jaringan siswa, perempuan akan lebih 

tersingkirkan dari dunia publik yang pada 

umumnya didominasi oleh laki-laki. 

e. Siswa perempuan kurang memiliki gagasan 

stereotip tentang apa yang perempuan bisa dan 

yang tidak bisa dilakukan. 

E. Hubungan Self-Efficacy Siswa dengan Co-educational 

School dan Single Sex School 

 Menurut teori sosiologi, suatu kelompok akan 

terbentuk karena adanya faktor yang dimiliki bersama. 

Semakin banyak persamaan maka hubungan diantara 

anggotanya akan bertambah erat. Salah satu persamaan 

yang sering melatarbelakangi persamaan tersebut adalah 

jenis kelamin. Kelas yang digunakan untuk pembelajaran 

siswa laki-laki atau perempuan saja atau single sex school 

maka kemungkinan besar antar anggota kelas tersebut akan 

terjalin hubungan timbal balik yang lebih positif 

                                                             
41

 Ibid hal 124 
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dibandingkan dengan kelas campuran atau co-educational 

school.
42

  

  Siswa laki-laki ataupun perempuan yang berada 

dalam single sex school akan leluasa tanpa ada rasa 

canggung saat berada di dalam kelas. Mereka dapat 

berdiskusi dan berkomunikasi dengan nyaman. 43  Hal 
tersebut akan memberikan ruang ekspresi bagi siswa 

sehingga mereka mempunyai kemampuan untuk mengelola 

hal-hal yang berisiko termasuk mengelola self-efficacy 

dalam dirinya. 

 Pengalaman perjalanan pendidikan dialami oleh 

Shirley William yang telah menempuh masa belajarnya di 

sekolah-sekolah single sex school, dan dia berhasil meraih 

ijazah dengan berpredikat A. Shirley William melanjutkan 

kuliah di Serfill yang juga tersistem single sex school di 

Universitas Oxford. Shirley William mengatakan bahwa 

dalam single sex school, keadaan tersebut dapat bebas dari 
tekanan psikologi karena ketiaadaan siswa laki-laki, 

sehingga prestasi yang diraih oleh para siswa perempuan 

sangat positif dan maksimal. Kondisi ini memberikan 

banyak stimulan kepada kemampuan siswa perempuan 

untuk lebih kreatif, berprestasi dan tertantang meraih 

keunggulan.  

 Sedangkan, siswa dalam pembelajaran di co-

educational school dapat saling berdiskusi mengenai 

masing-masing pendapatnya dan melakukan interaksi secara 

natural sebagimana di kehidupan nyata. Dale mengatakan 

bahwa co-educational school juga memenuhi kebutuhan 

para remaja dalam bidang sosial dan juga akademisnya. 44  
 Co-educational school sekarang lebih banyak 

diminati karena diyakini dapat meningkatkan harga diri 

siswa serta penting dalam pengembangan kepribadian saat 

                                                             
42

Barotut Taqiyah, Skripsi pengaruh pemisahan kelas peserta didik laki-laki dan 

perempuan terhadap motivasi belajar siswa kelas X pada mata pelajaran akidah 

akhlak di MA Sunan Pandanaran Yogyakarta. 15. 
43

Ismah, Seminar Nasional Kedua Pendidikan Berkemajuan dan Menggembirakan: 

Analisis Pembelajaran Matematika di Kelas Gender Tunggal. 185. 
44

 Optimus, “Single Sex School”, diakses dari 

https://www.kaskus.co.id/thread/55bda5e 86208 8147168b456c/dtagundead001-vs-

optimusprime123-single-sex-school/3 pada tanggal 10 September 2019  
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interaksi dengan lawan jenis.45 "In short, I will say, cross-

gender communication in co-education helps to boost one’s 

confidence," said Pratibha, a post-graduate in journalism 

student. Pratibha mengatakan bahwa komunikasi dengan 

lawan jenis dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa. 46 

Hal tersebut diperkuat dengan pengalaman Arunava yang 
pernah mengenyam pendidikan di single sex school dan 

juga di co-educational school, dimana Arunava menjelaskan 

bahwa ia melihat pebedaan yang cukup besar pada 

mentalitas siswa yang berasal dari single sex school yakni 

mereka memiliki pemikiran sepihak yang jika dibandingkan 

dengan dirinya yang tidak memiliki batasan apapun ketika 

berdiskusi di kelas, dan hal tersebut tidak terjadi di kelas 

single sex school. 47 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
45

 “Co-ed School : Benefits of co-educational schooling”, diakses dari 

https://uniformapp.in/blog/ co-ed-schools-benefits-of-co-educational-

schooling/?amp pada tanggal 10 Mei 2021 
46

 “Here's why co-ed schools have a better success rate”, diakses dari 

https://www.indiatoday.in/ education-today/featurephilia/story/here-s-why-co-ed-

schools-have-a-better-success-rate-1579975-2019-08-12 pada tanggal 10 Mei 2021 
47

 Ibid. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah, maka jenis 

penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek 

penelitian seperti perilaku, persepsi, tindakan, dan lain-lain. 

Sedangkan penelitian deskriptif adalah prosedur pemecahan 

masalah yang di selidiki dengan menggambarkan atau 
melukiskan keadaan subjek atau objek. Data yang 

dihasilkan dalam penelitian ini berupa data self-efficacy 

siswa dalam pembelajaran matematika di co-educational 

school dan single sex school yang diperoleh dari hasil 

observasi. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

  Penelitian ini dilaksanakan pada semester gasal 

tahun ajaran 2020/2021 di MA YKUI Maskumambang 
Dukun Gresik sebagai single sex school dan SMA 

Muhammadiyah 5 Dukun Gresik sebagai co-educational 

school. 

 Tabel 3.1 Jadwal Kegiatan Penelitian 

No Tanggal Kegiatan 

1 08 November 2020 

Permohonan ijin penelitian di sekolah 

MA YKUI Maskumambang Putra dan 

Putri 

2 11 November 2020 
Permohonan ijin penelitian di sekolah 

SMA Muhammadiyah 5 

3 21 November 2020 

Pelaksanaan Observasi Pembelajaran 

Matematika di MA YKUI 
Maskumambang Putra 

4 22 November 2020 
Pelaksanaan Observasi Pembelajaran 

Matematika di SMA Muhammadiyah 5 

5 23 November 2020 

Pelaksanaan Observasi Pembelajaran 

Matematika di MA YKUI 

Maskumambang Putra 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

  Pada penelitian ini, peneliti mendeskripsikan 

subjek penelitian sebagai pelaku yang merupakan sasaran 

pengamatan atau informan pada suatu penelitian yang 

diadakan oleh peneliti. Subjek dalam penelitian ini adalah 6 

siswa laki-laki kelas X MA YKUI Maskumambang putra, 6 
siswa perempuan kelas X MA YKUI Maskumambang putri 

serta 3 siswa laki-laki dan 3 siswa perempuan kelas X SMA 

Muhammadiyah 5 sehingga total subjek dalam penelitian ini 

adalah 18 siswa. Pengambilan subjek tersebut berdasarkan 

pada tingkat kemampuan matematika siswa; tinggi, sedang 

dan rendah, dimana pengelompokan tingkat tersebut diambil 

dari nilai tugas akhir matematika siswa. Hal tersebut 

dimaksudkan agar pengambilan subjek dalam penelitian ini 

dapat terwakilkan secara merata dalam setiap kelasnya. 

Adapun langkah-langkah dalam pengelompokan siswa 

sebagai berikut: 
1. Menjumlahkan nilai tugas matematika seluruh siswa di 

masing-masing kelas 

2. Mencari rata-rata (mean) dan standar deviasi 

Rata-rata nilai siswa dihitung dengan rumus sebagai 

berikut: 

Mean : 𝑥 =  
 𝑥

𝑁
 

Keterangan : 𝑥  = nilai rata-rata siswa 

  𝑥 = skor siswa 

        𝑥 = jumlah skor siswa 

        𝑁 = banyaknya siswa 

Sedangkan untuk mencari standar deviasi dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

Standar Deviasi : 𝑆𝐷 =   
 〱

2

𝑁
− (

 𝑥

𝑁
)2 

Keterangan : 𝑆𝐷 = standar deviasi 

  𝑥 = skor siswa 

  𝑥2 = kuadrat setiap skor 

   𝑥 = jumlah skor siswa 

   𝑥2  = jumlah kuadrat setiap skor 

  ( 𝑥)
2
 = kuadrat jumlah semua skor 

  𝑁 = banyaknya siswa 
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3. Menentukan batas kelompok, sebagaimana kriteria 

berikut:
48

 

Tabel 3.2 Kriteria Batas Kelompok Subjek Penelitian 

Kelompok Batas 

Tinggi 𝑥 ≥ (𝑥 + 𝑆𝐷) 

Sedang (𝑥 − 𝑆𝐷) < 𝑥 < (𝑥 + 𝑆𝐷) 

Rendah 𝑥 ≤ (𝑥 − 𝑆𝐷) 

  

   Keterangan :  𝑥   = nilai tes kemampuan matematika siswa 

             𝑥    = nilai rata-rata tes kemampuan    

                                                 matematika siswa 

            𝑆𝐷 = standar deviasi 

Setelah melakukan pengelompokan terhadap nilai 

siswa, peneliti akan memilih 6 siswa pada masing-masing 

kelas dengan kriteria 2 kelompok rendah, 2 kelompok 

sedang dan 2 kelompok tinggi. 

Secara sistematis alur subjek penelitian dapat 

digambarkan pada diagram dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             

48
 Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Yogyakarta: Bumi Aksara, 2003), 

hlm 263. 



 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

23 
 

 

 

  

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

  

Diagram 3.1 Prosedur Pemilihan Subjek 

Mulai 

 Berkoordinasi dengan guru 

matematika terkait nilai siswa 

 

Nilai Siswa 

 

 
Mengurutkan nilai siswa 

 
Pengelompokan subjek penelitian 

 

𝑥 ≥ (𝑥 + 𝑆𝐷) 

 

 

 𝑥 − 𝑆𝐷  
< 𝑥 < (𝑥 + 𝑆𝐷) 

 
 

𝑥 ≤ (𝑥 − 𝑆𝐷) 

 

Siswa 
berkemampuan 

tinggi 

 
 

Siswa 

berkemampuan 
sedang 

 
 

Siswa 

berkemampua

n rendah 
 
 

Selesai 

 

 

Pilih 2 subjek  

 

Pilih 2 subjek  

 

Pilih 2 subjek  

 



 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

24 
 

 Selain berdasarkan nilai tugas matematika siswa, 

subjek juga dipilih melalui pertimbangan guru dari segi aktif 

tidaknya siswa dalam proses pembelajaran matematika 

maka diperoleh subjek pada penelitian ini yang disajikan 

pada Tabel 3.3 berikut ini:  

 Tabel 3.3 Subjek Penelitian 

No Nama Sistem Sekolah 
Kriteria 

Kelompok 
Kode 

1 N.A.F Co-educational School Tinggi S1 

2 Y. I.N Co-educational School Sedang S2 

3 A.P.D.P Co-educational School Rendah S3 

4 M.R Co-educational School Tinggi S4 

5 A.H Co-educational School Sedang S5 

6 Z.R.A Co-educational School Rendah S6 

7 D.F Single Sex School (Perempuan) Tinggi S7 

8 N.F Single Sex School (Perempuan) Tinggi S8 

9 N.A Single Sex School (Perempuan) Sedang S9 

10 A.L Single Sex School (Perempuan) Sedang S10 

11 I.R Single Sex School (Perempuan) Rendah S11 

12 N.F.H Single Sex School (Perempuan) Rendah S12 

13 M.N.M Single Sex School (Laki-Laki) Tinggi S13 

14 M.F Single Sex School (Laki-Laki) Sedang S14 

15 F.N.U Single Sex School (Laki-Laki) Tinggi S15 

16 M.T.A.S Single Sex School (Laki-Laki) Sedang S16 

17 M.F.A Single Sex School (Laki-Laki) Rendah S17 

18 M.S Single Sex School (Laki-Laki) Rendah S18 

D. Teknik Pengumpulan Data 

  Teknik pengumpulan data adalah cara yang 

sistematik dan standar untuk memperoleh data yang 

diperlukan.49 Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian 
ini adalah data tentang self-efficacy siswa dalam 

pembelajaran matematika di co-educational school dan 

single sex school. Adapun teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah observasi. 

                                                             
49

Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 265. 
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  Teknik pengumpulan data berupa observasi adalah 

pengamatan dan pencatatan secara sistematik fenomena-

fenomena yang diselidiki. Ciri-ciri pengamatan yang baik 

dalam penelitian adalah mempunyai arah yang khusus, 

sistematik, diikuti dengan pencatatan langsung dan menurut 

keahlian dan hasil penelitian dapat dicek. 50  Observasi 
digunakan untuk melihat dan mengamati secara langsung 

keadaan di lapangan agar peneliti memperoleh gambaran 

yang lebih luas tentang permasalahan yang diteliti. 

  Dalam penelitian ini, peneliti mengamati self-

efficacy siswa dalam pembelajaran matematika di co-

educational school dan single sex school. Peneliti 

melakukan observasi langsung dengan cara mengikuti 

kegiatan belajar mengajar di kelas yang terdiri dari 3 

observer sehingga dalam hal ini peneliti berfungsi sebagai 

pengamat. 

E. Instrumen Penelitian 

  Instrumen penelitian adalah suatu alat yang 

digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang 

diamati, secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel 

penelitian.51
 Dalam mendukung kemampuan pengumpulan 

data dan memperoleh data yang diinginkan, peneliti 

menggunakan instrumen penelitian berupa lembar 

observasi. 

  Lembar observasi ini dikembangkan untuk 
mengetahui dan mendeskripsikan self-efficacy siswa dalam 

pembelajaran matematika di co-educational school dan 

single sex school. Indikator yang digunakan dalam lembar 

observasi penelitian ini berdasar pada dimensi self-efficacy 

yakni strenght. Selanjutnya instrumen divalidasi oleh para 

ahli untuk mengetahui kevalidan instrumen. 

  Berikut merupakan nama-nama validator 

instrumen dalam penelitian ini. 

 

 

                                                             
50

Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek, Seri revisi IV, 

(Jakarta: Rineke Cipta, 2002), 197. 
51

Ibid. 102.  
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 Tabel 3.4 Validator Instrumen 

F.  Keabsahan Data  

  Data dalam penelitian ini, untuk menguji 
keabsahan data, peneliti melakukan triangulasi sumber yang 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 

melalui beberapa sumber. 52  Dengan triangulasi sumber, 

peneliti membandingkan hasil observasi yang diperoleh dari 

masing-masing sumber atau informan penelitian sebagai 

pembanding untuk mengecek kebenaran informasi yang 

didapatkan. Data akan dikatakan kredibel jika data yang 

diperoleh banyak memiliki kesamaan antar subjek self-

efficacy di co-educational school dan single sex school. Jika 

data yang diperoleh tidak memiliki kesamaan antar subjek 

maka akan dipilih subjek lain sampai menemukan hasil 
yang kredibel. Selanjutnya data yang kredibel akan 

dianalisis untuk mendeskripsikan self-efficacy siswa dalam 

pembelajaran matematika di co-educational school dan 

single sex school. 

G. Teknik Analisis Data 

  Analisis data merupakan proses menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh peneliti sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.53 Dalam penelitian 
kualitatif ada beberapa model untuk menganalisis data, 

salah satu diantaranya adalah model yang dikembangkan 

oleh Miles dan Huberman. Dalam model ini ada beberapa 

aktivitas yang harus dilaksanakan dalam menganalisis data. 

                                                             
52

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif, dan R 

& D), (Bandung: Alfabeta, 2013), 207. 
53

 Sugiyono, Op.Cit, 244. 

No Nama Jabatan 

1 Dr. Sarwo Edy, M.Pd 
Dosen Pendidikan Matematika 

Universitas Muhammadiyah Gresik 

2 
Qurrota A’yuni Fitriana, 

M. Psi, Psikolog 

Dosen Psikologi UIN Sunan Ampel 

Surabaya 

3 Dra. Psi. Mierrina, M.Si 
Dosen Psikologi UIN Sunan Ampel 

Surabaya 
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Aktivitas tersebut meliputi reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan.
54

  

1. Reduksi data 

 Reduksi data adalah kegiatan memilih data dengan 

cara mengidentifikasi data yang dibutuhkan dan 

membuang data yang tidak diperlukan. Pada penelitian 
ini yakni mereduksi data hasil observasi sebagai 

berikut. 

a. Mengumpulkan lembar hasil observasi yang 

dilakukan oleh tiga observer pada saat 

pembelajaran matematika. 

b. Memeriksa lembar hasil observasi yang telah diisi 

oleh observer selama berlangsungnya penelitian 

pada pembelajaran matematika. 

c. Memilih dan mentranskip setiap data hasil 

observasi. 

2. Penyajian Data 
 Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. 

Namun, yang paling sering digunakan untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 

dengan teks yang bersifat naratif. Analisis data 

penelitian kualitatif dilakukan oleh peneliti pada saat 

pengumpulan data berlangsung. Hasil analisis data 

kualitatif, antara lain digunakan untuk 

mendeskripsikan: 

a. Self-efficacy siswa dalam pembelajaran 

matematika di co-educational school. 
b. Self-efficacy siswa dalam pembelajaran 

matematika di single sex school. 

3. Penarikan kesimpulan 

 Penarikan kesimpulan adalah memberikan makna 

dan penjelasan terhadap hasil penyajian data. 

Penarikan kesimpulan pada penelitian ini didasarkan 

                                                             
54

 Sri Wiji Lestari. Skripsi “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam 

Pemecahan Masalah Matematika pada Pokok Bahasan Himpunan Ditinjau dari 

Tipe Kepribadian Ekstrovert dan Introvert Siswa Kelas VII SMPN 2 Sumber 

Cirebon”. 57. 
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pada hasil pembahasan terhadap data yang diperoleh 

dari 3 hasil observasi. Penarikan kesimpulan ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan hasil analisis self-

efficacy siswa dalam pembelajaran matematika di co-

educational school dan single sex school, maka 

selanjutnya ialah penarikan kesimpulan dengan 
mengacu Tabel 3.5 rubrik self-efficacy siswa.55 

  Tabel 3.5 Rubrik Self-Efficacy Siswa 

No Indikator Kegiatan Siswa Skor Kategori 

1 Berani 

berpendapat, 

bertanya, atau 
menjawab 

pertanyaan tanpa 

ragu-ragu 

a) Siswa berani 

mengajukan 

pendapat 
tanpa ragu-

ragu pada 

saat 

pembelajaran 

berlangsung 

b) Siswa berani 

bertanya 

tanpa ragu-

ragu pada 

saat 

pembelajaran 
berlangsung 

c) Siswa berani 

menjawab 

pertanyaan 

dari guru 

tanpa ragu-

ragu pada 

saat 

pembelajaran 

berlangsung 

3 Mampu 

                                                             
55

 Yuniar, Aprilia, Op. Cit, 21. 
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a) Siswa berani 

mengajukan 

pendapat 

tetapi dengan 

ragu-ragu 

pada saat 

pembelajaran 
berlangsung 

b) Siswa berani 

bertanya 

tetapi dengan 

ragu-ragu 

pada saat 

pembelajaran 

berlangsung 

c) Siswa berani 

menjawab 

pertanyaan 
tetapi dengan 

ragu-ragu 

pada saat 

pembelajaran 

berlangsung 

2 
Cukup 

Mampu 

a) Siswa tidak 

berani 

mengajukan 

pendapat dan 

cenderung 

pasif pada 

saat 

pembelajaran 
berlangsung 

b) Siswa tidak 

berani 

bertanya dan 

cenderung 

pasif pada 

saat 

pembelajaran 

berlangsung 

1 
Kurang 

Mampu 
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c) Siswa tidak 

berani 

menjawab 

dan 

cenderung 

pasif pada 

saat 
pembelajaran 

berlangsung 

2 Berani presentasi 

di depan kelas 

a) Siswa berani 

mem-

presentasika

n tugas yang 

diberikan 

oleh guru 

tanpa ragu di 

depan kelas 

pada saat 

pembelajaran 
berlangsung 

b) Siswa berani 

menyimpulk

an tugas 

yang 

diberikan 

oleh guru 

tanpa ragu di 

depan kelas 

pada saat 

pembelajaran 
berlangsung 

3 Mampu 

a) Siswa berani 

mem-

presentasika

n tugas yang 

diberikan 

oleh guru di 

depan kelas 

akan tetapi 

2 
Cukup 

Mampu 
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dengan ragu-

ragu pada 

saat 

pembelajaran 

berlangsung 

b) Siswa berani 

menyimpulka
n tugas yang 

diberikan 

oleh guru di 

depan kelas 

tetapi dengan 

ragu-ragu 

pada saat 

pembelajaran 

berlangsung 

a) Siswa tidak 

berani 

mempresenta
sikan tugas 

yang 

diberikan 

oleh guru di 

depan kelas 

pada saat 

pembelajaran 

berlangsung 

b) Siswa tidak 

berani 

menyimpulk

an tugas 
yang 

diberikan 

oleh guru di 

depan kelas 

pada saat 

pembelajaran 

berlangsung 

1 
Kurang 

Mampu 
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 Selanjutnya untuk menunjukkan self-efficacy siswa 

dalam pembelajaran matematika, peneliti menjelaskan 

penarikan kesimpulan sebagai berikut:56 

Tabel 3.6 Aturan Penarikan Kesimpulan  

Per Subjek 

Skor Keterangan 

10 < 𝑠 ≤ 15 Baik 

5 < 𝑠 ≤ 10 Cukup Baik 

0 < 𝑠 ≤ 5 Kurang Baik 

Keterangan : s = jumlah skor yang diperoleh dari 5 

aspek yang diamati dari penjabaran 2 indikator. 

Tabel 3. 7 Aturan Penarikan Kesimpulan Self-

Efficacy Siswa dalam Pembelajaran Matematika 

Kesimpulan Keterangan 

Baik 

Minimal ada 3 kategori baik 

dalam aturan penarikan 

kesimpulan per subjek yang 

berada pada sistem pembelajaran 

yang sama 

Cukup Baik 

Minimal ada 3 kategori cukup 

baik dalam aturan penarikan 

kesimpulan per subjek yang 

berada pada sistem pembelajaran 
yang sama 

Kurang Baik 

Minimal ada 3 kategori kurang 

baik dalam aturan penarikan 

kesimpulan per subjek yang 

berada pada sistem pembelajaran 

yang sama 

. 

                                                             
56

 Nur, Qomariyatus. Skripsi “Analisis Tingkat Self-Efficacy dalam Menyelesaikan 

Masalah Matematika Siswa Dibedakan dari Gaya Kognitif Reflektif dan Impulsif”, 39. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 Pada BAB IV ini, disajikan deskripsi dan analisis data self-

efficacy siswa dalam pembelajaran matematika di Co-educational 

School dan Single Sex School. Data dalam penelitian ini 
merupakan data hasil observasi self-efficacy siswa yang mengacu 

pada dimensi strenght (tingkat kekuatan) terhadap 18 subjek yang 

terdiri dari 6 subjek di Co-educational School, 6 subjek di Single 

Sex School (perempuan) dan 6 subjek di Single Sex School (laki-

laki).  

A. Self-efficacy Siswa dalam Pembelajaran Matematika di 

Co-educational School 

1. Deskripsi Data Subjek S1 

 Berikut ini merupakan hasil observasi self-efficacy 

terhadap subjek S1 dalam pembelajaran matematika 

yang diperoleh berdasarkan data observasi dari 3 
observer : 

Tabel 4.1 Self-efficacy Subjek S1 

dalam Pembelajaran Matematika 

No 
Indikator 

Self-efficacy 

Aspek yang 

Diamati 

Hasil Deskripsi 
Deskripsi 

Data 
Observer 1 Observer 2 Observer 3 

Skor Deskripsi Skor Deskripsi Skor Deskripsi 

1 Berani ber-
pendapat, 

bertanya, 
atau 
menjawab 
pertanyaan 
tanpa ragu-
ragu dalam 
pembelajara
n mate-
matika 

Siswa me-
ngajukan 

pendapat 
tanpa ragu-
ragu serta 
relevan dan 
rasional 
dengan 
materi 
matematika 
yang sedang 

ber-langsung 

3 Berani 
mengajuka

n pendapat 
tanpa ragu 
meski tidak 
selalu 
benar  

3 Aktif 
memberika

n pendapat 
meski tidak 
selalu 
benar  

3 Berani dan 
sangat 

antusias 
dalam ber-
pendapat 
saat pen-
jelasan 
materi 
serta me-
nyangga 
ketika 

pendapat 
lain 
kurang 
tepat 

Subjek S1 
berani me-

ngajukan 
pendapat 
tanpa ragu 
serta me-
nyanggah 
ketika ada 
pendapat 
yang 
kurang 

tepat saat 
pem-
belajaran 
berlangsun
g 
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Siswa me-
ngajukan 
pertanyaan 
tanpa ragu-

ragu serta 
relevan dan 
rasional 
dengan  
materi 
matematika 
yang sedang 
ber-langsung 

3 Bertanya 
kepada 
guru 

3 Bertanya 
hasil 
pekerjaann
ya ke guru 

3 Berani 
bertanya 
tentang 
kesulitan 

tugasnya 
ke meja 
guru 

Subjek S1 
berani 
bertanya 
mengenai 

tugasnya 
pada saat 
pem-
belajaran 
berlangsun
g 

Siswa 
menjawab 
pertanyaan 
tanpa ragu-
ragu serta 
relevan dan 
rasional 
dengan 

materi 
matematika 
yang sedang 
ber-langsung 

3 Men-jawab 
pertanya-
an dengan 
benar 

3 Men-jawab 
pertanya-
an dengan 
benar 

3 Berani 
men-jawab 
pertanya-
an dari 
guru 
berkali-
kali 

Subjek S1 
berani 
menjawab 
pertanyaan 
dari guru  
berkali-
kali  
dengan 

benar 

2 Berani 
presentasi 
tugas 
matemati-ka 

yang 
diberikan 
oleh guru di 
depan kelas 

Siswa mem-
presentasi-
kan tugas 
matematika 

yang 
diberikan 
oleh guru di 
depan kelas 

1 Tidak pre-
sentasi 
karena 
guru hanya 

memberika
n 
kesempata
n kepada 
dua orang 

1 Tidak 
mempre-
sentasi-kan 
tugasnya 

1 Sudah 
menye-
lesaikan 
tugasnya 

lebih awal 
tetapi tidak 
mempre-
sentasi-
kan 
tugasnya, 
dan 
memilih 

menjelask
an/ber-
diskusi 
dengan 
teman-nya 
yang 
belum bisa 
menye-

Subjek S1 
kurang 
berani 
untuk 

maju 
presentasi  
tugas yang 
diberikan 
oleh guru 
di depan 
kelas  
pada saat 

pem-
belajaran 
berlangsun
g 
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 Berdasarkan deskripsi Tabel 4.1, pada aspek 

mengajukan pendapat tanpa ragu-ragu serta relevan dan 

rasional dengan materi pembelajaran yang sedang 

berlangsung, observer 1 memberikan skor 3 dengan 

keterangan bahwa subjek S1 berani mengajukan 

pendapat tanpa ragu meski tidak selalu benar. Hal 

tersebut diperkuat oleh keterangan dari observer 2 yang 

menjelaskan bahwa subjek S1 aktif memberikan 

pendapat meski tidak selalu benar dengan skor 3. 

Observer 3 juga memberikan penguatan bahwa subjek S1 

berani dan sangat antusias dalam berpendapat saat 
penjelasan materi serta menyanggah ketika pendapat lain 

kurang tepat dengan skor 3.  

 Sedangkan pada aspek mengajukan pertanyaan 

tanpa ragu-ragu serta relevan dan rasional dengan  

materi matematika yang sedang berlangsung, observer 1 

memberikan skor 3 dengan keterangan bahwa subjek S1 

bertanya kepada guru. Observer 2 juga memberikan skor 

yang sama dengan menjelaskan bahwa subjek S1 

bertanya hasil pekerjaannya ke guru. Hal tersebut 

diperkuat juga dengan keterangan dari observer 3 

dengan memberikan skor 3, yakni subjek S1 berani 
bertanya tentang kesulitan tugasnya ke meja guru.  

lesaikan 
soalnya 

Siswa me-
nyimpul-kan 
tugas 
matematika 
yang 

diberikan 
oleh guru di 
depan kelas 

1 Tidak me-
nyimpulka
n di depan 
kelas 

1 Tidak me-
nyimpulka
n di depan 
kelas akan 
tetapi me-

nyimpulka
n bersama-
sama 

1 Me-
nyimpulka
n secara 
bersama-
sama 

tetapi tidak 
di depan 
kelas 

Subjek S1 
tidak me-
nyimpulka
n tugasnya 
di depan 

kelas  
pada saat 
pem-
belajaran 
ber-
langsung 
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 Pada aspek menjawab pertanyaan tanpa ragu-ragu 

serta relevan dan rasional dengan materi matematika 

yang sedang berlangsung, observer 1 memberikan skor 3 

dengan keterangan bahwa subjek S1 menjawab 

pertanyaan dengan benar. Observer 2 juga memberikan 

skor 3 dengan keterangan bahwa subjek S1 menjawab 
pertanyaan dengan benar. Diperkuat juga dengan 

penjelasan dari observer 3 yang menyatakan bahwa 

subjek S1 berani menjawab pertanyaan dari guru berkali-

kali dengan skor 3. 

 Pada aspek mempresentasikan tugas matematika 

yang diberikan oleh guru di depan kelas, observer 1 

menjelaskan bahwa subjek S1 tidak presentasi karena 

guru hanya memberikan kesempatan kepada dua orang 

dengan skor 1. Sedangkan observer 2 menjelaskan 

bahwa subjek S1 tidak mempresentasikan tugasnya 

dengan skor 1. Observer 3 menjelaskan bahwa subjek S1 
sudah menyelesaikan tugasnya lebih awal tetapi tidak 

mempresentasikan tugasnya, dan memilih menjelaskan 

atau berdiskusi dengan temannya yang belum bisa 

menyelesaikan soalnya dengan skor 1. 

 Sedangkan pada aspek menyimpulkan tugas 

matematika yang diberikan oleh guru di depan kelas, 

observer 1 menjelaskan bahwa subjek S1 tidak 

menyimpulkan di depan kelas, dengan memberikan skor 

1. Dan observer 2 juga memberikan skor 1 dengan 

keterangan bahwa subjek S1 tidak menyimpulkan di 

depan kelas akan tetapi menyimpulkan bersama-sama. 

Observer 3 juga memberikan skor 1 dengan menjelaskan 
bahwa subjek S1 menyimpulkan secara bersama-sama 

tetapi tidak di depan kelas. 

2. Analisis Data Subjek S1 

 Berdasarkan paparan data di atas, berikut adalah 

analisis self-efficacy subjek S1 dalam pembelajaran 

matematika: 
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a. Berani berpendapat, bertanya, atau menjawab 

pertanyaan tanpa ragu-ragu dalam pembelajaran 

matematika 

  Berdasarkan deskripsi data di atas 

menunjukkan bahwa pada aspek mengajukan 

pendapat tanpa ragu-ragu serta relevan dan rasional 
dengan materi pembelajaran yang sedang 

berlangsung, subjek S1 berani dan sangat antusias 

dalam berpendapat saat penjelasan materi dari guru 

serta menyanggah ketika terdapat pendapat lain 

yang dirasa kurang tepat. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa subjek S1 sangat percaya diri 

dan yakin dengan kemampuan dirinya sehingga ia 

tak ragu lagi dalam mengungkapkan pendapatnya. 

Terlihat pada Gambar 4.1 kutipan lembar observasi 

berikut. 

 
 

 

 

 

   

   

 

 
 

 

Gambar 4.1 Kutipan Lembar Observasi Subjek S1 

  Dalam hal ini, subjek S1 memenuhi rubrik 

penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S1 berani 

mengajukan pendapat tanpa ragu-ragu pada saat 

pembelajaran berlangsung. Sehingga subjek S1 

mendapatkan skor 3 yang termasuk dalam kategori 

mampu.  

  Berdasarkan indikator berani berpendapat, 

bertanya, atau menjawab pertanyaan tanpa ragu-
ragu dalam pembelajaran matematika pada aspek 

mengajukan pendapat tanpa ragu-ragu serta relevan 

Observer 1 

Observer 2 

Observer 3 
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dan rasional dengan materi matematika yang 

sedang berlangsung, maka subjek S1 telah 

memenuhi aspek tersebut serta termasuk dalam 

kategori mampu. 

  Selanjutnya berdasarkan deskripsi data 

yang dipaparkan di atas, pada aspek mengajukan 
pertanyaan tanpa ragu-ragu serta relevan dan 

rasional dengan materi matematika yang sedang 

berlangsung, subjek S1 berani bertanya tentang 

kesulitan tugasnya ke meja guru. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa subjek S1 mempunyai jiwa 

yang berani dan tidak ragu mengungkapkan 

kesulitan yang sedang ia hadapi saat pembelajaran 

matematika berlangsung. Terlihat pada Gambar 4.2 

kutipan lembar observasi berikut. 

 

 
 

 

 

  

 

 

      Gambar 4.2 Kutipan Lembar Observasi Subjek S1 

  Dalam hal ini, subjek S1 memenuhi rubrik 

penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S1 berani 

bertanya tanpa ragu-ragu pada saat pembelajaran 

berlangsung. Sehingga subjek S1 mendapatkan skor 

3 yang termasuk dalam kategori mampu. 
  Berdasarkan indikator berani berpendapat, 

bertanya, atau menjawab pertanyaan tanpa ragu-

ragu dalam pembelajaran matematika pada aspek 

mengajukan pertanyaan tanpa ragu-ragu serta 

relevan dan rasional dengan materi matematika 

yang sedang berlangsung, maka subjek S1 telah 

Observer 1 

Observer 2 

Observer 3 
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memenuhi aspek tersebut serta termasuk dalam 

kategori mampu. 

  Kemudian berdasarkan deskripsi data di 

atas juga menunjukkan bahwa pada aspek 

menjawab pertanyaan tanpa ragu-ragu serta relevan 

dan rasional dengan materi matematika yang 
sedang berlangsung, subjek S1 berani menjawab 

pertanyaan dari guru dengan benar berkali-kali. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa subjek S1 percaya diri 

dan sangat memahami materi yang sedang 

diberikan sehingga mampu menjawab pertanyaan-

pertanyaan dengan benar. Terlihat pada Gambar 

4.3 kutipan lembar observasi berikut. 

 

 

 

   

 

 

      Gambar 4.3 Kutipan Lembar Observasi Subjek S1 

  Dalam hal ini, subjek S1 memenuhi rubrik 
penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S1 berani 

menjawab pertanyaan dari guru tanpa ragu-ragu 

pada saat pembelajaran berlangsung. Sehingga 

subjek S1 mendapatkan skor 3 yang termasuk 

dalam kategori mampu. 

  Berdasarkan indikator berani berpendapat, 

bertanya, atau menjawab pertanyaan tanpa ragu-

ragu dalam pembelajaran matematika pada aspek 

menjawab pertanyaan tanpa ragu-ragu serta relevan 

dan rasional dengan materi matematika yang 

sedang berlangsung, maka subjek S1 telah 
memenuhi aspek tersebut serta termasuk dalam 

kategori mampu. 

Observer 1 

Observer 2 
Observer 3 

Observer 1 
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b. Berani presentasi tugas matematika yang diberikan 

oleh guru di depan kelas 

  Berdasarkan deskripsi data di atas 

menunjukkan bahwa pada aspek mempresentasikan 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di 

depan kelas, subjek S1 telah menyelesaikan tugas 
yang diberikan oleh guru lebih awal akan tetapi ia 

tidak berani mempresentasikannya dan memilih 

membantu temannya yang kesulitan dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru, dan 

guru hanya memberikan kesempatan kepada dua 

siswa untuk  presentasi di depan kelas. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa subjek S1 sebenarnya sangat 

memahami materi yang sedang diajarkan akan 

tetapi ia kurang percaya diri untuk presentasi di 

depan kelas. Terlihat pada Gambar 4.4 kutipan 

lembar observasi berikut. 
 

 

   

 

 

  

          Gambar 4.4 Kutipan Lembar Observasi Subjek S1  

  Dalam hal ini, subjek S1 memenuhi rubrik 
penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S1 tidak 

berani mempresentasikan tugas yang diberikan oleh 

guru di depan kelas pada saat pembelajaran 

berlangsung. Sehingga subjek S1 mendapatkan skor 

1 yang termasuk dalam kategori kurang mampu. 

  Berdasarkan indikator berani presentasi 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di 

depan kelas pada aspek mempresentasikan tugas 

matematika yang diberikan oleh guru di depan 

kelas, maka subjek S1 tidak memenuhi aspek 
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Observer 2 

Observer 3 
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tersebut serta termasuk dalam kategori kurang 

mampu. 

  Selanjutnya berdasarkan deskripsi data 

yang dipaparkan di atas, pada aspek menyimpulkan 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di 

depan kelas, subjek S1 tidak menyimpulkan di 
depan kelas akan tetapi ikut menyimpulkan secara 

bersama-sama ketika direview oleh guru. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa subjek S1 kurang 

berani dalam menyimpulkan tugasnya di depan 

kelas. Terlihat pada Gambar 4.5 kutipan lembar 

observasi berikut. 

 

 

 

 

  

 

 

   

         Gambar 4.5 Kutipan Lembar Observasi Subjek S1 

  Dalam hal ini, subjek S1 memenuhi rubrik 

penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S1 tidak 

berani menyimpulkan tugas yang diberikan oleh 

guru di depan kelas pada saat pembelajaran 

berlangsung. Sehingga subjek S1 mendapatkan skor 

1 yang termasuk dalam kategori kurang mampu. 

  Berdasarkan indikator berani presentasi 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di 

depan kelas pada aspek menyimpulkan tugas 

matematika yang diberikan oleh guru di depan 

kelas, maka subjek S1 tidak memenuhi aspek 
tersebut serta termasuk dalam kategori kurang 

mampu. 

 

 

 

 

Observer 1 

Observer 2 
Observer 3 
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3. Deskripsi Data Subjek S2 

 Berikut ini merupakan hasil observasi self-efficacy 

terhadap subjek S2 dalam pembelajaran matematika yang 

diperoleh berdasarkan data observasi dari 3 observer: 

Tabel 4.2 Self-efficacy Subjek S2 

dalam Pembelajaran Matematika 

No 
Indikator 

Self-efficacy 

Aspek yang 

Diamati 

Hasil Deskripsi 
Deskripsi 

Data 
Observer 1 Observer 2 Observer 3 

Skor Deskripsi Skor Deskripsi Skor Deskripsi 

1 Berani ber-
pendapat, 
bertanya, atau 

menjawab 
pertanyaan 
tanpa ragu-
ragu dalam 
pembelajaran 
mate-matika 

Siswa me-
ngajukan 
pendapat 

tanpa ragu-
ragu serta 
relevan dan 
rasional 
dengan 
materi 
matematika 
yang sedang 

ber-
langsung 

3 Berani 
ber-
pendapat 

dengan 
benar 

3 Siswa 
memberik
an 

pendapat 
tanpa 
ragu 

3 Ikut me-
nyuara-
kan 

pendapat 
pada saat 
pem-
belajaran 
ber-
langsung 

Subjek S2 
berani 
me-

ngajukan 
pendapat 
tanpa ragu 
saat pem-
belajaran 
ber-
langsung 

Siswa me-
ngajukan 
pertanyaan 
tanpa ragu-
ragu serta 
relevan dan 

rasional 
dengan  
materi 
matematika 
yang sedang 
ber-
langsung 

3 Berani 
bertanya 
kepada 
guru  

3 Siswa 
bertanya 
hasil pe-
kerjaan-
nya ke 
guru 

3 Berani 
bertanya 
ke meja 
guru pada 
saat pem-
belajaran 

ber-
langsung 

Subjek S2 
berani 
mengajuk
an 
pertanyaa
n kepada 

guru saat 
pem-
belajaran 
berlangsu
ng 

Siswa 

menjawab 
pertanyaan 
tanpa ragu-
ragu serta 
relevan dan 

3 Men-

jawab 
pertanya-
an dari 
guru 
dengan 

3 Siswa 

men-
jawab 
pertanya-
an dengan 
benar 

3 Men-

jawab 
pertanya-
an dari 
guru 
bersama-

Subjek S2 

menjawab 
pertanyaa
n tanpa 
ragu pada 
saat pem-
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 Berdasarkan deskripsi Tabel 4.2, pada aspek 

mengajukan pendapat tanpa ragu-ragu serta relevan dan 

rasional dengan materi pembelajaran yang sedang 

berlangsung, observer 1 memberikan skor 3 dengan 
keterangan bahwa subjek S2 berani berpendapat dengan 

benar. Hal tersebut diperkuat oleh keterangan dari 

observer 2 yang menjelaskan bahwa subjek S2 berani 

memberikan pendapat tanpa ragu dengan skor 3. 

Observer 3 juga memberikan penguatan bahwa subjek S2 

ikut menyuarakan pendapat bersama-sama pada saat 

pembelajaran berlangsung dengan skor 3. 

rasional 
dengan 
materi 
matematika 

yang sedang 
ber-
langsung 

benar tanpa 
ragu 

sama belajaran 
berlangsu
ng  

2 Berani 
presentasi 
tugas 
matemati-ka 
yang diberikan 

oleh guru di 
depan kelas 

Siswa mem-
presentasika
n tugas 
matematika 
yang 

diberikan 
oleh guru di 
depan kelas 

3 Berani 
mem-
presentasi
kan soal 
yang telah 

ia 
kerjakan 
di depan 
kelas 
  

3 Siswa 
pre-
sentasi di 
depan 
kelas saat 

pem-
belajaran 
ber-
langsung 

3 Berani 
memprese
ntasikan  
tugasnya 
di depan 

kelas 

Subjek S2 
berani 
mem-
presentasi
-kan tugas 

matemati
ka  yang 
diberikan 
oleh guru 
di depan 
kelas 

Siswa me-

nyimpul-kan 
tugas 
matematika 
yang 
diberikan 
oleh guru di 
depan kelas 

3 Berani 

me-
nyimpulk
an di 
depan 
kelas  

3 Siswa 

berani 
me-
nyimpulk
an 
tugasnya 
di depan 
kelas   

3 Me-

nyimpulk
an di 
depan 
kelas 
pada saat 
pem-
belajaran 
ber-
langsung  

Subjek S2 

berani  
me-
nyimpul-
kan tugas 
matemati
ka yang 
diberikan 
oleh guru 
di depan 

kelas 



 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

44 
 

Sedangkan pada aspek mengajukan pertanyaan 

tanpa ragu-ragu serta relevan dan rasional dengan  

materi matematika yang sedang berlangsung, observer 1 

memberikan skor 3 dengan keterangan bahwa subjek S2 

bertanya kepada guru. Observer 2 juga memberikan skor 

yang sama dengan menjelaskan bahwa subjek S2 
bertanya hasil pekerjaannya ke guru. Hal tersebut 

diperkuat juga dengan keterangan dari observer 3 

dengan memberikan skor 3, yakni subjek S2 berani 

bertanya ke meja guru pada saat pembelajaran 

berlangsung.  

Pada aspek menjawab pertanyaan tanpa ragu-ragu 

serta relevan dan rasional dengan materi matematika 

yang sedang berlangsung, observer 1 memberikan skor 3 

dengan keterangan bahwa subjek S2 menjawab 

pertanyaan dengan benar. Observer 2 juga memberikan 

skor 3 dengan keterangan bahwa subjek S2 menjawab 
pertanyaan dengan benar tanpa ragu. Diperkuat juga 

dengan penjelasan dari observer 3 yang menyatakan 

bahwa subjek S2 menjawab pertanyaan dari guru 

bersama-sama dengan skor 3. 

Pada aspek mempresentasikan tugas matematika 

yang diberikan oleh guru di depan kelas, observer 1 

menjelaskan bahwa subjek S2 berani mempresentasikan 

soal yang telah ia kerjakan di depan kelas dengan skor 3. 

Dan observer 2 presentasi di depan kelas saat 

pembelajaran berlangsung dengan skor 3. Observer 3 

juga menjelaskan bahwa subjek S2 berani 

mempresentasikan  tugasnya di depan kelas dengan skor 
3. 

Sedangkan pada aspek menyimpulkan tugas 

matematika yang diberikan oleh guru di depan kelas, 

observer 1 menjelaskan bahwa subjek S2 berani 

menyimpulkan di depan kelas dengan memberikan skor 

3. Dan observer 2 memberikan skor 3 dengan keterangan 

bahwa subjek S2 berani menyimpulkan tugasnya di 

depan kelas. Observer 3 juga memberikan skor 3 dengan 

menjelaskan bahwa subjek S2 menyimpulkan di depan 

kelas pada saat pembelajaran berlangsung. 
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4. Analisis Data Subjek S2 

 Berdasarkan paparan data di atas, berikut adalah 

analisis self-efficacy subjek S2 dalam pembelajaran 

matematika: 

a. Berani berpendapat, bertanya, atau menjawab 

pertanyaan tanpa ragu-ragu dalam pembelajaran 
matematika 

  Berdasarkan deskripsi data di atas 

menunjukkan bahwa pada aspek mengajukan 

pendapat tanpa ragu-ragu serta relevan dan rasional 

dengan materi pembelajaran yang sedang 

berlangsung, subjek S2 berani mengajukan 

pendapat dengan benar dan tanpa ragu pada saat 

pembelajaran berlangsung. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa subjek S2 percaya diri 

sehingga ia berani berpendapat tanpa ragu. Terlihat 

pada Gambar 4.6 kutipan lembar observasi berikut. 
 

 

 

 

   

 

 

      Gambar 4.6 Kutipan Lembar Observasi Subjek S2 

  Dalam hal ini, subjek S2 memenuhi rubrik 

penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S2 berani 

mengajukan pendapat tanpa ragu-ragu pada saat 

pembelajaran berlangsung. Sehingga subjek S2 

mendapatkan skor 3 yang termasuk dalam kategori 

mampu.  

  Berdasarkan indikator berani berpendapat, 

bertanya, atau menjawab pertanyaan tanpa ragu-

ragu dalam pembelajaran matematika pada aspek 

mengajukan pendapat tanpa ragu-ragu serta relevan 

dan rasional dengan materi matematika yang 

Observer 1 

Observer 2 

Observer 3 
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sedang berlangsung, maka subjek S2 telah 

memenuhi aspek tersebut serta termasuk dalam 

kategori mampu. 

  Selanjutnya berdasarkan deskripsi data 

yang dipaparkan di atas, pada aspek mengajukan 

pertanyaan tanpa ragu-ragu serta relevan dan 
rasional dengan materi matematika yang sedang 

berlangsung, subjek S2 berani bertanya hasil 

pekerjaannya ke meja guru. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa subjek S2 berani dalam 

menanyakan kesulitan tugas yang sedang ia hadapi 

saat pembelajaran matematika berlangsung. 

Terlihat pada Gambar 4.7 kutipan lembar observasi 

berikut. 

 

 

 

 

    

 

          Gambar 4.7 Kutipan Lembar Observasi Subjek S2 

  Dalam hal ini, subjek S2 memenuhi rubrik 

penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S2 berani 

bertanya tanpa ragu-ragu pada saat pembelajaran 

berlangsung. Sehingga subjek S1 mendapatkan skor 

3 yang termasuk dalam kategori mampu.  

  Berdasarkan indikator berani berpendapat, 

bertanya, atau menjawab pertanyaan tanpa ragu-

ragu dalam pembelajaran matematika pada aspek 

mengajukan pertanyaan tanpa ragu-ragu serta 

relevan dan rasional dengan materi matematika 

yang sedang berlangsung, maka subjek S2 telah 
memenuhi aspek tersebut serta termasuk dalam 

kategori mampu. 

Observer 1 

Observer 2 

Observer 3 
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  Kemudian berdasarkan deskripsi data di 

atas juga menunjukkan bahwa pada aspek 

menjawab pertanyaan tanpa ragu-ragu serta relevan 

dan rasional dengan materi matematika yang 

sedang berlangsung, subjek S2 berani menjawab 

pertanyaan dari guru dengan benar dan tanpa ragu. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek S2 cukup 

percaya diri dan sudah memahami materi yang 

sedang diberikan sehingga mampu menjawab 

pertanyaan dari guru dengan benar. Terlihat pada 

Gambar 4.8 kutipan lembar observasi berikut. 

 

 

 

    

 

 

        Gambar 4.8 Kutipan Lembar Observasi Subjek S2 

 Dalam hal ini, subjek S2 memenuhi rubrik 

penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S2 berani 

menjawab pertanyaan dari guru tanpa ragu-ragu 

pada saat pembelajaran berlangsung. Sehingga 

subjek S2 mendapatkan skor 3 yang termasuk 

dalam kategori mampu. 
 Berdasarkan indikator berani berpendapat, 

bertanya, atau menjawab pertanyaan tanpa ragu-

ragu dalam pembelajaran matematika pada aspek 

menjawab pertanyaan tanpa ragu-ragu serta relevan 

dan rasional dengan materi matematika yang 

sedang berlangsung, maka subjek S2 telah 

memenuhi aspek tersebut serta termasuk dalam 

kategori mampu. 
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b. Berani presentasi tugas matematika yang diberikan 

oleh guru di depan kelas 

 Berdasarkan deskripsi data di atas 

menunjukkan bahwa pada aspek 

mempresentasikan tugas matematika yang 

diberikan oleh guru di depan kelas, subjek S2 
berani mempresentasikan tugas yang telah ia 

kerjakan di depan kelas. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa subjek S2 percaya diri dengan hasil jawaban 

yang telah ia kerjakan sehingga ia berani 

mempresentasikan hasilnya di depan kelas. 

Terlihat pada Gambar 4.9 kutipan lembar observasi 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

          Gambar 4.9 Kutipan Lembar Observasi Subjek S2 

  Dalam hal ini, subjek S2 memenuhi rubrik 

penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S2 berani 

mempresentasikan tugas yang diberikan oleh guru 

tanpa ragu di depan kelas pada saat pembelajaran 

berlangsung. Sehingga subjek S2 mendapatkan skor 

3 yang termasuk dalam kategori mampu.  
  Berdasarkan indikator berani presentasi 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di 

depan kelas pada aspek mempresentasikan tugas 

matematika yang diberikan oleh guru di depan 

kelas, maka subjek S2 telah memenuhi aspek 

tersebut serta termasuk dalam kategori mampu. 

  Selanjutnya berdasarkan deskripsi data 

yang dipaparkan di atas, pada aspek menyimpulkan 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di 

depan kelas, subjek S2 berani menyimpulkan 

Observer 1 

Observer 2 

Observer 3 
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tugasnya di depan kelas. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa subjek S2 percaya diri dengan 

kemampuannya sehingga berani memaparkan serta 

menyimpulkan hasil kerjanya di depan kelas. 

Terlihat pada Gambar 4.10 kutipan lembar 

observasi berikut. 
 

 

 

 

 

 

         Gambar 4.10 Kutipan Lembar Observasi Subjek S2 

   Dalam hal ini, subjek S2 memenuhi rubrik 

penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S2 berani 

menyimpulkan tugas yang diberikan oleh guru 

tanpa ragu di depan kelas pada saat pembelajaran 

berlangsung. Sehingga subjek S2 mendapatkan skor 

3 yang termasuk dalam kategori mampu.  

   Berdasarkan indikator berani presentasi 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di 

depan kelas pada aspek menyimpulkan tugas 

matematika yang diberikan oleh guru di depan 

kelas, maka subjek S2 telah memenuhi aspek 

tersebut serta termasuk dalam kategori mampu. 
 

5. Deskripsi Data Subjek S3 

  Berikut ini merupakan hasil observasi self-efficacy 

terhadap subjek S3 dalam pembelajaran matematika yang 

diperoleh berdasarkan data observasi dari 3 observer : 
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Tabel 4.3 Self-efficacy Subjek S3 

dalam Pembelajaran Matematika 

No 
Indikator 

Self-efficacy 

Aspek yang 

Diamati 

Hasil Deskripsi 
Deskripsi 

Data 
Observer 1 Observer 2 Observer 3 

Skor Deskripsi Skor Deskripsi Skor Deskripsi 

1 Berani ber-
pendapat, 
bertanya, atau 
menjawab 
pertanyaan 
tanpa ragu-

ragu dalam 
pem-belajaran 
matematika 

Siswa me-
ngajukan 
pendapat 
tanpa ragu-
ragu serta 
relevan dan 

rasional 
dengan 
materi 
matematika 
yang sedang 
ber-
langsung 

2 Berani 
ber-
pendapat 
dengan 
ragu 

2 Siswa 
berani  
ber-
pendapat 
akan 
tetapi 

terlihat 
ragu 

2 Me-
nyuara-
kan 
pendapat 
dengan 
suara 

yang lirih 

Subjek S3 
berani 
berpenda
pat akan 
tetapi 
dengan 

suara 
yang lirih 
dan ragu-
ragu 

Siswa me-
ngajukan 
pertanyaan 
tanpa ragu-
ragu serta 
relevan dan 
rasional 
dengan  
materi 

matematika 
yang sedang 
ber-
langsung 

3 Berani 
bertanya 
kepada 
guru 

3 Siswa 
bertanya 
ke meja 
guru 

3 Berani 
bertanya 
ke meja 
guru pada 
saat pem-
belajaran 
ber-
langsung 

Subjek S3  
berani 
bertanya 
ke meja 
guru pada 
saat pem-
belajaran 
berlangsu
ng 

Siswa 
menjawab 
pertanyaan 

tanpa ragu-
ragu serta 
relevan dan 
rasional 
dengan 
materi 
matematika 
yang sedang 

3 Berani 
men-
jawab 

pertanyaa
n 

3 Siswa 
men-
jawab 

pertanyaa
n dari 
guru 
berkali-
kali 
dengan 
benar 

3 Ikut men-
jawab 
pertanyaa

n 
bersama-
sama 

Subjek S3 
berani  
menjawab 

pertanyaa
n dari 
guru 
berkali-
kali 
dengan 
benar 
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 Berdasarkan deskripsi Tabel 4.3, pada aspek 

mengajukan pendapat tanpa ragu-ragu serta relevan dan 

rasional dengan materi pembelajaran yang sedang 
berlangsung, observer 1 memberikan skor 2 dengan 

keterangan bahwa subjek S3 berpendapat dengan ragu. 

Hal tersebut diperkuat oleh keterangan dari observer 2 

yang menjelaskan bahwa subjek S3 berani berpendapat 

akan tetapi terlihat ragu dengan skor 2. Sedangkan 

observer 3 menjelaskan bahwa subjek S3 menyuarakan 

pendapat dengan suara yang lirih dengan skor 2.  

 Sedangkan pada aspek mengajukan pertanyaan 

tanpa ragu-ragu serta relevan dan rasional dengan  

materi matematika yang sedang berlangsung, observer 1 

dan 2 memberikan skor 3 dengan keterangan bahwa 
subjek S3 berani bertanya ke meja guru. Sedangkan 

observer 3 juga memberikan skor 3, yakni subjek S3 

berani bertanya ke meja guru pada saat pembelajaran 

berlangsung. 

 Pada aspek menjawab pertanyaan tanpa ragu-ragu 

serta relevan dan rasional dengan materi matematika 

yang sedang berlangsung, observer 1 memberikan skor 3 

ber-
langsung 

2 Berani 
presentasi 

tugas 
matemati-ka 
yang 
diberikan oleh 
guru di depan 
kelas 

Siswa mem-
presentasi-

kan tugas 
matematika 
yang 
diberikan 
oleh guru di 
depan kelas 

1 Tidak pre-
sentasi 

1 Siswa 
tidak 

mempre-
sentasi-
kan 
tugasnya 

1 Tidak 
mempre-

sentasi-
kan 
tugasnya 

Subjek S3 
tidak 

berani 
presentasi 
tugas 
yang 
diberikan 
oleh guru 
di depan 
kelas 

Siswa me-
nyimpul-
kan tugas 
matematika 
yang 
diberikan 
oleh guru di 

depan kelas 

1 Tidak me-
nyimpulk
an di 
depan 
kelas 

1 Siswa 
tidak me-
nyimpulk
an 

1 Tidak me-
nyimpul-
kan di 
depan 
kelas 

Subjek S3 
tidak 
berani 
menyimp
ulkan di 
depan 
kelas 
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dengan keterangan bahwa subjek S3 berani menjawab 

pertanyaan. Sedangkan observer 2 juga memberikan 

skor 3 dengan keterangan bahwa subjek S3 menjawab 

pertanyaan berkali-kali dengan benar. Hal ini diperkuat 

juga dengan penjelasan dari observer 3 yang menyatakan 

bahwa subjek S3 ikut menjawab pertanyaan bersama-
sama dengan skor 3. 

 Pada aspek mempresentasikan tugas matematika 

yang diberikan oleh guru di depan kelas, observer 1 

menjelaskan bahwa subjek S3 tidak presentasi dengan 

skor 1. Sedangkan observer 2 menjelaskan bahwa subjek 

S3 tidak mempresentasikan tugasnya, dengan skor 1. 

Observer 3 juga menjelaskan bahwa subjek S3 tidak 

mempresentasikan tugasnya dengan skor 1. 

 Sedangkan pada aspek menyimpulkan tugas 

matematika yang diberikan oleh guru di depan kelas, 

observer 1 menjelaskan bahwa subjek S3 tidak 
menyimpulkan di depan kelas dengan memberikan skor 

1. Observer 2 juga memberikan skor 1 dengan 

keterangan bahwa subjek S3 tidak menyimpulkan. 

Observer 3 juga memberikan skor 1 dengan menjelaskan 

bahwa subjek S3 tidak menyimpulkan di depan kelas. 

6. Analisis Data Subjek S3 

  Berdasarkan paparan data di atas, berikut adalah 

analisis self-efficacy subjek S3 dalam pembelajaran 
matematika: 

a. Berani berpendapat, bertanya, atau menjawab 

pertanyaan tanpa ragu-ragu dalam pembelajaran 

matematika 

  Berdasarkan deskripsi data di atas 

menunjukkan bahwa pada aspek mengajukan 

pendapat tanpa ragu-ragu serta relevan dan rasional 

dengan materi pembelajaran yang sedang 

berlangsung, subjek S3 berani berpendapat dengan 

suara yang lirih dan terlihat ragu. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa subjek S3 kurang percaya diri 
dengan kemampuannya sehingga ia ragu dalam 

mengutarakan pendapatnya. Terlihat pada Gambar 

4.11 kutipan lembar observasi berikut. 
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 Gambar 4.11 Kutipan Lembar Observasi Subjek S3 

  Dalam hal ini, subjek S3 memenuhi rubrik 

penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S3 berani 
mengajukan pendapat tetapi dengan ragu-ragu pada 

saat pembelajaran berlangsung. Sehingga subjek S3 

mendapatkan skor 2 yang termasuk dalam kategori 

cukup mampu. 

  Berdasarkan indikator berani berpendapat, 

bertanya, atau menjawab pertanyaan tanpa ragu-

ragu dalam pembelajaran matematika pada aspek 

mengajukan pendapat tanpa ragu-ragu serta relevan 

dan rasional dengan materi matematika yang 

sedang berlangsung, maka subjek S3 cukup 

memenuhi aspek tersebut serta termasuk dalam 
kategori cukup mampu. 

  Selanjutnya berdasarkan deskripsi data 

yang dipaparkan di atas, pada aspek mengajukan 

pertanyaan tanpa ragu-ragu serta relevan dan 

rasional dengan materi matematika yang sedang 

berlangsung, subjek S3 berani bertanya tentang ke 

meja guru pada saat pembelajaran berlangsung. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa subjek S3 tidak ragu 

mengungkapkan kesulitan yang sedang ia hadapi 

saat pembelajaran matematika berlangsung. 

Terlihat pada Gambar 4.12 kutipan lembar 
observasi berikut. 
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      Gambar 4.12 Kutipan Lembar Observasi Subjek S3 

  Dalam hal ini, subjek S3 memenuhi rubrik 

penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S3 berani 

bertanya tanpa ragu-ragu pada saat pembelajaran 

berlangsung. Sehingga subjek S3 mendapatkan skor 

3 yang termasuk dalam kategori mampu.  

  Berdasarkan indikator berani berpendapat, 

bertanya, atau menjawab pertanyaan tanpa ragu-

ragu dalam pembelajaran matematika pada aspek 
mengajukan pertanyaan tanpa ragu-ragu serta 

relevan dan rasional dengan materi matematika 

yang sedang berlangsung, maka subjek S3 telah 

memenuhi aspek tersebut serta termasuk dalam 

kategori mampu. 

   Kemudian berdasarkan deskripsi data di 

atas juga menunjukkan bahwa pada aspek 

menjawab pertanyaan tanpa ragu-ragu serta relevan 

dan rasional dengan materi matematika yang 

sedang berlangsung, subjek S3 berani menjawab 

pertanyaan dari guru berkali-kali dengan benar 

pada saat pembelajaran berlangsung. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa subjek S3 percaya diri dan 

sangat memahami materi yang sedang diberikan 

sehingga mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan 

dengan benar. Terlihat pada Gambar 4.13 kutipan 

lembar observasi berikut.  
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      Gambar 4.13 Kutipan Lembar Observasi Subjek S3 

  Dalam hal ini, subjek S3 memenuhi rubrik 

penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S3 berani 

menjawab pertanyaan dari guru tanpa ragu-ragu 

pada saat pembelajaran berlangsung. Sehingga 

subjek S3 mendapatkan skor 3 yang termasuk 
dalam kategori mampu.  

  Berdasarkan indikator berani berpendapat, 

bertanya, atau menjawab pertanyaan tanpa ragu-

ragu dalam pembelajaran matematika pada aspek 

menjawab pertanyaan tanpa ragu-ragu serta relevan 

dan rasional dengan materi matematika yang 

sedang berlangsung, maka subjek S3 telah 

memenuhi aspek tersebut serta termasuk dalam 

kategori mampu. 

b. Berani presentasi tugas matematika yang diberikan 

oleh guru di depan kelas 

  Berdasarkan deskripsi data di atas 
menunjukkan bahwa pada aspek mempresentasikan 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di 

depan kelas, subjek S3 tidak berani 

mempresentasikannya tugas yang diberikan oleh 

guru. Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek S3 

kurang percaya diri untuk mempresentasikan hasil 

kerjanya. Terlihat pada Gambar 4.14 kutipan 

lembar observasi berikut.  
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         Gambar 4.14 Kutipan Lembar Observasi Subjek S3 

  Dalam hal ini, subjek S3 memenuhi rubrik 
penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S3 tidak 

berani mempresentasikan tugas yang diberikan oleh 

guru di depan kelas pada saat pembelajaran 

berlangsung. Sehingga subjek S3 mendapatkan skor 

1 yang termasuk dalam kategori kurang mampu.  

  Berdasarkan indikator berani presentasi 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di 

depan kelas pada aspek mempresentasikan tugas 

matematika yang diberikan oleh guru di depan 

kelas, maka subjek S3 tidak memenuhi aspek 

tersebut serta termasuk dalam kategori kurang 

mampu 
  Selanjutnya berdasarkan deskripsi data 

yang dipaparkan di atas, pada aspek menyimpulkan 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di 

depan kelas, subjek S3 tidak menyimpulkan di 

depan kelas. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

subjek S3 kurang berani dalam menyimpulkan 

tugasnya di depan kelas. Terlihat pada Gambar 

4.15 kutipan lembar observasi berikut.  
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       Gambar 4.15 Kutipan Lembar Observasi Subjek S3 

  Dalam hal ini, subjek S3 memenuhi rubrik 

penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S3 tidak 

berani menyimpulkan tugas yang diberikan oleh 
guru di depan kelas pada saat pembelajaran 

berlangsung. Sehingga subjek S3 mendapatkan skor 

1 yang termasuk dalam kategori kurang mampu.  

  Berdasarkan indikator berani presentasi 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di 

depan kelas pada aspek menyimpulkan tugas 

matematika yang diberikan oleh guru di depan 

kelas, maka subjek S3 tidak memenuhi aspek 

tersebut serta termasuk dalam kategori kurang 

mampu. 

7. Deskripsi Data Subjek S4 

 Berikut ini merupakan hasil observasi self-efficacy 

terhadap subjek S4 dalam pembelajaran matematika yang 

diperoleh berdasarkan data observasi dari 3 observer : 

Tabel 4.4 Self-efficacy Subjek S4 

dalam Pembelajaran Matematika 

No 

Indikator 

Self-

efficacy 

Aspek 

yang 

Diamati 

Hasil Deskripsi 
Deskripsi 

Data 
Observer 1 Observer 2 Observer 3 

Skor Deskripsi Skor Deskripsi Skor Deskripsi 

1 Berani ber-

pendapat, 
bertanya, 

Siswa me-

ngajukan 
pendapat 

3 Aktif dan 

berani  
ber-

3 Menye-

butkan 
pengerti-

3 Sangat 

percaya 
diri dalam 

Subjek S4 

aktif dan 
berani 

Observer 1 

Observer 2 

Observer 3 
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atau 
menjawab 
pertanyaan 
tanpa ragu-

ragu dalam 
pembelajar
an mate-
matika 

tanpa 
ragu-ragu 
serta 
relevan 

dan 
rasional 
dengan 
materi 
matemati
ka yang 
sedang 
ber-
langsung 

pendapat 
meski-
pun ter-
kadang 

tidak 
selalu 
benar 

an fungsi  ber-
pendapat 
dengan 
suara 

yang 
lantang 

mengajuk
an 
pendapat 
dengan 

suara 
yang 
lantang 
meski 
tidak 
selalu 
benar 

Siswa me-
ngajukan 
pertanyaa
n tanpa 
ragu-ragu 
serta 
relevan 

dan 
rasional 
dengan  
materi 
matemati
ka yang 
sedang 
ber-

langsung 

3 Berani 
bertanya 
kepada 
guru 

3 Siswa 
bertanya 
hasil pe-
kerjaan-
nya ke 
guru 

3 Berani 
bertanya 
ke meja 
guru pada 
saat pem-
belajaran 
ber-

langsung 

Subjek S4 
berani 
mengajuk
an 
pertanyaa
n pada 
saat pem-

belajaran 
berlangsu
ng 

Siswa 
menjawab 
pertanyaa
n tanpa 
ragu-ragu 
serta 
relevan 

dan 
rasional 
dengan 
materi 
matemati
ka yang 
sedang 
ber-

3 Aktif 
men-
jawab 
pertanyaa
n dari 
guru dan 
sering-

nya men-
jawab 
pertanyaa
n dengan 
benar 

3 Men-
jawab 
dengan 
lantang 
dan benar 

3 Sangat 
aktif dan 
lantang 
saat men-
jawab 
per-
tanyaan-

pertanyaa
n dari 
guru 

Subjek S4 
berani 
menjawab 
pertanyaa
n dari 
guru 
dengan 

lantang 
dan benar 
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 Berdasarkan deskripsi Tabel 4.4, pada aspek 

mengajukan pendapat tanpa ragu-ragu serta relevan dan 

rasional dengan materi pembelajaran yang sedang 

berlangsung, observer 1 memberikan skor 3 dengan 

keterangan bahwa subjek S4 aktif dan berani  ber-

pendapat meskipun terkadang tidak selalu benar. 

Observer 2 juga memberikan skor 3 yang menjelaskan 
bahwa subjek S4 menyebutkan pengertian fungsi. Hal 

tersebut diperkuat dengan keterangan dari observer 3 

yang menjelaskan bahwa subjek S4 sangat percaya diri 

dalam berpendapat dengan suara yang lantang dengan 

skor 3. 

 Sedangkan pada aspek mengajukan pertanyaan 

tanpa ragu-ragu serta relevan dan rasional dengan  

materi matematika yang sedang berlangsung, observer 1 

memberikan skor 3 dengan keterangan bahwa subjek S4 

bertanya kepada guru. Observer 2 juga memberikan skor 

yang sama dengan menjelaskan bahwa subjek S4 

langsung 

2 Berani 
presentasi 
tugas 

matemati-
ka yang 
diberikan 
oleh guru di 
depan kelas 

Siswa 
mem-
presentasi

-kan tugas 
matemati
ka yang 
diberikan 
oleh guru 
di depan 
kelas 

3 Mampu 
men-
jawab 

tugas 
latihan 
yang 
diberikan 
oleh guru 
dengan 
benar 

3 Berani 
mengerja
kan 

latihan 
soal di 
depan 
mau men-
jelaskan 
hasil 
kerjanya 

3 Maju ke 
depan 
untuk me-

nuliskan 
hasil 
kerjanya, 
berani 
pre-
sentasi 

Subjek S4 
berani 
mem-

presentasi
-kan tugas 
matemati
ka yang 
diberikan 
oleh guru 
di depan 
kelas  

Siswa me-
nyimpul-
kan tugas 
matemati
ka yang 
diberikan 
oleh guru 

di depan 
kelas 

3 Berani 
me-
nyimpulk
an 
tugasnya 

3 Siswa me-
nyimpulk
an dengan 
percaya 
diri di 
depan 
kelas 

3 Berani 
me-
nyimpulk
an hasil 
kerjanya 
di depan 
kelas 

Subjek S4 
berani 
me-
nyimpulk
an tugas 
matemati
ka yang 

telah ia 
kerjakan 
di depan 
kelas 
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bertanya hasil pekerjaannya ke guru. Hal tersebut juga 

diperkuat dengan keterangan dari observer 3 dengan 

memberikan skor 3, yakni subjek S4 berani bertanya ke 

meja guru. 

 Pada aspek menjawab pertanyaan tanpa ragu-ragu 

serta relevan dan rasional dengan materi matematika 
yang sedang berlangsung, observer 1 memberikan skor 3 

dengan keterangan bahwa subjek S4 aktif menjawab 

pertanyaan dari guru dan seringnya menjawab 

pertanyaan dengan benar. Observer 2 juga memberikan 

skor 3 dengan keterangan bahwa subjek S4 menjawab 

dengan lantang dan benar. Diperkuat juga dengan 

penjelasan dari observer 3 yang menyatakan bahwa 

subjek S4 sangat aktif dan lantang saat menjawab 

pertanyaan-pertanyaan dari guru dengan skor 3. 

 Pada aspek mempresentasikan tugas matematika 

yang diberikan oleh guru di depan kelas, observer 1 
menjelaskan bahwa subjek S4 mampu menjawab tugas 

latihan yang diberikan oleh guru dengan benar dengan 

skor 3. Sedangkan observer 2 menjelaskan bahwa subjek 

S4 berani mengerjakan latihan soal di depan mau 

menjelaskan hasil kerjanya dengan skor 2. Observer 3 

menjelaskan bahwa subjek S4 maju ke depan untuk 

menuliskan hasil kerjanya, berani presentasi dengan skor 

3. 

 Sedangkan pada aspek menyimpulkan tugas 

matematika yang diberikan oleh guru di depan kelas, 

observer 1 menjelaskan bahwa subjek S4 berani 

menyimpulkan tugasnya dengan memberikan skor 3. 
Sedangkan observer 2 memberikan skor 3 dengan 

keterangan bahwa subjek S4 menyimpulkan dengan 

percaya diri di depan kelas. Observer 3 juga memberikan 

skor 3 dengan menjelaskan bahwa subjek S4 berani 

menyimpulkan hasil kerjanya di depan kelas. 

8. Analisis Data Subjek S4 

 Berdasarkan paparan data di atas, berikut adalah 
analisis self-efficacy subjek S4 dalam pembelajaran 

matematika: 
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a. Berani berpendapat, bertanya, atau menjawab 

pertanyaan tanpa ragu-ragu dalam pembelajaran 

matematika 

  Berdasarkan deskripsi data di atas 

menunjukkan bahwa pada aspek mengajukan 

pendapat tanpa ragu-ragu serta relevan dan rasional 
dengan materi pembelajaran yang sedang 

berlangsung, subjek S4 aktif dan berani mengajukan 

pendapat dengan suara yang lantang meski tidak 

selalu benar. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

subjek S4 sangat percaya diri dengan 

kemampuannya sehingga ia berani berpendapat 

dengan lantang  tanpa ragu. Terlihat pada Gambar 

4.16 kutipan lembar observasi berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 4.16 Kutipan Lembar Observasi Subjek S4 

  Dalam hal ini, subjek S4 memenuhi rubrik 
penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S4 berani 

mengajukan pendapat tanpa ragu-ragu pada saat 

pembelajaran berlangsung. Sehingga subjek S4 

mendapatkan skor 3 yang termasuk dalam kategori 

mampu.  

Observer 1 

Observer 2 

Observer 3 
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  Berdasarkan indikator berani berpendapat, 

bertanya, atau menjawab pertanyaan tanpa ragu-

ragu dalam pembelajaran matematika pada aspek 

mengajukan pendapat tanpa ragu-ragu serta relevan 

dan rasional dengan materi matematika yang 

sedang berlangsung, maka subjek S4 telah 
memenuhi aspek tersebut serta termasuk dalam 

kategori mampu. 

  Selanjutnya berdasarkan deskripsi data 

yang dipaparkan di atas, pada aspek mengajukan 

pertanyaan tanpa ragu-ragu serta relevan dan 

rasional dengan materi matematika yang sedang 

berlangsung, subjek S4 berani bertanya ke meja 

guru pada saat pembelajaran berlangsung. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa subjek S4 berani 

dalam menanyakan kesulitan tugas yang sedang ia 

hadapi saat pembelajaran matematika berlangsung. 
Terlihat pada Gambar 4.17 kutipan lembar 

observasi berikut. 

 

 

 

 

 

  

   

 

 

 

  

        Gambar 4.17 Kutipan Lembar Observasi Subjek S4 

  Dalam hal ini, subjek S4 memenuhi rubrik 

penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S4 berani 

bertanya tanpa ragu-ragu pada saat pembelajaran 

Observer 1 

Observer 2 

Observer 3 
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berlangsung. Sehingga subjek S4 mendapatkan skor 

3 yang termasuk dalam kategori mampu.  

  Berdasarkan indikator berani berpendapat, 

bertanya, atau menjawab pertanyaan tanpa ragu-

ragu dalam pembelajaran matematika pada aspek 

mengajukan pertanyaan tanpa ragu-ragu serta 
relevan dan rasional dengan materi matematika 

yang sedang berlangsung, maka subjek S4 telah 

memenuhi aspek tersebut serta termasuk dalam 

kategori mampu. 

  Kemudian berdasarkan deskripsi data di 

atas juga menunjukkan bahwa pada aspek 

menjawab pertanyaan tanpa ragu-ragu serta relevan 

dan rasional dengan materi matematika yang 

sedang berlangsung, subjek S4 berani menjawab 

pertanyaan dari guru dengan lantang dan benar. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa subjek S4 sangat 
percaya diri dan memahami materi yang sedang 

diberikan sehingga mampu menjawab pertanyaan 

dari guru dengan benar. Terlihat pada Gambar 4.18 

kutipan lembar observasi berikut.  
 

 

 

 

   

 

 

       Gambar 4.18 Kutipan Lembar Observasi Subjek S4 

  Dalam hal ini, subjek S4 memenuhi rubrik 

penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S4 berani 

menjawab pertanyaan dari guru tanpa ragu-ragu 
pada saat pembelajaran berlangsung. Sehingga 

subjek S4 mendapatkan skor 3 yang termasuk 

dalam kategori mampu.  

Observer 1 

Observer 2 

Observer 3 
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  Berdasarkan indikator berani berpendapat, 

bertanya, atau menjawab pertanyaan tanpa ragu-

ragu dalam pembelajaran matematika pada aspek 

menjawab pertanyaan tanpa ragu-ragu serta relevan 

dan rasional dengan materi matematika yang 

sedang berlangsung, maka subjek S4 telah 
memenuhi aspek tersebut serta termasuk dalam 

kategori mampu. 

b. Berani presentasi tugas matematika yang diberikan 

oleh guru di depan kelas 

  Berdasarkan deskripsi data di atas 

menunjukkan bahwa pada aspek mempresentasikan 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di depan 

kelas, subjek S4 berani maju ke depan untuk 

menuliskan hasil kerjanya serta berani 

mempresentasikannya. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa subjek S4 percaya diri dengan hasil jawaban 
yang telah ia kerjakan sehingga ia berani 

mempresentasikan hasilnya di depan kelas. Terlihat 

pada Gambar 4.19 kutipan lembar observasi berikut.  

  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

        Gambar 4. 19 Kutipan Lembar Observasi Subjek S4 

  Dalam hal ini, subjek S4 memenuhi rubrik 

penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S4 berani 

Observer 1 

Observer 2 

Observer 3 
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mempresentasikan tugas yang diberikan oleh guru 

tanpa ragu di depan kelas pada saat pembelajaran 

berlangsung. Sehingga subjek S4 mendapatkan skor 

3 yang termasuk dalam kategori mampu.  

  Berdasarkan indikator berani presentasi 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di 
depan kelas pada aspek mempresentasikan tugas 

matematika yang diberikan oleh guru di depan 

kelas, maka subjek S4 telah memenuhi aspek 

tersebut serta termasuk dalam kategori mampu. 

  Selanjutnya berdasarkan deskripsi data 

yang dipaparkan di atas, pada aspek menyimpulkan 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di 

depan kelas, subjek S4 berani menyimpulkan 

tugasnya dengan percaya diri di depan kelas. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa subjek S4 percaya diri 

dengan kemampuannya sehingga berani 
memaparkan serta menyimpulkan hasil kerjanya di 

depan kelas. Terlihat pada Gambar 4.20 kutipan 

lembar observasi berikut.  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

         Gambar 4.20 Kutipan Lembar Observasi Subjek S4 

Dalam hal ini, subjek S4 memenuhi rubrik 

penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S4 berani 

menyimpulkan tugas yang diberikan oleh guru 

tanpa ragu di depan kelas pada saat pembelajaran 

Observer 1 
Observer 2 

Observer 3 
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berlangsung. Sehingga subjek S4 mendapatkan skor 

3 yang termasuk dalam kategori mampu.  

  Berdasarkan indikator berani presentasi 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di 

depan kelas pada aspek menyimpulkan tugas 

matematika yang diberikan oleh guru di depan 
kelas, maka subjek S4 telah memenuhi aspek 

tersebut serta termasuk dalam kategori mampu. 

9. Deskripsi Data Subjek S5 

 Berikut ini merupakan hasil observasi self-efficacy 

terhadap subjek S5 dalam pembelajaran matematika yang 

diperoleh berdasarkan data observasi dari 3 observer : 

Tabel 4.5  Self-efficacy Subjek S5 dalam 

Pembelajaran Matematika 

No 

Indikator 

Self-

efficacy 

Aspek 

yang 

Diamati 

Hasil Deskripsi 
Deskripsi 

Data 
Observer 1 Observer 2 Observer 3 

Skor Deskripsi Skor Deskripsi Skor Deskripsi 

1 Berani 
ber-
pendapat, 

bertanya, 
atau 
menjawab 
pertanyaa
n tanpa 
ragu-ragu 
dalam 
pembelaja
ran mate-

matika 

Siswa me-
ngajukan 
pendapat 

tanpa ragu-
ragu serta 
relevan 
dan 
rasional 
dengan 
materi 
matematik
a yang 

sedang 
ber-
langsung 

2 Berani 
ber-
pendapat  

2 Siswa 
ber-
pendapat 

dengan 
suara 
kecil  

2 Ber-
pendapat 
dengan  

ragu-ragu 

Subjek S5 
berpenda
pat 

dengan 
suara 
yang kecil 
dan ragu-
ragu 

Siswa me-
ngajukan 
pertanyaan 
tanpa ragu-

ragu serta 
relevan 
dan 

1 Siswa 
cen-
derung 
pasif 

1 Lebih 
memilih 
bertanya 
ke teman 

belakangn
ya 

1 Cen-
derung 
pasif di 
kelas 

Subjek S5 
cenderun
g pasif 
pada 

aspek 
mengajuk
an 
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rasional 
dengan  
materi 
matematik

a yang 
sedang 
ber-
langsung 

pertanyaa
n kepada 
guru 

Siswa 
menjawab 
pertanyaan 
tanpa ragu-

ragu serta 
relevan 
dan 
rasional 
dengan 
materi 
matematik
a yang 

sedang 
ber-
langsung 

3 Berani 
men-
jawab 
pertanyaa

n 

3 Men-
jawab 
dengan 
benar 

3 Ikut men-
jawab 
pertanyaa
n 

bersama-
sama 

Subjek S5 
berani 
menjawab 
pertanyaa

n dengan 
benar 
pada saat 
pem-
belajaran 
berlangsu
ng 

2 Berani 
presentasi 
tugas 
matemati-
ka yang 

diberikan 
oleh guru 
di depan 
kelas 

Siswa 
mem-
presentasi-
kan tugas 
matematik

a yang 
diberikan 
oleh guru 
di depan 
kelas 

1 Tidak pre-
sentasi 

1 Tidak 
mempre-
sentasi-
kan 
tugasnya 

1 Tidak 
mempre-
sentasi-
kan 
tugasnya 

Subjek S5 
tidak 
berani 
dalam 
mem-

presentasi
-kan 
tugasnya 

Siswa me-
nyimpul-

kan tugas 
matematik
a yang 
diberikan 
oleh guru 
di depan 
kelas 

1 Tidak me-
nyimpulk

an di 
depan 
kelas 

1 Pasif 1 Tidak me-
nyimpul-

kan di 
depan 
kelas 

Subjek S5 
tidak 

berani 
dalam 
me-
nyimpulk
an 
tugasnya 
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 Berdasarkan deskripsi Tabel 4.5, pada aspek 

mengajukan pendapat tanpa ragu-ragu serta relevan dan 

rasional dengan materi pembelajaran yang sedang 

berlangsung, observer 1 memberikan skor 2 dengan 

keterangan bahwa subjek S5 berani berpendapat. 

Observer 2 juga menjelaskan bahwa subjek S5 
berpendapat dengan suara yang kecil dengan skor 2. Dan 

observer 3 menjelaskan bahwa subjek S5 berpendapat 

dengan ragu-ragu dengan memberikan skor 2.  

 Sedangkan pada aspek mengajukan pertanyaan 

tanpa ragu-ragu serta relevan dan rasional dengan  

materi matematika yang sedang berlangsung, observer 1 

memberikan skor 1 dengan keterangan bahwa subjek S5 

cenderung pasif. Observer 2 juga memberikan skor yang 

sama dengan menjelaskan bahwa subjek S5 lebih 

memilih bertanya ke teman belakangnya. Sedangkan 

observer 3 dengan memberikan skor 1, yakni subjek S5 
cenderung pasif. 

 Pada aspek menjawab pertanyaan tanpa ragu-ragu 

serta relevan dan rasional dengan materi matematika 

yang sedang berlangsung, observer 1 memberikan skor 3 

dengan keterangan bahwa subjek S5 berani menjawab 

pertanyaan. Sedangkan observer 2 juga memberikan 

skor 3 dengan keterangan bahwa subjek S5 menjawab 

dengan benar. Hal ini diperkuat juga dengan penjelasan 

dari observer 3 yang menyatakan bahwa subjek S5 ikut 

menjawab pertanyaan bersama-sama dengan skor 3. 

 Pada aspek mempresentasikan tugas matematika 

yang diberikan oleh guru di depan kelas, observer 1 
menjelaskan bahwa subjek S5 tidak presentasi dengan 

skor 1. Observer 2 juga menjelaskan bahwa subjek S5 

tidak mempresentasikan tugasnya dengan skor 1. 

Observer 3 juga menjelaskan bahwa subjek S5 tidak 

mempresentasikan tugasnya dengan skor 1. 

 Sedangkan pada aspek menyimpulkan tugas 

matematika yang diberikan oleh guru di depan kelas, 

observer 1 menjelaskan bahwa subjek S5 tidak 

menyimpulkan di depan kelas dengan memberikan skor 

1. Observer 2 juga memberikan skor 1 dengan 

keterangan bahwa subjek S5 pasif. Observer 3 juga 
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memberikan skor 1 dengan menjelaskan bahwa subjek 

S5 tidak menyimpulkan di depan kelas. 

10. Analisis Data Subjek S5 

Berdasarkan paparan data di atas, berikut adalah 

analisis self-efficacy subjek S5 dalam pembelajaran 

matematika: 

a. Berani berpendapat, bertanya, atau menjawab 

pertanyaan tanpa ragu-ragu dalam pembelajaran 

matematika 

  Berdasarkan deskripsi data di atas 

menunjukkan bahwa pada aspek mengajukan 

pendapat tanpa ragu-ragu serta relevan dan rasional 

dengan materi pembelajaran yang sedang 
berlangsung, subjek S5 berpendapat dengan suara 

yang kecil dan ragu-ragu. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa subjek S5 kurang percaya diri 

dengan kemampuannya sehingga ia ragu dalam 

mengutarakan pendapatnya. Terlihat pada Gambar 

4.21 kutipan lembar observasi berikut. 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

        Gambar 4. 21 Kutipan Lembar Observasi Subjek S5 

   Dalam hal ini, subjek S5 memenuhi rubrik 

penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S5 berani 

mengajukan pendapat tetapi dengan ragu-ragu pada 

saat pembelajaran berlangsung. Sehingga subjek S5 

Observer 1 

Observer 2 

Observer 3 
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mendapatkan skor 2 yang termasuk dalam kategori 

cukup mampu.  

 Berdasarkan indikator berani berpendapat, 

bertanya, atau menjawab pertanyaan tanpa ragu-

ragu dalam pembelajaran matematika pada aspek 

mengajukan pendapat tanpa ragu-ragu serta relevan 
dan rasional dengan materi matematika yang 

sedang berlangsung, maka subjek S5 cukup 

memenuhi aspek tersebut serta termasuk dalam 

kategori cukup mampu. 

Selanjutnya berdasarkan deskripsi data 

yang dipaparkan di atas, pada aspek mengajukan 

pertanyaan tanpa ragu-ragu serta relevan dan 

rasional dengan materi matematika yang sedang 

berlangsung, subjek S5 lebih memilih bertanya ke 

teman belakangnya daripada bertanya ke guru serta 

siswa cenderung pasif. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa subjek S5 kurang percaya diri dalam 

mengungkapkan kesulitan yang sedang ia hadapi 

saat pembelajaran matematika berlangsung. 

Terlihat pada Gambar 4.22 kutipan lembar 

observasi berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

             Gambar 4.22 Kutipan Lembar Observasi Subjek S5 

Observer 1 

Observer 2 

Observer 3 
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 Dalam hal ini, subjek S5 memenuhi rubrik 

penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S5 tidak 

berani bertanya dan cenderung pasif pada saat 

pembelajaran berlangsung. Sehingga subjek S5 

mendapatkan skor 3 yang termasuk dalam kategori 

kurang mampu. 
  Berdasarkan indikator berani berpendapat, 

bertanya, atau menjawab pertanyaan tanpa ragu-

ragu dalam pembelajaran matematika pada aspek 

mengajukan pertanyaan tanpa ragu-ragu serta 

relevan dan rasional dengan materi matematika 

yang sedang berlangsung, maka subjek S5 tidak 

memenuhi aspek tersebut serta termasuk dalam 

kategori kurang mampu. 

  Kemudian berdasarkan deskripsi data di 

atas juga menunjukkan bahwa pada aspek 

menjawab pertanyaan tanpa ragu-ragu serta relevan 
dan rasional dengan materi matematika yang 

sedang berlangsung, subjek S5 berani menjawab 

pertanyaan dari guru dengan benar pada saat 

pembelajaran berlangsung. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa subjek S5 cukup percaya diri 

dan memahami materi yang sedang diberikan 

sehingga mampu menjawab pertanyaan dengan 

benar. Terlihat pada Gambar 4.23 kutipan lembar 

observasi berikut.  

 

 

 
 

 

 

         Gambar 4.23 Kutipan Lembar Observasi Subjek S5 

  Dalam hal ini, subjek S5 memenuhi rubrik 

penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S5 berani 

menjawab pertanyaan dari guru tanpa ragu-ragu 
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Observer 2 
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pada saat pembelajaran berlangsung. Sehingga 

subjek S5 mendapatkan skor 3 yang termasuk 

dalam kategori mampu.  

  Berdasarkan indikator berani berpendapat, 

bertanya, atau menjawab pertanyaan tanpa ragu-

ragu dalam pembelajaran matematika pada aspek 
menjawab pertanyaan tanpa ragu-ragu serta relevan 

dan rasional dengan materi matematika yang 

sedang berlangsung, maka subjek S5 telah 

memenuhi aspek tersebut serta termasuk dalam 

kategori mampu. 

b. Berani presentasi tugas matematika yang diberikan 

oleh guru di depan kelas 

  Berdasarkan deskripsi data di atas 

menunjukkan bahwa pada aspek mempresentasikan 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di 

depan kelas, subjek S5 tidak berani 
mempresentasikan tugas yang diberikan oleh guru. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek S5 kurang 

percaya diri untuk mempresentasikan hasil 

kerjanya. Terlihat pada Gambar 4.24 kutipan 

lembar observasi berikut.  

  

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

  

      Gambar 4.24 Kutipan Lembar Observasi Subjek S5 

  Dalam hal ini, subjek S5 memenuhi rubrik 
penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S5 tidak 

berani mempresentasikan tugas yang diberikan oleh 

guru di depan kelas pada saat pembelajaran 

Observer 1 
Observer 2 
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berlangsung. Sehingga subjek S5 mendapatkan skor 

1 yang termasuk dalam kategori kurang mampu.  

  Berdasarkan indikator berani presentasi 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di 

depan kelas pada aspek mempresentasikan tugas 

matematika yang diberikan oleh guru di depan 
kelas, maka subjek S5 tidak memenuhi aspek 

tersebut serta termasuk dalam kategori kurang 

mampu. 

  Selanjutnya berdasarkan deskripsi data 

yang dipaparkan di atas, pada aspek menyimpulkan 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di 

depan kelas, subjek S5 tidak menyimpulkan di 

depan kelas dan cenderung pasif. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa subjek S5 kurang berani 

dalam menyimpulkan tugasnya di depan kelas. 

Terlihat pada Gambar 4.25 kutipan lembar 
observasi berikut.  

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

      Gambar 4.25 Kutipan Lembar Observasi Subjek S5 

  Dalam hal ini, subjek S5 memenuhi rubrik 
penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S5 tidak 

berani menyimpulkan tugas yang diberikan oleh 

guru di depan kelas pada saat pembelajaran 

berlangsung. Sehingga subjek S5 mendapatkan skor 

1 yang termasuk dalam kategori kurang mampu. 
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  Berdasarkan indikator berani presentasi 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di 

depan kelas pada aspek menyimpulkan tugas 

matematika yang diberikan oleh guru di depan 

kelas, maka subjek S5 tidak memenuhi aspek 

tersebut serta termasuk dalam kategori kurang 

mampu. 

11. Deskripsi Data Subjek S6 

 Berikut ini merupakan hasil observasi self-efficacy 

terhadap subjek S6 dalam pembelajaran matematika yang 

diperoleh berdasarkan data observasi dari 3 observer : 

Tabel 4.6 Self-efficacy Subjek S6 

dalam Pembelajaran Matematika 

No 

Indikator 

Self-

efficacy 

Aspek 

yang 

Diamati 

Hasil Deskripsi 
Deskripsi 

Data 
Observer 1 Observer 2 Observer 3 

Skor Deskripsi Skor Deskripsi Skor Deskripsi 

1 Berani 
ber-
pendapat, 

bertanya, 
atau 
menjawab 
pertanyaan 
tanpa 
ragu-ragu 
dalam 
pembelaja

ran mate-
matika 

Siswa 
me-
ngajukan 

pendapat 
tanpa 
ragu-ragu 
serta 
relevan 
dan 
rasional 
dengan 

materi 
matemati
ka yang 
sedang 
ber-
langsung 

1 Siswa 
cen-
derung 

pasif  

1 Pasif  1 Pendiam 
dan tidak 
terlihat 

aktif 

Subjek S6 
tidak 
berani 

me-
ngajukan 
pendapat, 
pendiam 
dan 
cenderun
g pasif 

Siswa 
me-

ngajukan 
pertanyaa
n tanpa 
ragu-ragu 

1 Siswa 
cen-

derung 
pasif 

1 Pasif  1 Cen-
derung 

pasif di 
kelas 

Subjek S6 

tidak 

mengajuk
an 
pertanyaa
n dan 
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serta 
relevan 
dan 
rasional 

dengan  
materi 
matemati
ka yang 
sedang 
ber-
langsung 

cenderun
g pasif di 
kelas 

Siswa 

menjawa
b 
pertanyaa
n tanpa 
ragu-ragu 
serta 
relevan 
dan 

rasional 
dengan 
materi 
matemati
ka yang 
sedang 
ber-
langsung 

1 Pasif 1 Pasif 1 Cen-

derung 
pasif di 
kelas 

Subjek S6 

tidak ikut 
serta 
menjawab 
pertanyaa
n dari 
guru dan 
cenderun
g pasif di 

kelas 

2 Berani 
presentasi 
tugas 
matemati-
ka yang 
diberikan 
oleh guru 
di depan 

kelas 

Siswa 
mem-
presentas
i-kan 
tugas 
matemati
ka yang 
diberikan 

oleh guru 
di depan 
kelas 

1 Tidak 
pre-
sentasi 

1 Tidak 
mempre-
sentasi-
kan 
tugasnya 

1 Tidak 
mempre-
sentasi-
kan 
tugasnya 

Subjek S6 
tidak 
mem-
presentasi
-kan tugas 
matemati
ka di 
depan 

kelas 
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 Berdasarkan deskripsi Tabel 4.6, pada aspek 

mengajukan pendapat tanpa ragu-ragu serta relevan dan 

rasional dengan materi pembelajaran yang sedang 

berlangsung, observer 1 memberikan skor 1 dengan 

keterangan bahwa subjek S6 cenderung pasif. Observer 2 

juga menjelaskan bahwa subjek S6 pasif dengan skor 1. 

Observer 3 menjelaskan bahwa subjek S6 pendiam dan 

tidak terlihat aktif dengan memberikan skor 1. 

 Sedangkan pada aspek mengajukan pertanyaan 

tanpa ragu-ragu serta relevan dan rasional dengan  
materi matematika yang sedang berlangsung, observer 1 

memberikan skor 1 dengan keterangan bahwa subjek S6 

cenderung pasif. Observer 2 juga memberikan skor yang 

sama dengan menjelaskan bahwa subjek S6 pasif. 

Observer 3 juga memberikan skor 1 dengan memberikan 

keterangan bahwa subjek S6 cenderung pasif. 

 Pada aspek menjawab pertanyaan tanpa ragu-ragu 

serta relevan dan rasional dengan materi matematika 

yang sedang berlangsung, observer 1 memberikan skor 1 

dengan keterangan bahwa subjek S5 cenderung pasif. 

Sedangkan observer 2 juga memberikan skor 2 dengan 

keterangan bahwa subjek S5 menjawab dengan benar. 
Hal ini diperkuat juga dengan penjelasan dari observer 3 

yang menyatakan bahwa subjek S5 ikut menjawab 

pertanyaan bersama-sama dengan skor 2. 

 Pada aspek mempresentasikan tugas matematika 

yang diberikan oleh guru di depan kelas, observer 1 

menjelaskan bahwa subjek S6 tidak presentasi dengan 

skor 1. Observer 2 juga menjelaskan bahwa subjek S6 

tidak mempresentasikan tugasnya dengan skor 1. Dan 

Siswa 
me-
nyimpul-
kan tugas 

matemati
ka yang 
diberikan 
oleh guru 
di depan 
kelas 

1 Tidak me-
nyimpulk
an di 
depan 

kelas 

1 Pasif 1 Tidak me-
nyimpul-
kan di 
depan 

kelas 

Subjek S6 
tidak me-
nyimpulk
an dan 

pasif di 
kelas 
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observer 3 juga menjelaskan bahwa subjek S6 tidak 

mempresentasikan tugasnya dengan skor 1. 

 Sedangkan pada aspek menyimpulkan tugas 

matematika yang diberikan oleh guru di depan kelas, 

observer 1 menjelaskan bahwa subjek S6 tidak 

menyimpulkan di depan kelas dengan memberikan skor 
1. Observer 2 juga memberikan skor 1 dengan 

keterangan bahwa subjek S6 pasif. Observer 3 juga 

memberikan skor 1 dengan menjelaskan bahwa subjek 

S6 tidak menyimpulkan di depan kelas. 

12. Analisis Data Subjek S6 

 Berdasarkan paparan data di atas, berikut adalah 

analisis self-efficacy subjek S6 dalam pembelajaran 
matematika: 

a. Berani berpendapat, bertanya, atau menjawab 

pertanyaan tanpa ragu-ragu dalam pembelajaran 

matematika 

  Berdasarkan deskripsi data di atas 

menunjukkan bahwa pada aspek mengajukan 

pendapat tanpa ragu-ragu serta relevan dan rasional 

dengan materi pembelajaran yang sedang 

berlangsung, subjek S6 tidak mengajukan pendapat 

dan cenderung pasif di kelas. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa subjek S6 sangat kurang 

percaya diri dengan kemampuannya sehingga ia 
cenderung banyak diam dan pasif di kelas. Terlihat 

pada Gambar 4.26 kutipan lembar observasi berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 4.26 Kutipan Lembar Observasi Subjek S6 
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Observer 2 

Observer 3 
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 Dalam hal ini, subjek S6 memenuhi rubrik 

penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S6 tidak 

berani mengajukan pendapat dan cenderung pasif 

pada saat pembelajaran berlangsung. Sehingga 

subjek S6 mendapatkan skor 1 yang termasuk 

dalam kategori kurang mampu.  
  Berdasarkan indikator berani berpendapat, 

bertanya, atau menjawab pertanyaan tanpa ragu-

ragu dalam pembelajaran matematika pada aspek 

mengajukan pendapat tanpa ragu-ragu serta relevan 

dan rasional dengan materi matematika yang 

sedang berlangsung, maka subjek S6 tidak 

memenuhi aspek tersebut serta termasuk dalam 

kategori kurang mampu. 

  Selanjutnya berdasarkan deskripsi data 

yang dipaparkan di atas, pada aspek mengajukan 

pertanyaan tanpa ragu-ragu serta relevan dan 
rasional dengan materi matematika yang sedang 

berlangsung, subjek S6 cenderung pasif di kelas. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek S6 kurang 

percaya diri dalam mengungkapkan kesulitan yang 

sedang ia hadapi saat pembelajaran matematika 

berlangsung. Terlihat pada Gambar 4.27 kutipan 

lembar observasi berikut. 

 

 

 

 

 

  

   

 

 

 

 Gambar 4.27 Kutipan Lembar Observasi Subjek S6 
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Observer 3 
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  Dalam hal ini, subjek S6 memenuhi rubrik 

penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S6 tidak 

berani bertanya dan cenderung pasif pada saat 

pembelajaran berlangsung. Sehingga subjek S6 

mendapatkan skor 1 yang termasuk dalam kategori 

kurang mampu. 
  Berdasarkan indikator berani berpendapat, 

bertanya, atau menjawab pertanyaan tanpa ragu-

ragu dalam pembelajaran matematika pada aspek 

mengajukan pertanyaan tanpa ragu-ragu serta 

relevan dan rasional dengan materi matematika 

yang sedang berlangsung, maka subjek S6 tidak 

memenuhi aspek tersebut serta termasuk dalam 

kategori kurang mampu. 

   Kemudian berdasarkan deskripsi data di 

atas juga menunjukkan bahwa pada aspek 

menjawab pertanyaan tanpa ragu-ragu serta relevan 
dan rasional dengan materi matematika yang 

sedang berlangsung, subjek S6 pasif saat 

pembelajaran berlangsung. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa subjek S6 tidak percaya diri 

dan belum mampu memahami materi yang sedang 

diberikan oleh guru. Terlihat pada Gambar 4.28 

kutipan lembar observasi berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

       Gambar 4.28 Kutipan Lembar Observasi Subjek S6 

Observer 1 

Observer 2 

Observer 3 
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  Dalam hal ini, subjek S6 memenuhi rubrik 

penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S6 tidak 

berani menjawab dan cenderung pasif pada saat 

pembelajaran berlangsung. Sehingga subjek S6 

mendapatkan skor 1 yang termasuk dalam kategori 

kurang mampu.  
  Berdasarkan indikator berani berpendapat, 

bertanya, atau menjawab pertanyaan tanpa ragu-

ragu dalam pembelajaran matematika pada aspek 

menjawab pertanyaan tanpa ragu-ragu serta relevan 

dan rasional dengan materi matematika yang 

sedang berlangsung, maka subjek S6 tidak 

memenuhi aspek tersebut serta termasuk dalam 

kategori kurang mampu. 

b. Berani presentasi tugas matematika yang diberikan 

oleh guru di depan kelas 

  Berdasarkan deskripsi data di atas 
menunjukkan bahwa pada aspek mempresentasikan 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di depan 

kelas, subjek S6 tidak berani mempresentasikan 

tugas yang diberikan oleh guru. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa subjek S6 kurang percaya diri 

untuk mempresentasikan hasil kerjanya. Terlihat 

pada Gambar 4.29 kutipan lembar observasi berikut.  

  

 

 

 

  
 

  

 

 

 

      Gambar 4. 29 Kutipan Lembar Observasi Subjek S6 

Observer 1 

Observer 2 

Observer 3 
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  Dalam hal ini, subjek S6 memenuhi rubrik 

penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S6 tidak 

berani mempresentasikan tugas yang diberikan oleh 

guru di depan kelas pada saat pembelajaran 

berlangsung. Sehingga subjek S6 mendapatkan skor 

1 yang termasuk dalam kategori kurang mampu. 
  Berdasarkan indikator berani presentasi 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di 

depan kelas pada aspek mempresentasikan tugas 

matematika yang diberikan oleh guru di depan 

kelas, maka subjek S6 tidak memenuhi aspek 

tersebut serta termasuk dalam kategori kurang 

mampu 
  Selanjutnya berdasarkan deskripsi data 

yang dipaparkan di atas, pada aspek menyimpulkan 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di 

depan kelas, subjek S6 tidak menyimpulkan di 
depan kelas dan cenderung pasif. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa subjek S6 kurang berani 

dalam menyimpulkan tugasnya di depan kelas. 

Terlihat pada Gambar 4.20 kutipan lembar 

observasi berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

  

      Gambar 4. 30 Kutipan Lembar Observasi Subjek S6 

   Dalam hal ini, subjek S6 memenuhi rubrik 

penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S6 tidak 

berani menyimpulkan tugas yang diberikan oleh 

Observer 1 

Observer 2 

Observer 3 
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guru di depan kelas pada saat pembelajaran 

berlangsung. Sehingga subjek S6 mendapatkan skor 

1 yang termasuk dalam kategori kurang mampu.  

   Berdasarkan indikator berani presentasi 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di 

depan kelas pada aspek menyimpulkan tugas 
matematika yang diberikan oleh guru di depan 

kelas, maka subjek S6 tidak memenuhi aspek 

tersebut serta termasuk dalam kategori kurang 

mampu. 

B. Triangulasi Data Self-efficacy Siswa dalam 

Pembelajaran Matematika di Co-educational School 

 Berdasarkan deskripsi dan analisis data self-
efficacy siswa dalam pembelajaran matematika di co-

educational school diperoleh seperti pada Tabel 4.7 berikut. 

Tabel 4.7 Data Self-efficacy Siswa di Co-educational School 

Indikator Self-

efficacy 

Aspek yang 

Diamati 

Co-educational School 

Subjek 

S1 

Subjek 

S2 

Subjek 

S3 

Subjek 

S4 

Subjek 

S5 

Subjek 

S6 

Berani ber-
pendapat, 
bertanya, atau 
menjawab 

pertanyaan 
tanpa ragu-ragu 
dalam pem-
belajaran 
matematika 

Siswa me-
ngajukan 
pendapat 
tanpa ragu-

ragu serta 
relevan dan 
rasional 
dengan 
materi 
matematika 
yang sedang 
ber-

langsung 

Siswa 
berani 
me-
ngajukan 

pendapat 
tanpa 
ragu 
serta me-
nyangga
h ketika 
ada 
pendapat 

yang 
kurang 
tepat 
saat 
pem-
belajaran 
ber-
langsung 

Siswa 
berani 
me-
ngajukan 

pendapat 
tanpa 
ragu saat 
pem-
belajaran 
ber-
langsung 

Siswa 
berani 
ber-
pendapat 

akan 
tetapi 
dengan 
suara 
yang lirih 
dan ragu-
ragu 

Siswa 
aktif dan 
berani 
mengaju

-kan 
pendapat 
dengan 
suara 
yang 
lantang 
meski 
tidak 

selalu 
benar 

Siswa 
ber-
pendapat 
dengan 

suara 
yang 
kecil dan 
ragu-
ragu 

Siswa 
tidak 
berani 
me-

ngajukan 
pendapat
, 
pendiam 
dan 
cenderun
g pasif 
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Siswa me-
ngajukan 
pertanyaan 
tanpa ragu-

ragu serta 
relevan dan 
rasional 
dengan  
materi 
matematika 
yang sedang 
ber-
langsung 

Siswa 
berani 
bertanya 
mengena

i 
tugasnya 
pada saat 
pem-
belajaran 
ber-
langsung 

Siswa 
berani 
me-
ngajukan 

pertanya
an 
kepada 
guru saat 
pem-
belajaran 
ber-
langsung 

Siswa 
berani 
bertanya 
ke meja 

guru 
pada saat 
pem-
belajaran 
ber-
langsung 

Siswa 
berani 
mengaju
-kan 

pertanya
an pada 
saat 
pem-
belajara
n ber-
langsung 

Siswa 
cenderun
g pasif 
pada 

aspek 
me-
ngajukan 
pertanya
an 
kepada 
guru 

Siswa 

tidak 
me-
ngajukan 

pertanya
an dan 
cenderun
g pasif 
di kelas 

Siswa 
menjawab 
pertanyaan 
tanpa ragu-
ragu serta 
relevan dan 
rasional 

dengan 
materi 
matematika 
yang sedang 
ber-
langsung 

Siswa 
berani 
men-
jawab 
pertanya
an dari 
guru  

berkali-
kali  
dengan 
benar 

Siswa 
men-
jawab 
pertanya
an tanpa 
ragu 
pada 

saat 
pem-
belajaran 
ber-
langsung 

Siswa 

berani  
men-
jawab 
pertanyaa
n dari 
guru 

berkali-
kali 
dengan 
benar 

Siswa 

berani 
men-
jawab 
pertanya
an dari 
guru 

dengan 
lantang 
dan 
benar 

Siswa 
berani 
men-
jawab 
pertanya
an 
dengan 

benar 
pada 
saat 
pem-
belajaran 
ber-
langsung 

Siswa 
tidak 
ikut 
serta 
men-
jawab 
pertanya

an dari 
guru dan 
cenderun
g pasif 
di kelas 

Berani 

presentasi tugas 
matematika 
yang diberikan 
oleh guru di 
depan kelas 

Siswa 

mempresent
asikan tugas 
matematika 
yang 
diberikan 
oleh guru di 
depan kelas 

Siswa 

kurang 
berani 
untuk 
maju 
presenta
si  tugas 
yang 
diberika

n oleh 
guru di 
depan 
kelas  
pada saat 
pem-
belajaran 
ber-

Siswa 

berani 
mempre-
sentasika
n tugas 
matemat
ika  yang 
diberika
n oleh 

guru di 
depan 
kelas 

Siswa 

tidak 
berani 
presentas
i tugas 
yang 
diberikan 
oleh guru 
di depan 

kelas 

Siswa 

berani 
mempre-
sentasik
an tugas 
matemat
ika yang 
diberika
n oleh 

guru di 
depan 
kelas 

Siswa 

tidak 
berani 
dalam 
mem-
presenta
si-kan 
tugasnya 

Siswa 

tidak 
mem-
presenta
sikan 
tugas 
matemat
ika di 
depan 

kelas 
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langsung 

Siswa 
menyimpulk
an tugas 

matematika 
yang 
diberikan 
oleh guru di 
depan kelas 

Siswa 
tidak 
menyim-

pulkan 
tugasnya 
di depan 
kelas 
pada saat 
pem-
belajaran 
ber-

langsung 

Siswa 
berani  
me-

nyimpul-
kan 
tugas 
matemat
ika yang 
diberika
n oleh 
guru di 

depan 
kelas 

Siswa 
tidak 
berani 

me-
nyimpul-
kan di 
depan 
kelas 

Siswa 
berani 
me-

nyimpul
kan 
tugas 
matemat
ika yang 
telah ia 
kerjakan 
di depan 

kelas 

Siswa 
tidak 
berani 

dalam 
me-
nyimpul-
kan 
tugasnya 

Siswa 
tidak 
me-

nyimpul
kan dan 
pasif di 
kelas 

  Berdasarkan analisis data self-efficacy pada subjek 

S1, S2, S3, S4, S5 dan S6, maka dapat diperoleh kesimpulan 

pada Tabel 4.8 sebagai berikut. 

Tabel 4.8 Self-efficacy Siswa dalam 

Pembelajaran Matematika di  

Co-educational School 

Indikator 

Self-efficacy 

Aspek yang 

Diamati 

Skor 

Subjek S1 Subjek S2 Subjek S3 Subjek S4 Subjek S5 Subjek S6 

Berani ber-
pendapat, 
bertanya, 
atau 
menjawab 

pertanyaan 
tanpa ragu-
ragu dalam 
pem-
belajaran 
matematika 

Siswa me-
ngajukan 
pendapat tanpa 
ragu-ragu serta 
relevan dan 

rasional dengan 
materi 
matematika yang 
sedang ber-
langsung 

3 

(Mampu) 

3 

(Mampu) 

2 
(Cukup 
Mampu) 

3 

(Mampu) 

2 
(Cukup 
Mampu) 

1 
(Kurang 
Mampu) 

Siswa me-
ngajukan 
pertanyaan tanpa 

ragu-ragu serta 
relevan dan 

3 
(Mampu) 

3 
(Mampu) 

3 
(Mampu) 

3 
(Mampu) 

1 
(Kurang 

Mampu) 

1 
(Kurang 

Mampu) 
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rasional dengan  
materi 
matematika yang 
sedang ber-

langsung 

Siswa menjawab 
pertanyaan tanpa 
ragu-ragu serta 
relevan dan 
rasional dengan 
materi 
matematika yang 

sedang ber-
langsung 

3 
(Mampu) 

3 
(Mampu) 

3 
(Mampu) 

3 
(Mampu) 

3 
(Mampu) 

1 
(Kurang 
Mampu) 

Berani 
presentasi 
tugas 
matematika 
yang 

diberikan 
oleh guru di 
depan kelas 

Siswa 
mempresentasik
an tugas 
matematika yang 
diberikan oleh 

guru di depan 
kelas 

1 
(Kurang 
Mampu) 

3 
(Mampu) 

1 
(Kurang 
Mampu) 

3 
(Mampu) 

1 
(Kurang 
Mampu) 

1 
(Kurang 
Mampu) 

Siswa 
menyimpulkan 
tugas 
matematika yang 
diberikan oleh 
guru di depan 

kelas 

1 
(Kurang 
Mampu) 

3 
(Mampu) 

1 
(Kurang 
Mampu) 

3 
(Mampu) 

1 
(Kurang 
Mampu) 

1 
(Kurang 
Mampu) 

Self-efficacy siswa di Co-

educational School 

11 
(Baik) 

15 
(Baik) 

10 
(Cukup 
Baik) 

15 
(Baik) 

8 
(Cukup 
Baik) 

5 
(Kurang 

Baik) 

KESIMPULAN BAIK 

 Berdasarkan aturan penarikan kesimpulan self-

efficacy pada Tabel 3.7, dapat disimpulkan bahwa self-

efficacy siswa dalam pembelajaran matematika di co-

educational school termasuk dalam kategori baik. 
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C. Self-efficacy Siswa dalam Pembelajaran Matematika di 

Single Sex School (Perempuan) 

1. Deskripsi Data Subjek S7 

 Berikut ini merupakan hasil observasi self-efficacy 

terhadap subjek S7 dalam pembelajaran matematika yang 

diperoleh berdasarkan data observasi dari 3 observer: 

Tabel 4.9 Self-efficacy Subjek S7 dalam 

Pembelajaran Matematika 

No 

Indikator 

Self-

efficacy 

Aspek 

yang 

Diamati 

Hasil Deskripsi 
Deskripsi 

Data 
Observer 1 Observer 2 Observer 3 

Skor Deskripsi Skor Deskripsi Skor Deskripsi 

1 Berani 
ber-
pendapat, 
bertanya, 
atau 

menjawab 
pertanyaa
n tanpa 
ragu-ragu 
dalam 
pem-
belajaran 
mate-

matika 

Siswa 
mengaju
kan 
pendapa
t tanpa 

ragu-
ragu 
serta 
relevan 
dan 
rasional 
dengan 
materi 

matemat
ika yang 
sedang 
ber-
langsun
g 

3 Aktif ber-
pendapat 
dalam 
diskusi 
kelompok  

3 Siswa 
berani 
me-
ngajukan 
pendapat  

3 Berani 
me-
ngajukan 
pendapat 
tanpa ragu 

Subjek S7 
berani 
me-
ngajukan 
pendapat 

tanpa 
ragu saat 
pem-
belajaran 
ber-
langsung 

Siswa 

me-
ngajuka
n 
pertanya
an tanpa 
ragu-
ragu 
serta 
relevan 

dan 
rasional 
dengan  

1 Tidak me-

ngajukan 
per-
tanyaan 

1 Tidak me-

ngajukan 
per-
tanyaan 

1 Kurang 

terlihat 
me-
ngajukan 
pertanyaa
n kepada 
guru 

Subjek S7 

tidak 
berani 
me-
ngajukan 
pertanyaa
n kepada 
guru pada 
saat pem-
belajaran 

berlangsu
ng 
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materi 
matemat
ika yang 
sedang 

ber-
langsun
g 

Siswa 
menjaw
ab 
pertanya
an tanpa 

ragu-
ragu 
serta 
relevan 
dan 
rasional 
dengan 
materi 

matemat
ika yang 
sedang 
ber-
langsun
g 

3 Men-
jawab 
pertanyaa
n dari 
guru saat 

pem-
belajaran 
ber-
langsung 

3 Berani 
men-
jawab 
pertanyaa
n dari 

guru 

3 Berani 
men-
jawab 
pertanya-
an dari 

guru 
tanpa 
ragu-ragu 

Subjek S7 
berani 
menjawab 
pertanyaa
n dari 

guru 
tanpa 
ragu saat 
pem-
belajaran 
berlangsu
ng 

2 Berani 
presentasi 

tugas 
matemati-
ka yang 
diberikan 
oleh guru 
di depan 
kelas 

Siswa 
mem-

presenta
si-kan 
tugas 
matemat
ika yang 
diberika
n oleh 
guru di 

depan 
kelas 

3 Tidak 
ragu men-

jawab 
pertanyaa
n dari 
guru dan 
memprese
ntasikann
ya di 
depan 

kelas 

3 Maju ke 
depan 

men-
jawab 
soal serta 
pre-
sentasi di 
depan 

3 Berani 
maju ke 

depan 
untuk me-
nuliskan 
hasil 
kerjanya 
dan men-
jelaskan-
nya  

Subjek S7 
berani 

mem-
presentasi
-kan tugas 
matemati
ka yang 
diberikan 
oleh guru 
di depan 

kelas 

Siswa 
me-
nyimpul
-kan 
tugas 

matemat

2 Berani 
me-
nyimpul-
kan tugas 
matemati

ka di 

2 Siswa me-
nyimpul-
kan tugas 
di depan 
kelas 

dengan 

2 Berani 
me-
nyimpul-
kan di 
depan 

kelas 

Subjek S7 
berani 
me-
nyimpulk
an tugas 

matemati
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 Berdasarkan deskripsi Tabel 4.8, pada aspek 

mengajukan pendapat tanpa ragu-ragu serta relevan dan 

rasional dengan materi pembelajaran yang sedang 

berlangsung, observer 1 memberikan skor 3 dengan 

keterangan bahwa subjek S7 aktif berpendapat dalam 

diskusi kelompok. Observer 2 juga menjelaskan bahwa 

subjek S7 berani mengajukan pendapat dengan skor 3. 

Observer 3 menjelaskan bahwa subjek S7 berani 

mengajukan pendapat tanpa ragu dengan memberikan 

skor 3.  
 Sedangkan pada aspek mengajukan pertanyaan 

tanpa ragu-ragu serta relevan dan rasional dengan  

materi matematika yang sedang berlangsung, observer 1 

memberikan skor 1 dengan keterangan bahwa subjek S7 

tidak mengajukan pertanyaan. Observer 2 juga 

memberikan skor yang sama dengan menjelaskan bahwa 

subjek S7 juga tidak mengajukan pertanyaan. Dan 

observer 3 juga memberikan skor 1 dengan memberikan 

keterangan bahwa subjek S7 kurang terlihat mengajukan 

pertanyaan kepada guru. 

 Pada aspek menjawab pertanyaan tanpa ragu-ragu 

serta relevan dan rasional dengan materi matematika 
yang sedang berlangsung, observer 1 memberikan skor 3 

dengan keterangan bahwa subjek S7 menjawab 

pertanyaan dari guru saat pembelajaran berlangsung. 

Sedangkan observer 2 juga memberikan skor 3 dengan 

keterangan bahwa subjek S7 berani menjawab 

pertanyaan dari guru. Hal ini diperkuat juga dengan 

penjelasan dari observer 3 yang menyatakan bahwa 

ika yang 
diberika
n oleh 
guru di 

depan 
kelas 

depan 
kelas 
akan 
tetapi 

dengan 
ragu-ragu 

suara 
yang lirih 

tetapi 
ragu 

ka yang 
diberikan 
oleh guru 
tetapi 

dengan 
ragu pada 
saat pem-
belajaran 
ber-
langsung  
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subjek S7 berani menjawab pertanyaan dari guru tanpa 

ragu-ragu dengan skor 3. 

 Pada aspek mempresentasikan tugas matematika 

yang diberikan oleh guru di depan kelas, observer 1 

menjelaskan bahwa subjek S7 tidak ragu menjawab 

pertanyaan dari guru dan mempresentasikannya di depan 
kelas dengan skor 3. Observer 2 juga menjelaskan 

bahwa subjek S7 maju ke depan menjawab soal serta 

presentasi di depan dengan skor 3. Dan observer 3 

menjelaskan bahwa subjek S7 berani maju ke depan 

untuk menuliskan hasil kerjanya dan menjelaskannya 

dengan skor 3. 

 Sedangkan pada aspek menyimpulkan tugas 

matematika yang diberikan oleh guru di depan kelas, 

observer 1 menjelaskan bahwa subjek S7 berani 

menyimpulkan tugas matematika di depan kelas akan 

tetapi dengan ragu-ragu dengan memberikan skor 2. 
Observer 2 memberikan skor 2 dengan keterangan 

bahwa subjek S7 menyimpulkan tugas di depan kelas 

dengan suara yang lirih. Observer 3 juga memberikan 

skor 2 dengan menjelaskan bahwa subjek S7 berani 

menyimpulkan di depan kelas tetapi ragu. 

2. Analisis Data subjek S7 

 Berdasarkan paparan data di atas, berikut adalah 

analisis self-efficacy subjek S7 dalam pembelajaran 

matematika: 

a. Berani berpendapat, bertanya, atau menjawab 

pertanyaan tanpa ragu-ragu dalam pembelajaran 

matematika 
  Berdasarkan deskripsi data di atas 

menunjukkan bahwa pada aspek mengajukan 

pendapat tanpa ragu-ragu serta relevan dan rasional 

dengan materi pembelajaran yang sedang 

berlangsung, subjek S7 berani mengajukan pendapat 

tanpa ragu pada saat pembelajaran berlangsung. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa subjek S7 sangat 

percaya diri dengan kemampuannya sehingga ia 

berani berpendapat tanpa ragu. Terlihat pada 

Gambar 4.31 kutipan lembar observasi berikut. 
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     Gambar 4.31 Kutipan Lembar Observasi Subjek S7 

  Dalam hal ini, subjek S7 memenuhi rubrik 
penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S7 berani 

mengajukan pendapat tanpa ragu-ragu pada saat 

pembelajaran berlangsung. Sehingga subjek S7 

mendapatkan skor 3 yang termasuk dalam kategori 

mampu. Berdasarkan indikator berani berpendapat, 

bertanya, atau menjawab pertanyaan tanpa ragu-

ragu dalam pembelajaran matematika pada aspek 

mengajukan pendapat tanpa ragu-ragu serta relevan 

dan rasional dengan materi matematika yang 

sedang berlangsung, maka subjek S7 telah 

memenuhi aspek tersebut serta termasuk dalam 

kategori mampu. 
  Selanjutnya berdasarkan deskripsi data 

yang dipaparkan di atas, pada aspek mengajukan 

pertanyaan tanpa ragu-ragu serta relevan dan 

rasional dengan materi matematika yang sedang 

berlangsung, subjek S7 tidak berani bertanya 

kepada guru pada saat pembelajaran berlangsung. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek S7 kurang 

berani dalam mengungkapkan kesulitan tugas yang 

sedang ia hadapi saat pembelajaran matematika 

berlangsung. Terlihat pada Gambar 4.32 kutipan 

lembar observasi berikut. 
 

 

Observer 1 

Observer 2 

Observer 3 
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                  Gambar 4.32 Kutipan Lembar Observasi Subjek S7 

  Dalam hal ini, subjek S7 memenuhi rubrik 

penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S7 tidak 

berani bertanya dan cenderung pasif pada saat 

pembelajaran berlangsung. Sehingga subjek S7 

mendapatkan skor 1 yang termasuk dalam kategori 

kurang mampu.  

  Berdasarkan indikator berani berpendapat, 
bertanya, atau menjawab pertanyaan tanpa ragu-

ragu dalam pembelajaran matematika pada aspek 

mengajukan pertanyaan tanpa ragu-ragu serta 

relevan dan rasional dengan materi matematika 

yang sedang berlangsung, maka subjek S7 telah 

memenuhi aspek tersebut serta termasuk dalam 

kategori kurang mampu. 

  Kemudian berdasarkan deskripsi data di 

atas juga menunjukkan bahwa pada aspek 

menjawab pertanyaan tanpa ragu-ragu serta relevan 

dan rasional dengan materi matematika yang 
sedang berlangsung, subjek S7 berani menjawab 

pertanyaan dari guru tanpa ragu. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa subjek S7 sangat percaya diri 

dan memahami materi yang sedang diberikan 

sehingga mampu menjawab pertanyaan dari guru 

tanpa merasa ragu. Terlihat pada Gambar 4.33 

kutipan lembar observasi berikut. 

Observer 1 

Observer 2 

Observer 3 
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 Gambar 4.33 Kutipan Lembar Observasi Subjek S7 

  Dalam hal ini, subjek S7 memenuhi rubrik 

penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S7 berani 

menjawab pertanyaan dari guru tanpa ragu-ragu 

pada saat pembelajaran berlangsung. Sehingga 

subjek S7 mendapatkan skor 3 yang termasuk 
dalam kategori mampu.  

  Berdasarkan indikator berani berpendapat, 

bertanya, atau menjawab pertanyaan tanpa ragu-

ragu dalam pembelajaran matematika pada aspek 

menjawab pertanyaan tanpa ragu-ragu serta relevan 

dan rasional dengan materi matematika yang 

sedang berlangsung, maka subjek S7 telah 

memenuhi aspek tersebut serta termasuk dalam 

kategori mampu. 

b. Berani presentasi tugas matematika yang diberikan 

oleh guru di depan kelas 

  Berdasarkan deskripsi data di atas 
menunjukkan bahwa pada aspek mempresentasikan 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di depan 

kelas, subjek S7 berani maju ke depan untuk 

menuliskan hasil kerjanya serta berani 

mempresentasikannya di depan kelas tanpa ragu. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek S7 percaya 

diri dengan hasil jawaban yang telah ia kerjakan 

sehingga ia berani mempresentasikan hasilnya di 

depan kelas. Terlihat pada Gambar 4.34 kutipan 

lembar observasi berikut. 
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 Gambar 4.34 Kutipan Lembar Observasi Subjek S7 

  Dalam hal ini, subjek S7 memenuhi rubrik 

penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S7 berani 

mempresentasikan tugas yang diberikan oleh guru 

tanpa ragu di depan kelas pada saat pembelajaran 

berlangsung. Sehingga subjek S7 mendapatkan skor 
3 yang termasuk dalam kategori mampu.  

  Berdasarkan indikator berani presentasi 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di 

depan kelas pada aspek mempresentasikan tugas 

matematika yang diberikan oleh guru di depan 

kelas, maka subjek S7 telah memenuhi aspek 

tersebut serta termasuk dalam kategori mampu. 

  Selanjutnya berdasarkan deskripsi data 

yang dipaparkan di atas, pada aspek menyimpulkan 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di 

depan kelas, subjek S7 berani menyimpulkan 

tugasnya di depan kelas tetapi dengan ragu. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa subjek S7 masih 

kurang percaya diri dengan kemampuannya 

sehingga ia masih ragu dalam menyimpulkan hasil 

kerjanya di depan kelas. Terlihat pada Gambar 4.35 

kutipan lembar observasi berikut. 
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       Gambar 4.35 Kutipan Lembar Observasi Subjek S7 

  Dalam hal ini, subjek S7 memenuhi rubrik 

penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S7 berani 

menyimpulkan tugas yang diberikan oleh guru di 

depan kelas tetapi dengan ragu-ragu pada saat 

pembelajaran berlangsung. Sehingga subjek S7 

mendapatkan skor 2 yang termasuk dalam kategori 

cukup mampu.  

  Berdasarkan indikator berani presentasi 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di 

depan kelas pada aspek menyimpulkan tugas 

matematika yang diberikan oleh guru di depan 
kelas, maka subjek S7 cukup memenuhi aspek 

tersebut serta termasuk dalam kategori cukup 

mampu. 

3. Deskripsi Data Subjek S8 

 Berikut ini merupakan hasil observasi self-efficacy 

terhadap subjek S8 dalam pembelajaran matematika yang 

diperoleh oleh 3 observer : 
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Tabel 4.10 Self-efficacy Subjek S8 

dalam Pembelajaran Matematika 

No 

Indikator 

Self-

efficacy 

Aspek 

yang 

Diamati 

Hasil Deskripsi 
Deskripsi 

Data 
Observer 1 Observer 2 Observer 3 

Skor Deskripsi Skor Deskripsi Skor Deskripsi 

1 Berani ber-
pendapat, 
bertanya, 
atau 
menjawab 
pertanyaan 

tanpa ragu-
ragu dalam 
pembelajar
an mate-
matika 

Siswa 
me-
ngajukan 
pendapat 
tanpa 
ragu-

ragu 
serta 
relevan 
dan 
rasional 
dengan 
materi 
matemat

ika yang 
sedang 
ber-
langsung 

3 Aktif ber-
pendapat 
dalam 
diskusi 
kelompok
, tidak 

ragu me-
ngingatka
n ke-
salahan 
guru dan 
men-
jawab 
teman 

yang pre-
sentasi di 
depan  

3 Siswa 
berani 
me-
ngajukan 
pendapat 
tanpa 

ragu saat 
pembelaja
ran ber-
langsung 

3 Antusias 
dalam 
menyuara
kan 
pendapatn
ya, berani 

me-
nyanggah 
ketika ada 
yang 
salah 

Subjek S8 
berani 
dan 
sangat 
antusias 
dalam 

mengajuk
an 
pendapat 
tanpa 
ragu dan 
berani 
me-
nyanggah 

ketika ada 
yang 
kurang 
tepat pada 
saat pem-
belajaran 
berlangsu
ng 

Siswa 
me-
ngajukan 
pertanya
an tanpa 
ragu-
ragu 
serta 

relevan 
dan 
rasional 
dengan  
materi 
matemat
ika yang 

3 Berani 
dan tidak 
ragu 
untuk 
bertanya 

3 Berani 
mengajuk
an 
pertanyaa
n berkali-
kali 
kepada 
guru saat 

pem-
belajaran 
ber-
langsung  

3 Berani 
mengajuk
an 
pertanyaa
n tentang 
materi 
yang 
belum ia 

pahami 
saat pem-
belajaran 

Subjek S8 
berani 
mengajuk
an 
pertanyaa
n berkali-
kali 
kepada 

guru 
tanpa 
ragu 
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sedang 
ber-
langsung 

Siswa 

men-
jawab 
pertanya
an tanpa 
ragu-
ragu 
serta 
relevan 

dan 
rasional 
dengan 
materi 
matemat
ika yang 
sedang 
ber-

langsung 

3 Men-

jawab 
pertanyaa
n dari 
guru 
tanpa ragu 

3 Berani 

men-
jawab 
pertanyaa
n dari 
guru 
tanpa 
ragu 

3 Sangat 

antusias 
men-
jawab 
setiap 
pertanyaa
n dari 
guru 
meski 

tidak 
selalu 
benar 

Subjek S8 

berani 
dan 
sangat 
antusias 
menjawab 
pertanyaa
n dari 
guru 

meski 
tidak 
selalu 
benar 
tanpa 
ragu 

2 Berani 
presentasi 
tugas 
matemati-
ka yang 
diberikan 
oleh guru 

di depan 
kelas 

Siswa 
mem-
presenta
sikan 
tugas 
ma-
tematika 

yang di-
berikan 
oleh 
guru di 
depan 
kelas 

1 Tidak ikut 
men-
jawab 
hasil 
kerjanya 
di depan 
kelas 

1 Tidak 
memprese
ntasikan 
tugasnya 
di depan 
kelas 

1 Siswa 
sudah 
selesai 
mengerja
kan, akan 
tetapi 
tidak pre-

sentasi 

Subjek S8 
tidak 
berani 
dalam 
mem-
presentasi
-kan 

tugas-nya 
di depan 
kelas 

Siswa 

me-
nyimpul
kan 
tugas 
ma-
tematika 
yang di-
berikan 

oleh 

1 Tidak me-

nyimpulk
an 
tugasnya 
di depan 
kelas  

1 Siswa 

tidak me-
nyimpulk
an di 
depan 
kelas 

1 Tidak 

menyimp
ulkan di 
depan 
kelas 

Subjek S8 

tidak me-
nyimpulk
an 
tugasnya 
di depan 
kelas  
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 Berdasarkan deskripsi Tabel 4.9, pada aspek 

mengajukan pendapat tanpa ragu-ragu serta relevan dan 

rasional dengan materi pembelajaran yang sedang 

berlangsung, observer 1 memberikan skor 3 dengan 

keterangan bahwa subjek S8 aktif berpendapat dalam 

diskusi kelompok, tidak ragu mengingatkan kesalahan 
guru dan menjawab teman yang presentasi di depan. 

Observer 2 juga menjelaskan bahwa subjek S8 berani 

mengajukan pendapat tanpa ragu saat pembelajaran 

berlangsung dengan skor 3. Observer 3 menjelaskan 

bahwa subjek S8 antusias dalam menyuarakan 

pendapatnya, berani menyanggah ketika ada yang salah 

dengan memberikan skor 3.  

 Sedangkan pada aspek mengajukan pertanyaan 

tanpa ragu-ragu serta relevan dan rasional dengan  

materi matematika yang sedang berlangsung, observer 1 

memberikan skor 3 dengan keterangan bahwa subjek S8 
berani dan tidak ragu untuk bertanya. Observer 2 juga 

memberikan skor yang sama dengan menjelaskan bahwa 

subjek S8 berani mengajukan pertanyaan berkali-kali 

kepada guru saat pembelajaran berlangsung. Dan 

observer 3 juga memberikan skor 3 dengan memberikan 

keterangan bahwa subjek S8 berani mengajukan 

pendapat tentang materi yang belum ia pahami saat 

pembelajaran. 

 Pada aspek menjawab pertanyaan tanpa ragu-ragu 

serta relevan dan rasional dengan materi matematika 

yang sedang berlangsung, observer 1 memberikan skor 3 

dengan keterangan bahwa subjek S8 menjawab 
pertanyaan dari guru tanpa ragu. Sedangkan observer 2 

juga memberikan skor 3 dengan keterangan bahwa 

subjek S8 berani menjawab pertanyaan dari guru tanpa 

ragu. Hal ini diperkuat juga dengan penjelasan dari 

guru di 
depan 
kelas 
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observer 3 yang menyatakan bahwa subjek S8 sangat 

antusias menjawab setiap pertanyaan dari guru meski 

tidak selalu benar dengan skor 3. 

 Pada aspek mempresentasikan tugas matematika 

yang diberikan oleh guru di depan kelas, observer 1 

menjelaskan bahwa subjek S8 tidak ikut menjawab hasil 
kerjanya di depan kelas dengan skor 1. Observer 2 juga 

menjelaskan bahwa subjek S8 tidak mempresentasikan 

tugasnya di depan kelas dengan skor 1. Dan observer 3 

menjelaskan bahwa subjek S8 sudah selesai 

mengerjakan, akan tetapi tidak mengerjakan dan 

presentasi dengan skor 1. 

 Sedangkan pada aspek menyimpulkan tugas 

matematika yang diberikan oleh guru di depan kelas, 

observer 1 menjelaskan bahwa subjek S8 tidak 

menyimpulkan tugasnya di depan kelas dengan 

memberikan skor 1. Observer 2 dan 3 juga memberikan 
skor 1 dengan keterangan bahwa subjek S8 tidak 

menyimpulkan di depan kelas. 

4. Analisis Data Subjek S8 

 Berdasarkan paparan data di atas, berikut adalah 

analisis self-efficacy subjek S8 dalam pembelajaran 

matematika: 

a. Berani berpendapat, bertanya, atau menjawab 

pertanyaan tanpa ragu-ragu dalam pembelajaran 
matematika 

  Berdasarkan deskripsi data di atas 

menunjukkan bahwa pada aspek mengajukan 

pendapat tanpa ragu-ragu serta relevan dan rasional 

dengan materi pembelajaran yang sedang 

berlangsung, subjek S8 aktif berpendapat dalam 

diskusi kelompok, tidak ragu mengingatkan 

kesalahan guru dan menjawab teman yang 

presentasi di depan kelas saat pembelajaran 

berlangsung. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

subjek S8 sangat percaya diri dengan 
kemampuannya sehingga ia berani mengungkapkan 

argumennya tanpa ragu. Terlihat pada Gambar 4.36 

kutipan lembar observasi berikut. 
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        Gambar 4.36 Kutipan Lembar Observasi Subjek S8 

  Dalam hal ini, subjek S8 memenuhi rubrik 

penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S8 berani 

mengajukan pendapat tanpa ragu-ragu pada saat 

pembelajaran berlangsung. Sehingga subjek S8 

mendapatkan skor 3 yang termasuk dalam kategori 

mampu.  Berdasarkan indikator berani berpendapat, 

bertanya, atau menjawab pertanyaan tanpa ragu-

ragu dalam pembelajaran matematika pada aspek 

mengajukan pendapat tanpa ragu-ragu serta relevan 
dan rasional dengan materi matematika yang 

sedang berlangsung, maka subjek S8 telah 

memenuhi aspek tersebut serta termasuk dalam 

kategori mampu. 

  Selanjutnya berdasarkan deskripsi data 

yang dipaparkan di atas, pada aspek mengajukan 

pertanyaan tanpa ragu-ragu serta relevan dan 

rasional dengan materi matematika yang sedang 

berlangsung, subjek S8 berani mengajukan 

pertanyaan berkali-kali kepada guru saat 

pembelajaran berlangsung. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa subjek S8 sangat berani dalam 

mengungkapkan kesulitan tugas yang sedang ia 

hadapi saat pembelajaran matematika berlangsung. 

Terlihat pada Gambar 4.37 kutipan lembar 

observasi berikut. 
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      Gambar 4.37 Kutipan Lembar Observasi Subjek S8 

  Dalam hal ini, subjek S8 memenuhi rubrik 

penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S8 berani 

bertanya tanpa ragu-ragu pada saat pembelajaran 

berlangsung. Sehingga subjek S8 mendapatkan skor 

3 yang termasuk dalam kategori mampu. 
Berdasarkan indikator berani berpendapat, 

bertanya, atau menjawab pertanyaan tanpa ragu-

ragu dalam pembelajaran matematika pada aspek 
mengajukan pertanyaan tanpa ragu-ragu serta 

relevan dan rasional dengan materi matematika 

yang sedang berlangsung, maka subjek S8 telah 

memenuhi aspek tersebut serta termasuk dalam 

kategori mampu. 

  Kemudian berdasarkan deskripsi data di 

atas juga menunjukkan bahwa pada aspek 

menjawab pertanyaan tanpa ragu-ragu serta relevan 

dan rasional dengan materi matematika yang 

sedang berlangsung, subjek S8 sangat antusias 

menjawab setiap pertanyaan dari guru meski tidak 

selalu benar. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
subjek S8 sangat percaya diri dan memahami materi 

yang sedang diberikan sehingga mampu menjawab 

pertanyaan berkali-kali dari guru tanpa merasa 

ragu. Terlihat pada Gambar 4.38 kutipan lembar 

observasi berikut. 
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      Gambar 4.38 Kutipan Lembar Observasi Subjek S8 

  Dalam hal ini, subjek S8 memenuhi rubrik 

penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S8 berani 

menjawab pertanyaan dari guru tanpa ragu-ragu 

pada saat pembelajaran berlangsung. Sehingga 

subjek S8 mendapatkan skor 3 yang termasuk 

dalam kategori mampu.  

  Berdasarkan indikator berani berpendapat, 

bertanya, atau menjawab pertanyaan tanpa ragu-

ragu dalam pembelajaran matematika pada aspek 

menjawab pertanyaan tanpa ragu-ragu serta relevan 
dan rasional dengan materi matematika yang 

sedang berlangsung, maka subjek S8 telah 

memenuhi aspek tersebut serta termasuk dalam 

kategori mampu. 

b. Berani presentasi tugas matematika yang diberikan 

oleh guru di depan kelas 

  Berdasarkan deskripsi data di atas 

menunjukkan bahwa pada aspek mempresentasikan 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di depan 

kelas, subjek S8 sudah menyelesaikan tugasnya, 

akan tetapi mempresentasikan di depan kelas. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa subjek S8 sebenarnya 

mampu menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 

guru, akan tetapi ia kurang percaya diri untuk 

mempresentasikan hasilnya di depan kelas. Terlihat 

pada Gambar 4.39 kutipan lembar observasi berikut. 
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 Gambar 4.39 Kutipan Lembar Observasi Subjek S8 

  Dalam hal ini, subjek S8 memenuhi rubrik 

penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S8 tidak 

berani mempresentasikan tugas yang diberikan oleh 

guru di depan kelas pada saat pembelajaran 
berlangsung. Sehingga subjek S8 mendapatkan skor 

1 yang termasuk dalam kategori kurang mampu. 

Berdasarkan indikator berani presentasi tugas 

matematika yang diberikan oleh guru di depan 

kelas pada aspek mempresentasikan tugas 

matematika yang diberikan oleh guru di depan 

kelas, maka subjek S8 tidak memenuhi aspek 

tersebut serta termasuk dalam kategori kurang 

mampu. 

  Selanjutnya berdasarkan deskripsi data 

yang dipaparkan di atas, pada aspek menyimpulkan 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di 
depan kelas, subjek S8 tidak berani menyimpulkan 

tugasnya di depan kelas. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa subjek S8 kurang percaya diri dengan 

kemampuannya sehingga ia tidak berani dalam 

menyimpulkan hasil kerjanya di depan kelas. 

Terlihat pada Gambar 4.40 kutipan lembar 

observasi berikut. 
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     Gambar 4.40 Kutipan Lembar Observasi Subjek S8 

  Dalam hal ini, subjek S8 memenuhi rubrik 

penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S8 tidak 

berani menyimpulkan tugas yang diberikan oleh 

guru di depan kelas pada saat pembelajaran 

berlangsung. Sehingga subjek S8 mendapatkan skor 

1 yang termasuk dalam kategori kurang mampu.  

  Berdasarkan indikator berani presentasi 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di 

depan kelas pada aspek menyimpulkan tugas 
matematika yang diberikan oleh guru di depan 

kelas, maka subjek S8 tidak memenuhi aspek 

tersebut serta termasuk dalam kategori kurang 

mampu. 

5. Deskripsi Data Subjek S9 
 Berikut ini merupakan hasil observasi self-efficacy 

terhadap subjek S9 dalam pembelajaran matematika yang 

diperoleh berdasarkan data observasi dari 3 observer: 

Tabel 4.11 Self-efficacy Subjek S9 

dalam Pembelajaran Matematika 

No 

Indikator 

Self-

efficacy 

Aspek 

yang 

Diamati 

Hasil Deskripsi 
Deskripsi 

Data 
Observer 1 Observer 2 Observer 3 

Skor Deskripsi Skor Deskripsi Skor Deskripsi 

1 Berani 
ber-
pendapat, 

Siswa me-
ngajukan 
pendapat 

1 Kurang 
terlihat 
aktif 

1 Pasif 1 Kurang 
terlihat 
menyuara

Subjek S9 
tidak 
berani 

Observer 2 

Observer 3 

Observer 1 
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bertanya, 
atau 
menjawab 
pertanyaa

n tanpa 
ragu-ragu 
dalam 
pembelaja
ran mate-
matika 

tanpa 
ragu-ragu 
serta 
relevan 

dan 
rasional 
dengan 
materi 
matematik
a yang 
sedang 
ber-
langsung 

dalam 
ber-
pendapat  

kan 
pendapatn
ya  

dalam 
me-
ngajukan 
pendapat 

dan 
cenderung 
pasif pada 
saat pem-
belajaran 
berlangsu
ng 

Siswa me-
ngajukan 
pertanyaa
n tanpa 
ragu-ragu 
serta 
relevan 

dan 
rasional 
dengan  
materi 
matematik
a yang 
sedang 
ber-

langsung 

1 Siswa 
tidak 
mengajuk
an per-
tanyaan 

1 Tidak 
mengajuk
an per-
tanyaan 

1 Tidak 
terlihat 
mengajuk
an per-
tanyaan 

Subjek S9 
tidak 
berani  
mengajuk
an 
pertanyaa
n pada 

saat pem-
belajaran 
berlangsu
ng 

Siswa 
menjawab 
pertanyaa
n tanpa 
ragu-ragu 
serta 
relevan 

dan 
rasional 
dengan 
materi 
matematik
a yang 
sedang 
ber-

2 Men-
jawab 
pertanyaa
n dari 
guru 

2 Men-
jawab 
pertanyaa
n dari 
guru 
dengan 
suara 

yang kecil 

2 Ikut men-
jawab 
pertanyaa
n tetapi 
dengan 
ragu pada 
saat pem-

belajaran 
ber-
langsung 

Subjek S9 
menjawab 
pertanyaa
n dari 
guru 
dengan 
ragu pada 

saat pem-
belajaran 
berlangsu
ng 
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 Berdasarkan deskripsi Tabel 4.10, pada aspek 

mengajukan pendapat tanpa ragu-ragu serta relevan dan 

rasional dengan materi pembelajaran yang sedang 
berlangsung, observer 1 memberikan skor 1 dengan 

keterangan bahwa subjek S9 kurang terlihat aktif dalam 

berpendapat. Observer 2 juga menjelaskan bahwa subjek 

S9 pasif dengan skor 1. Dan observer 3 menjelaskan 

bahwa subjek S9 kurang terlihat menyuarakan 

pendapatnya dengan memberikan skor 1.  

 Sedangkan pada aspek mengajukan pertanyaan 

tanpa ragu-ragu serta relevan dan rasional dengan  

materi matematika yang sedang berlangsung, observer 1 

memberikan skor 1 dengan keterangan bahwa subjek S9 

tidak mengajukan pertanyaan. Observer 2 dan 3 juga 
memberikan skor yang sama dengan menjelaskan bahwa 

subjek S9 juga tidak mengajukan pertanyaan. 

 Pada aspek menjawab pertanyaan tanpa ragu-ragu 

serta relevan dan rasional dengan materi matematika 

yang sedang berlangsung, observer 1 memberikan skor 2 

dengan keterangan bahwa subjek S9 menjawab 

pertanyaan dari guru. Sedangkan observer 2 juga 

langsung 

2 Berani 
presentasi 
tugas 

matemati-
ka yang 
diberikan 
oleh guru 
di depan 
kelas 

Siswa 
mem-
presentasi

-kan tugas 
matematik
a yang 
diberikan 
oleh guru 
di depan 
kelas 

1 Tidak 
berani  
memprese

ntasikan 
tugasnya 

1 Maju ke 
depan 
men-

jawab 
soal tapi 
tidak 
mem-
presentasi
kannya 

1 Maju ke 
depan tapi 
tidak pre-

sentasi 

Subjek S9 
tidak 
berani 

memprese
ntasikan 
tugasnya 
di depan 
kelas 

Siswa me-
nyimpul-
kan tugas 
matematik
a yang 
diberikan 
oleh guru 
di depan 

kelas 

1 Menyimp
ulkan 
secara 
bersama-
sama tapi 
tidak di 
depan 
kelas  

1 Pasif 1 Tidak 
menyimp
ulkan di 
depan 
kelas  

Subjek S9 
tidak 
berani  
menyimp
ulkan 
tugasnya 
di depan 
kelas 
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memberikan skor 2 dengan keterangan bahwa subjek S9 

menjawab pertanyaan dari guru dengan suara yang kecil. 

Hal ini diperkuat juga dengan penjelasan dari observer 3 

yang menyatakan bahwa subjek S9 ikut menjawab 

pertanyaan tetapi dengan ragu pada saat pembelajaran 

berlangsung dengan skor 2. 

 Pada aspek mempresentasikan tugas matematika 

yang diberikan oleh guru di depan kelas, observer 1 

menjelaskan bahwa subjek S9 tidak mempresentasikan 

tugasnya dengan skor 1. Observer 2 juga menjelaskan 

bahwa subjek S9 maju ke depan menjawab soal tapi tidak 

mempresentasikannya dengan skor 1. Dan observer 3 

menjelaskan bahwa subjek S9 maju ke depan tapi tidak 

presentasi dengan skor 1. 

 Sedangkan pada aspek menyimpulkan tugas 

matematika yang diberikan oleh guru di depan kelas, 

observer 1 menjelaskan bahwa subjek S9 menyimpulkan 
secara bersama-sama tapi tidak di depan kelas dengan 

memberikan skor 1. Observer 2 memberikan skor 1 

dengan keterangan bahwa subjek S9 pasif. Observer 3 

juga memberikan skor 1 dengan menjelaskan bahwa 

subjek S9 tidak menyimpulkan di depan kelas. 

6. Analisis Data Subjek S9 

 Berdasarkan paparan data di atas, berikut adalah 

analisis self-efficacy subjek S9 dalam pembelajaran 

matematika: 

a. Berani berpendapat, bertanya, atau menjawab 

pertanyaan tanpa ragu-ragu dalam pembelajaran 

matematika 
  Berdasarkan deskripsi data di atas 

menunjukkan bahwa pada aspek mengajukan 

pendapat tanpa ragu-ragu serta relevan dan rasional 

dengan materi pembelajaran yang sedang 

berlangsung, subjek S9 tidak mengajukan pendapat 

dan cenderung pasif di kelas. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa subjek S9 memiliki 

kepercayaan diri yang kurang sehingga ia cenderung 

banyak diam dan pasif di kelas. Terlihat pada 

Gambar 4.41 kutipan lembar observasi berikut. 
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       Gambar 4.41 Kutipan Lembar Observasi Subjek S9 

  Dalam hal ini, subjek S9 memenuhi rubrik 

penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S9 tidak 

berani mengajukan pendapat dan cenderung pasif 
pada saat pembelajaran berlangsung. Sehingga 

subjek S9 mendapatkan skor 1 yang termasuk 

dalam kategori kurang mampu.  

  Berdasarkan indikator berani berpendapat, 

bertanya, atau menjawab pertanyaan tanpa ragu-

ragu dalam pembelajaran matematika pada aspek 

mengajukan pendapat tanpa ragu-ragu serta relevan 

dan rasional dengan materi matematika yang 

sedang berlangsung, maka subjek S9 tidak 

memenuhi aspek tersebut serta termasuk dalam 

kategori kurang mampu. 

  Selanjutnya berdasarkan deskripsi data 
yang dipaparkan di atas, pada aspek mengajukan 

pertanyaan tanpa ragu-ragu serta relevan dan 

rasional dengan materi matematika yang sedang 

berlangsung, subjek S9 tidak mengajukan 

pertanyaan pada saat pembelajaran berlangsung. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek S9 kurang 

percaya diri dalam mengungkapkan kesulitan yang 

sedang ia hadapi saat pembelajaran matematika 

berlangsung. Terlihat pada Gambar 4.42 kutipan 

lembar observasi berikut. 

Observer 1 

Observer 2 

Observer 3 
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         Gambar 4.42 Kutipan Lembar Observasi Subjek S9 

  Dalam hal ini, subjek S9 memenuhi rubrik 

penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S9 tidak 

berani bertanya dan cenderung pasif pada saat 

pembelajaran berlangsung. Sehingga subjek S9 

mendapatkan skor 1 yang termasuk dalam kategori 

kurang mampu.  

  Berdasarkan indikator berani berpendapat, 
bertanya, atau menjawab pertanyaan tanpa ragu-

ragu dalam pembelajaran matematika pada aspek 

mengajukan pertanyaan tanpa ragu-ragu serta 

relevan dan rasional dengan materi matematika 

yang sedang berlangsung, maka subjek S9 tidak 

memenuhi aspek tersebut serta termasuk dalam 

kategori kurang mampu. 

   Kemudian berdasarkan deskripsi data di 

atas juga menunjukkan bahwa pada aspek 

menjawab pertanyaan tanpa ragu-ragu serta relevan 

dan rasional dengan materi matematika yang 

sedang berlangsung, subjek S9 berani menjawab 
pertanyaan dari guru dengan suara kecil dan ragu-

ragu. Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek S9 

kurang percaya diri dengan penuh sehingga ia 

masih terlihat ragu dalam menjawab pertamyaan 

dari guru. Terlihat pada Gambar 4.43 kutipan 

lembar observasi berikut. 

Observer 1 

Observer 2 

Observer 3 
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         Gambar 4.43 Kutipan Lembar Observasi Subjek S9

  

  Dalam hal ini, subjek S9 memenuhi rubrik 

penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S9 berani 

menjawab pertanyaan tetapi dengan ragu-ragu pada 

saat pembelajaran berlangsung. Sehingga subjek S9 

mendapatkan skor 2 yang termasuk dalam kategori 

cukup mampu.  

  Berdasarkan indikator berani berpendapat, 

bertanya, atau menjawab pertanyaan tanpa ragu-

ragu dalam pembelajaran matematika pada aspek 

menjawab pertanyaan tanpa ragu-ragu serta relevan 

dan rasional dengan materi matematika yang 
sedang berlangsung, maka subjek S9 cukup 

memenuhi aspek tersebut serta termasuk dalam 

kategori cukup mampu. 

b. Berani presentasi tugas matematika yang diberikan 

oleh guru di depan kelas 

  Berdasarkan deskripsi data di atas 

menunjukkan bahwa pada aspek mempresentasikan 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di 

depan kelas, subjek S9 berani maju menjawab tugas 

dari guru tetapi tidak berani untuk 

mempresentasikannya. Hal tersebut menunjukkan 

Observer 1 

Observer 2 

Observer 3 
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bahwa subjek S9 sebenarnya telah mampu 

memahami tugas yang diberikan oleh guru akan 

tetapi ia kurang percaya dalam mempresentasikan 

di depan teman-temannya. Terlihat pada Gambar 

4.44 kutipan lembar observasi berikut. 

 
 

 

 

  

   

 

 

 

         Gambar 4.44 Kutipan Lembar Observasi Subjek S9 

   Dalam hal ini, subjek S9 memenuhi rubrik 

penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S9 tidak 
berani mempresentasikan tugas yang diberikan oleh 

guru di depan kelas pada saat pembelajaran 

berlangsung. Sehingga subjek S9 mendapatkan skor 

1 yang termasuk dalam kategori kurang mampu.  

   Berdasarkan indikator berani presentasi 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di 

depan kelas pada aspek mempresentasikan tugas 

matematika yang diberikan oleh guru di depan 

kelas, maka subjek S9 tidak memenuhi aspek 

tersebut serta termasuk dalam kategori kurang 

mampu. 

   Selanjutnya berdasarkan deskripsi data 
yang dipaparkan di atas, pada aspek menyimpulkan 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di 

depan kelas, subjek S9 tidak menyimpulkan di 

depan kelas dan cenderung pasif. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa subjek S9 kurang berani 

dalam menyimpulkan tugasnya di depan kelas. 

Observer 2 
Observer 1 

Observer 3 
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Terlihat pada Gambar 4.45 kutipan lembar 

observasi berikut. 

 

 

 

 

   

 

 

  

      Gambar 4.45 Kutipan Lembar Observasi Subjek S9 

 Dalam hal ini, subjek S9 memenuhi rubrik 

penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S9 tidak 

berani menyimpulkan tugas yang diberikan oleh 

guru di depan kelas pada saat pembelajaran 

berlangsung. Sehingga subjek S9 mendapatkan skor 

1 yang termasuk dalam kategori kurang mampu.  

  Berdasarkan indikator berani presentasi 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di 

depan kelas pada aspek menyimpulkan tugas 

matematika yang diberikan oleh guru di depan 
kelas, maka subjek S9 tidak memenuhi aspek 

tersebut serta termasuk dalam kategori kurang 

mampu. 

7. Deskripsi Data Subjek S10 

 Berikut ini merupakan hasil observasi self-efficacy 

terhadap subjek S10 dalam pembelajaran matematika 

yang diperoleh berdasarkan data observasi dari 3 

observer : 
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Tabel 4.12 Self-efficacy Subjek S10 

dalam Pembelajaran Matematika 

No 

Indikator 

Self-

efficacy 

Aspek 

yang 

Diamati 

Hasil Deskripsi 
Deskripsi 

Data 
Observer 1 Observer 2 Observer 3 

Skor Deskripsi Skor Deskripsi Skor Deskripsi 

1 Berani 
ber-
pendapat, 
bertanya, 
atau 
menjawab 

pertanya-
an tanpa 
ragu-ragu 
dalam 
pembelaja
ran mate-
matika 

Siswa 
mengajuk
an pen-
dapat 
tanpa 
ragu-ragu 

serta 
relevan 
dan 
rasional 
dengan 
materi 
matemati
ka yang 

sedang 
ber-
langsung 

2 Aktif ber-
disuksi 
kelompok  

2 Siswa 
berani 
me-
ngajukan 
pendapat 
tetapi 

dengan 
ragu 

2 Menyuara
kan 
pendapat 
dengan 
suara 
yang lirih 

Subjek S10 
berani me-
ngajukan 
pendapat 
akan tetapi 
masih ragu 

pada saat 
pem-
belajaran 
ber-
langsung 

Siswa me-
ngajukan 
pertanyaa
n tanpa 
ragu-ragu 

serta 
relevan 
dan 
rasional 
dengan  
materi 
matemati
ka yang 

sedang 
ber-
langsung 

1 Siswa 
tidak 
mengajuk
an per-
tanyaan 

1 Tidak 
mengajuk
an per-
tanyaan 

1 Tidak 
terlihat 
mengajuk
an per-
tanyaan 

Subjek S10 
tidak 
berani 
mengajuka
n pendapat 

pada saat 
pem-
belajaran 
berlangsun
g 

Siswa 
menjawab 
pertanyaa
n tanpa 

2 Men-
jawab 
pertanyaa
n dari 

2 Men-
jawab 
pertanyaa
n secara 

2 Ikut men-
jawab 
pertanyaa
n dengan 

Subjek S10 
menjawab 
pertanyaan 
dari guru 
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 Berdasarkan deskripsi Tabel 4.11, pada aspek 

mengajukan pendapat tanpa ragu-ragu serta relevan dan 

rasional dengan materi pembelajaran yang sedang 

berlangsung, observer 1 memberikan skor 2 dengan 

keterangan bahwa subjek S10 aktif berdisuksi kelompok. 

Observer 2 juga menjelaskan bahwa subjek S10 berani 

mengajukan pendapat dengan ragu, skor 2. Observer 3 

juga menjelaskan bahwa subjek S10 menyuarakan 
pendapat dengan suara yang lirih dengan memberikan 

skor 2.  

ragu-ragu 
serta 
relevan 
dan 

rasional 
dengan 
materi 
matemati
ka yang 
sedang 
ber-
langsung 

guru 
dengan 
ragu 

bersama-
sama 

suara 
yang lirih 

dengan 
ragu pada 
saat pem-
belajaran 

berlangsun
g 

2 Berani 
presentasi 
tugas 
matemati-
ka yang 
diberikan 
oleh guru 
di depan 

kelas 

Siswa 
mem-
presentasi
-kan tugas 
matemati
ka yang 
diberikan 
oleh guru 

di depan 
kelas 

1 Tidak ikut 
men-
jawab 
hasil 
kerjanya 
di depan 
kelas 

1 Tidak 
mem-
presentasi
kan 
tugasnya 
di depan 
kelas 

1 Tidak pre-
sentasi 

Subjek S10 
tidak 
berani 
mem-
presentasi-
kan tugas 
yang 
diberikan 

oleh guru 
di depan 
kelas 

Siswa me-
nyimpul-
kan tugas 
matemati
ka yang 

diberikan 
oleh guru 
di depan 
kelas 

1 Menyimp
ulkan 
secara 
bersama-
sama tapi 

tidak di 
depan 
kelas  

1 Pasif 1 Tidak 
menyimp
ulkan di 
depan 
kelas  

Subjek S10 
tidak 
berani 
menyimpul
kan di 

depan 
kelas dan 
cenderung 
pasif 
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 Sedangkan pada aspek mengajukan pertanyaan 

tanpa ragu-ragu serta relevan dan rasional dengan  

materi matematika yang sedang berlangsung, observer 1 

memberikan skor 1 dengan keterangan bahwa subjek S10 

tidak mengajukan pertanyaan. Observer 2 juga 

memberikan skor yang sama dengan menjelaskan bahwa 
subjek S10 juga tidak mengajukan pertanyaan. Dan 

observer 3 juga memberikan skor 1 dengan memberikan 

keterangan bahwa subjek S10 tidak terlihat mengajukan 

pertanyaan. 

 Pada aspek menjawab pertanyaan tanpa ragu-ragu 

serta relevan dan rasional dengan materi matematika 

yang sedang berlangsung, observer 1 memberikan skor 2 

dengan keterangan bahwa subjek S10 menjawab 

pertanyaan dari guru dengan ragu. Sedangkan observer 2 

juga memberikan skor 2 dengan keterangan bahwa 

subjek S10 menjawab pertanyaan secara bersama-sama. 
Hal ini diperkuat juga dengan penjelasan dari observer 3 

yang menyatakan bahwa subjek S10 ikut menjawab 

pertanyaan dengan suara yang lirih dengan skor 2. 

 Pada aspek mempresentasikan tugas matematika 

yang diberikan oleh guru di depan kelas, observer 1 

menjelaskan bahwa subjek S10 t tidak ikut menjawab 

hasil kerjanya di depan kelas dengan skor 1. Observer 2 

juga menjelaskan bahwa subjek S10 tidak 

mempresentasikan tugasnya di depan kelas dengan skor 

1. Dan observer 3 menjelaskan bahwa subjek S10 tidak 

presentasi dengan skor 1. 

 Sedangkan pada aspek menyimpulkan tugas 
matematika yang diberikan oleh guru di depan kelas, 

observer 1 menjelaskan bahwa subjek S10 menyimpulkan 

secara bersama-sama tapi tidak di depan kelas dengan 

memberikan skor 1. Observer 2 memberikan skor 1 

dengan keterangan bahwa subjek S10 pasif. Observer 3 

juga memberikan skor 1 dengan menjelaskan bahwa 

subjek S10 tidak menyimpulkan di depan kelas. 
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8. Analisis Data Subjek S10 

 Berdasarkan paparan data di atas, berikut adalah 

analisis self-efficacy subjek S10 dalam pembelajaran 

matematika: 

a. Berani berpendapat, bertanya, atau menjawab 
pertanyaan tanpa ragu-ragu dalam pembelajaran 

matematika 

  Berdasarkan deskripsi data di atas 

menunjukkan bahwa pada aspek mengajukan 

pendapat tanpa ragu-ragu serta relevan dan rasional 

dengan materi pembelajaran yang sedang 

berlangsung, subjek S10 berani mengajukan 

pendapat tetapi dengan suara lirih dan ragu. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa subjek S10 masih 

belum cukup berani karena masih ragu dalam 
menyampaikan pendapatnya pada saat pembelajaran 

berlangsung. Terlihat pada Gambar 4.46 kutipan 

lembar observasi berikut. 

 

 

 

 

 

    

 

 

      Gambar 4.46 Kutipan Lembar Observasi Subjek S10 

  Dalam hal ini, subjek S10 memenuhi 

rubrik penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S10 

berani mengajukan pendapat tetapi dengan ragu-

ragu pada saat pembelajaran berlangsung. Sehingga 

subjek S10 mendapatkan skor 2 yang termasuk 

dalam kategori cukup mampu.  

  Berdasarkan indikator berani berpendapat, 
bertanya, atau menjawab pertanyaan tanpa ragu-

Observer 1 

Observer 2 

Observer 3 
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ragu dalam pembelajaran matematika pada aspek 

mengajukan pendapat tanpa ragu-ragu serta relevan 

dan rasional dengan materi matematika yang 

sedang berlangsung, maka subjek S10 tidak 

memenuhi aspek tersebut serta termasuk dalam 

kategori cukup mampu 
  Selanjutnya berdasarkan deskripsi data 

yang dipaparkan di atas, pada aspek mengajukan 

pertanyaan tanpa ragu-ragu serta relevan dan 

rasional dengan materi matematika yang sedang 

berlangsung, subjek S10 tidak mengajukan 

pertanyaan pada saat pembelajaran berlangsung. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek S10 

kurang percaya diri dalam mengungkapkan 

kesulitan yang sedang ia hadapi saat pembelajaran 

matematika berlangsung. Terlihat pada Gambar 

4.47 kutipan lembar observasi berikut. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 4.47 Kutipan Lembar Observasi Subjek S10 

  Dalam hal ini, subjek S10 memenuhi 

rubrik penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S10 

tidak berani bertanya dan cenderung pasif pada saat 
pembelajaran berlangsung. Sehingga subjek S10 

mendapatkan skor 1 yang termasuk dalam kategori 

kurang mampu.  

  Berdasarkan indikator berani berpendapat, 

bertanya, atau menjawab pertanyaan tanpa ragu-

ragu dalam pembelajaran matematika pada aspek 
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Observer 2 

Observer 3 
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mengajukan pertanyaan tanpa ragu-ragu serta 

relevan dan rasional dengan materi matematika 

yang sedang berlangsung, maka subjek S10 tidak 

memenuhi aspek tersebut serta termasuk dalam 

kategori kurang mampu. 

  Kemudian berdasarkan deskripsi data di 
atas juga menunjukkan bahwa pada aspek 

menjawab pertanyaan tanpa ragu-ragu serta relevan 

dan rasional dengan materi matematika yang 

sedang berlangsung, subjek S10 berani menjawab 

pertanyaan dari guru tetapi dengan suara kecil dan 

ragu-ragu. Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek 

S10 kurang percaya diri dengan penuh sehingga ia 

masih terlihat ragu dalam menjawab pertamyaan 

dari guru. Terlihat pada Gambar 4.48 kutipan 

lembar observasi berikut. 

 
 

 

 

 

   

 

    Gambar 4.48 Kutipan Lembar Observasi Subjek S10 

   Dalam hal ini, subjek S10 memenuhi 
rubrik penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S10 

berani menjawab pertanyaan tetapi dengan ragu-

ragu pada saat pembelajaran berlangsung. Sehingga 

subjek S10 mendapatkan skor 2 yang termasuk 

dalam kategori cukup mampu. Berdasarkan 

indikator berani berpendapat, bertanya, atau 

menjawab pertanyaan tanpa ragu-ragu dalam 

pembelajaran matematika pada aspek menjawab 

pertanyaan tanpa ragu-ragu serta relevan dan 

rasional dengan materi matematika yang sedang 

berlangsung, maka subjek S10 cukup memenuhi 
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Observer 2 
Observer 3 
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aspek tersebut serta termasuk dalam kategori 

cukup mampu. 

b. Berani presentasi tugas matematika yang diberikan 
oleh guru di depan kelas 

 Berdasarkan deskripsi data di atas 

menunjukkan bahwa pada aspek mempresentasikan 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di 

depan kelas, subjek S10 tidak berani 

mempresentasikan tugas yang diberikan oleh guru. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek S10 

kurang percaya diri dengan kemampuan dirinya 

sehingga ia memilih tidak maju untuk 

mempresentasika tugasnya. Terlihat pada Gambar 

4.49 kutipan lembar observasi berikut. 

 
 

 

  

 

 Gambar 4.49 Kutipan Lembar Observasi Subjek S10 

  Dalam hal ini, subjek S10 memenuhi 

rubrik penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S10 
tidak berani mempresentasikan tugas yang 

diberikan oleh guru di depan kelas pada saat 

pembelajaran berlangsung. Sehingga subjek S10 

mendapatkan skor 1 yang termasuk dalam kategori 

kurang mampu.  

  Berdasarkan indikator berani presentasi 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di 

depan kelas pada aspek mempresentasikan tugas 

matematika yang diberikan oleh guru di depan 

kelas, maka subjek S10 tidak memenuhi aspek 

tersebut serta termasuk dalam kategori kurang 

mampu. 
  Selanjutnya berdasarkan deskripsi data 

yang dipaparkan di atas, pada aspek menyimpulkan 
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Observer 1 

Observer 3 
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tugas matematika yang diberikan oleh guru di 

depan kelas, subjek S10 tidak menyimpulkan di 

depan kelas dan cenderung pasif. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa subjek S10 kurang berani 

dalam menyimpulkan tugasnya di depan kelas. 

Terlihat pada Gambar 4.50 kutipan lembar 
observasi berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 4.50 Kutipan Lembar Observasi Subjek S10 

   Dalam hal ini, subjek S10 memenuhi 

rubrik penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S10 

tidak berani menyimpulkan tugas yang diberikan 

oleh guru di depan kelas pada saat pembelajaran 

berlangsung. Sehingga subjek S10 mendapatkan 
skor 1 yang termasuk dalam kategori kurang 

mampu.  

   Berdasarkan indikator berani presentasi 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di 

depan kelas pada aspek menyimpulkan tugas 

matematika yang diberikan oleh guru di depan 

kelas, maka subjek S10 tidak memenuhi aspek 

tersebut serta termasuk dalam kategori kurang 

mampu. 

9. Deskripsi Data Subjek S11 

 Berikut ini merupakan hasil observasi self-efficacy 

terhadap subjek S11 dalam pembelajaran matematika 

Observer 3 

Observer 1 

Observer 2 
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yang diperoleh berdasarkan data observasi dari 3 

observer : 

Tabel 4.13 Self-efficacy Subjek S11 

dalam Pembelajaran Matematika 

No 

Indikator 

Self-

efficacy 

Aspek 

yang 

Diamati 

Hasil Deskripsi 
Deskripsi 

Data 
Observer 1 Observer 2 Observer 3 

Skor Deskripsi Skor Deskripsi Skor Deskripsi 

1 Berani 
ber-

pendapat, 
bertanya, 
atau 
menjawab 
pertanyaa
n tanpa 
ragu-ragu 
dalam 

pembelaja
ran mate-
matika 

Siswa 
mengaju

kan pen-
dapat 
tanpa 
ragu-
ragu 
serta 
relevan 
dan 

rasional 
dengan 
materi 
matemat
ika yang 
sedang 
ber-
langsun

g 

1 Kurang 
terlihat 

aktif 
dalam 
ber-
pendapat  

1 Pasif 1 Pasif saat 
pembelaja

ran ber-
langsung  

Subjek 
S11 tidak 

berani 
me-
ngajukan 
pendapat 
dan pasif 
pada saat 
pem-
belajaran 

ber-
langsung 

Siswa 
me-
ngajuka
n 
pertanya
an tanpa 
ragu-

ragu 
serta 
relevan 
dan 
rasional 
dengan  
materi 
matemat

1 Siswa 
tidak me-
ngajukan 
pertanyaa
n pada 
saat 
pembelaja

ran ber-
langsung 

1 Pasif saat 
pembelaja
ran di 
kelas 

1 Pasif saat 
pembelaja
ran ber-
langsung 

Subjek 
S11 tidak 
berani 
mengajuk
an 
pertanyaa
n dan 

pasif pada 
saat pem-
belajaran 
di kelas 
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ika yang 
sedang 
ber-
langsun

g 

Siswa 
menjaw
ab 
pertanya
an tanpa 
ragu-
ragu 

serta 
relevan 
dan 
rasional 
dengan 
materi 
matemat
ika yang 

sedang 
ber-
langsun
g 

1 Tidak ikut 
serta 
men-
jawab 
per-
tanyaan 
dari guru 

1 Pasif 1 Cenderun
g pasif di 
kelas 

Subjek 
S11 tidak 
berani 
menjawab 
pertanyaa
n dari 
guru dan 

cenderun
g pasif di 
kelas 

2 Berani 
presentasi 
tugas 
matemati-

ka yang 
diberikan 
oleh guru 
di depan 
kelas 

Siswa 
mem-
presenta
si-kan 

tugas 
matemat
ika yang 
diberika
n oleh 
guru di 
depan 
kelas 

1 Tidak 
presentasi 

1 Maju 
kedepan 
men-
jawab di 

papan 
tulis tapi 
tidak 
memprese
ntasikann
ya 

1 Maju ke 
depan tapi 
tidak 
presentasi 

Subjek 
S11 tidak 
berani 
mem-

presentasi
-kan tugas 
yang telah 
ia 
kerjakan 
di depan 
kelas 

Siswa 
me-
nyimpul
-kan 
tugas 
matemat
ika yang 

diberika

1 Terlihat 
lebih 
pasif 
bahkan 
belum 
sepenuhn
ya me-

mahami 

1 Pasif 1 Tidak 
menyimp
ulkan di 
depan 
kelas  

Subjek 
S11 tidak 
berani 
menyimp
ulkan di 
depan 
kelas 
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 Berdasarkan deskripsi Tabel 4.12, pada aspek 

mengajukan pendapat tanpa ragu-ragu serta relevan dan 

rasional dengan materi pembelajaran yang sedang 

berlangsung, observer 1 memberikan skor 1 dengan 

keterangan bahwa subjek S11 kurang terlihat aktif dalam 

berpendapat. Observer 2 juga menjelaskan bahwa subjek 
S11 pasif dengan skor 1. Sedangkan observer 3 

menjelaskan bahwa subjek S11 pasif saat pembelajaran 

berlangsung dengan memberikan skor 1.  

 Sedangkan pada aspek mengajukan pertanyaan 

tanpa ragu-ragu serta relevan dan rasional dengan  

materi matematika yang sedang berlangsung, observer 1 

memberikan skor 1 dengan keterangan bahwa subjek S11 

tidak mengajukan pertanyaan pada saat pembelajaran 

berlangsung. Observer 2 juga memberikan skor yang 

sama dengan menjelaskan bahwa subjek S11 pasif saat 

pembelajaran berlangsung. Dan observer 3 juga 
memberikan skor 1 dengan memberikan keterangan 

bahwa subjek S11 pasif saat pembelajaran berlangsung.

  Pada aspek menjawab pertanyaan tanpa 

ragu-ragu serta relevan dan rasional dengan materi 

matematika yang sedang berlangsung, observer 1 

memberikan skor 1 dengan keterangan bahwa subjek S11 

tidak ikut serta menjawab pertanyaan dari guru. 

Observer 2 juga memberikan skor 1 dengan keterangan 

bahwa subjek S11 pasif. Hal ini diperkuat juga dengan 

penjelasan dari observer 3 yang menyatakan bahwa 

subjek S11 cenderung pasif di kelas dengan skor 1.  

 Pada aspek mempresentasikan tugas matematika 
yang diberikan oleh guru di depan kelas, observer 1 

menjelaskan bahwa subjek S11 tidak presentasi dengan 

skor 1. Observer 2 juga menjelaskan bahwa subjek S11 

maju ke depan menjawab di papan tulis tapi tidak 

n oleh 
guru di 
depan 
kelas 

materi 
yang 
diberikan  
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mempresentasikannya dengan skor 1. Dan observer 3 

menjelaskan bahwa subjek S11 maju ke depan tapi tidak 

presentasi dengan skor 1. Sedangkan pada aspek 

menyimpulkan tugas matematika yang diberikan oleh 

guru di depan kelas, observer 1 menjelaskan bahwa 

subjek S11 terlihat lebih pasif bahkan belum sepenuhnya 
memahami materi yang diberikan dengan memberikan 

skor 1. Observer 2 memberikan skor 1 dengan 

keterangan bahwa subjek S11 pasif. Observer 3 juga 

memberikan skor 1 dengan menjelaskan bahwa subjek 

S11 tidak menyimpulkan di depan kelas. 

10. Analisis Data Subjek S11 

 Berdasarkan paparan data di atas, berikut adalah 
analisis self-efficacy subjek S11 dalam pembelajaran 

matematika: 

a. Berani berpendapat, bertanya, atau menjawab 

pertanyaan tanpa ragu-ragu dalam pembelajaran 

matematika 

  Berdasarkan deskripsi data di atas 

menunjukkan bahwa pada aspek mengajukan 

pendapat tanpa ragu-ragu serta relevan dan rasional 

dengan materi pembelajaran yang sedang 

berlangsung, subjek S11 tidak berani mengajukan 

pendapat dan pasif pada saat pembelajaran 

berlangsung. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
subjek S11 tidak percaya diri dengan kemampuan 

dirinya  dalam menyampaikan pendapatnya pada 

saat pembelajaran berlangsung. Terlihat pada 

Gambar 4.51 kutipan lembar observasi berikut. 
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      Gambar 4.51 Kutipan Lembar Observasi Subjek S11 

   Dalam hal ini, subjek S11 memenuhi 

rubrik penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S11 

tidak berani mengajukan pendapat dan cenderung 

pasif pada saat pembelajaran berlangsung. 

Sehingga subjek S11 mendapatkan skor 1 yang 

termasuk dalam kategori kurang mampu. 

   Berdasarkan indikator berani berpendapat, 

bertanya, atau menjawab pertanyaan tanpa ragu-

ragu dalam pembelajaran matematika pada aspek 
mengajukan pendapat tanpa ragu-ragu serta relevan 

dan rasional dengan materi matematika yang 

sedang berlangsung, maka subjek S11 tidak 

memenuhi aspek tersebut serta termasuk dalam 

kategori kurang mampu. 

   Selanjutnya berdasarkan deskripsi data 

yang dipaparkan di atas, pada aspek mengajukan 

pertanyaan tanpa ragu-ragu serta relevan dan 

rasional dengan materi matematika yang sedang 

berlangsung, subjek S11 tidak mengajukan 

pertanyaan pada saat pembelajaran berlangsung. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek S11 kurang 

percaya diri dalam mengungkapkan kesulitan yang 

sedang ia hadapi saat pembelajaran matematika 

berlangsung. Terlihat pada Gambar 4.52 kutipan 

lembar observasi berikut. 

 

Observer 1 

Observer 2 

Observer 3 
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        Gambar 4.52 Kutipan Lembar Observasi Subjek S11 

  Dalam hal ini, subjek S11 memenuhi 

rubrik penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S11 

tidak berani bertanya dan cenderung pasif pada saat 

pembelajaran berlangsung. Sehingga subjek S11 

mendapatkan skor 1 yang termasuk dalam kategori 

kurang mampu.  

  Berdasarkan indikator berani berpendapat, 

bertanya, atau menjawab pertanyaan tanpa ragu-

ragu dalam pembelajaran matematika pada aspek 
mengajukan pertanyaan tanpa ragu-ragu serta 

relevan dan rasional dengan materi matematika 

yang sedang berlangsung, maka subjek S11 tidak 

memenuhi aspek tersebut serta termasuk dalam 

kategori kurang mampu. 

  Kemudian berdasarkan deskripsi data di 

atas juga menunjukkan bahwa pada aspek 

menjawab pertanyaan tanpa ragu-ragu serta relevan 

dan rasional dengan materi matematika yang 

sedang berlangsung, subjek S11 tidak berani 

menjawab pertanyaan dari guru dan cenderung 
pasif di kelas. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

subjek S11 kurang percaya diri sehingga ia memilih 

diam dan pasif pada saat pembelajaran 

berlangsung. Terlihat pada Gambar 4.53 kutipan 

lembar observasi berikut. 
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Observer 2 

Observer 3 
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      Gambar 4.53 Kutipan Lembar Observasi Subjek S11 

  Dalam hal ini, subjek S11 memenuhi 
rubrik penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S11 

tidak berani menjawab dan cenderung pasif pada 

saat pembelajaran berlangsung. Sehingga subjek 

S11 mendapatkan skor 1 yang termasuk dalam 

kategori kurang mampu.  

  Berdasarkan indikator berani berpendapat, 

bertanya, atau menjawab pertanyaan tanpa ragu-

ragu dalam pembelajaran matematika pada aspek 

menjawab pertanyaan tanpa ragu-ragu serta relevan 

dan rasional dengan materi matematika yang 

sedang berlangsung, maka subjek S11 tidak 

memenuhi aspek tersebut serta termasuk dalam 
kategori kurang mampu. 

b. Berani presentasi tugas matematika yang diberikan 

oleh guru di depan kelas 

  Berdasarkan deskripsi data di atas 

menunjukkan bahwa pada aspek mempresentasikan 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di 

depan kelas, subjek S11 maju menuliskan hasil 

kerjanya akan tetapi tidak berani 

mempresentasikannya di depan kelas. Hal tersebut 

Observer 1 

Observer 2 

Observer 3 
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menunjukkan bahwa subjek S11 kurang percaya diri 

dengan kemampuan dirinya sehingga ia tidak 

berani mempresentasikan tugas yang telah ia 

kerjakan. Terlihat pada Gambar 4.54 kutipan 

lembar observasi berikut. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 Gambar 4.54 Kutipan Lembar Observasi Subjek S11 

  Dalam hal ini, subjek S11 memenuhi 

rubrik penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S11 

tidak berani mempresentasikan tugas yang 

diberikan oleh guru di depan kelas pada saat 

pembelajaran berlangsung. Sehingga subjek S11 

mendapatkan skor 1 yang termasuk dalam kategori 
kurang mampu. 

  Berdasarkan indikator berani presentasi 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di 

depan kelas pada aspek mempresentasikan tugas 

matematika yang diberikan oleh guru di depan 

kelas, maka subjek S11 tidak memenuhi aspek 

tersebut serta termasuk dalam kategori kurang 

mampu. 

Selanjutnya berdasarkan deskripsi data 

yang dipaparkan di atas, pada aspek menyimpulkan 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di 
depan kelas, subjek S11 tidak menyimpulkan di 

depan kelas dan cenderung pasif. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa subjek S11 kurang berani 

Observer 2 

Observer 1 

Observer 3 
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dalam menyimpulkan tugasnya di depan kelas. 

Terlihat pada Gambar 4.55 kutipan lembar 

observasi berikut.  

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

   

      Gambar 4.55 Kutipan Lembar Observasi Subjek S11 

  Dalam hal ini, subjek S11 memenuhi 

rubrik penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S11 

tidak berani menyimpulkan tugas yang diberikan 

oleh guru di depan kelas pada saat pembelajaran 

berlangsung. Sehingga subjek S11 mendapatkan 

skor 1 yang termasuk dalam kategori kurang 
mampu.  

  Berdasarkan indikator berani presentasi 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di 

depan kelas pada aspek menyimpulkan tugas 

matematika yang diberikan oleh guru di depan 

kelas, maka subjek S11 tidak memenuhi aspek 

tersebut serta termasuk dalam kategori kurang 

mampu. 

11. Deskripsi Data Subjek S12 
 Berikut ini merupakan hasil observasi self-efficacy 

terhadap subjek S12 dalam pembelajaran matematika 

yang diperoleh berdasarkan data observasi dari 3 

observer : 

 

 

Observer 2 

Observer 3 

Observer 2 
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Tabel 4.14 Self-efficacy Subjek S12 

dalam Pembelajaran Matematika 

No 
Indikator 

Self-efficacy 

Aspek yang 

Diamati 

Hasil Deskripsi 
Deskripsi 

Data 
Observer 1 Observer 2 Observer 3 

Skor Deskripsi Skor Deskripsi Skor Deskripsi 

1 Berani ber-
pendapat, 
bertanya, 
atau 
menjawab 
pertanyaan 

tanpa ragu-
ragu dalam 
pembelajar
an mate-
matika 

Siswa 
me-
ngajukan 
pendapat 
tanpa 
ragu-

ragu 
serta 
relevan 
dan 
rasional 
dengan 
materi 
matemati

ka yang 
sedang 
ber-
langsung 

1 Kurang 
terlihat 
aktif 
dalam 
ber-
pendap

at  

1 Pasif 1 Pasif 
saat 
pembel
ajaran 
ber-
langsun

g  

Subjek 
S12 
tidak 
mengaj
ukan 
pendap

at dan 
pasif 
pada 
saat 
pem-
belajara
n 
berlang

sung 

Siswa 
me-
ngajukan 
pertanya

an tanpa 
ragu-
ragu 
serta 
relevan 
dan 
rasional 
dengan  

materi 
matemati
ka yang 
sedang 
ber-
langsung 

1 Siswa 
tidak 
me-
ngajuka

n 
pertany
aan 
pada 
saat 
pembel
ajaran 
ber-

langsun
g 

1 Pasif 
saat 
pembel
ajaran 

di kelas 

1 Pasif 
saat 
pembel
ajaran 

ber-
langsun
g 

Subjek 
S12 
tidak 
mengaj

ukan 
pertany
aan dan 
pasif 
saat 
pem-
belajara
n 

berlang
sung 

Siswa 1 Tidak 1 Pasif 1 Cender Subjek 
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menjawa
b 
pertanya
an tanpa 

ragu-
ragu 
serta 
relevan 
dan 
rasional 
dengan 
materi 
matemati

ka yang 
sedang 
ber-
langsung 

ikut 
serta 
men-
jawab 

per-
tanyaan 
dari 
guru 

ung 
pasif di 
kelas 

S12 
tidak 
menjaw
ab 

pertany
aan dari 
guru 
dan 
cenderu
ng pasif 
di kelas 

2 Berani 
presentasi 
tugas 

matemati-
ka yang 
diberikan 
oleh guru 
di depan 
kelas 

Siswa 
mem-
presentas

i-kan 
tugas 
matemati
ka yang 
diberikan 
oleh 
guru di 
depan 

kelas 

1 Tidak 
ikut 
men-

jawab 
pertany
aan dari 
guru di 
depan 
kelas 

1 Tidak 
mempre
sentasik

an 
tugasny
a di 
depan 
kelas 
dan 
terlihat 
pasif 

1 Tidak 
pre-
sentasi 

dan 
pasif di 
kelas 

Subjek 
S12 
tidak 

mem-
present
asi-kan 
tugasny
a di 
depan 
kelas 
dan 

pasif 

Siswa 
me-
nyimpul-
kan 
tugas 
matemati
ka yang 

diberikan 
oleh 
guru di 
depan 
kelas 

1 Pasif 
dan 
belum 
sepenuh
nya me-
mahami 
materi 

yang 
diberika
n  

1 Pasif 1 Tidak 
menyim
pulkan 
di 
depan 
kelas,  

Subjek 
S12 
tidak 
menyim
pulkan 
di 
depan 

kelas 
dan 
pasif 
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Berdasarkan deskripsi Tabel 4.13, pada aspek 

mengajukan pendapat tanpa ragu-ragu serta relevan dan 

rasional dengan materi pembelajaran yang sedang 

berlangsung, observer 1 memberikan skor 1 dengan 

keterangan bahwa subjek S12 kurang terlihat aktif dalam 

berpendapat. Observer 2 juga menjelaskan bahwa subjek 
S12 pasif dengan skor 1. Sedangkan observer 3 

menjelaskan bahwa subjek S12 pasif saat pembelajaran 

berlangsung dengan memberikan skor 1. 

 Sedangkan pada aspek mengajukan pertanyaan 

tanpa ragu-ragu serta relevan dan rasional dengan  

materi matematika yang sedang berlangsung, observer 1 

memberikan skor 1 dengan keterangan bahwa subjek S12 

tidak mengajukan pertanyaan pada saat pembelajaran 

berlangsung. Observer 2 juga memberikan skor yang 

sama dengan menjelaskan bahwa subjek S12 pasif saat 

pembelajaran berlangsung. Dan observer 3 juga 
memberikan skor 1 dengan memberikan keterangan 

bahwa subjek S12 pasif saat pembelajaran berlangsung.

  Pada aspek menjawab pertanyaan tanpa 

ragu-ragu serta relevan dan rasional dengan materi 

matematika yang sedang berlangsung, observer 1 

memberikan skor 1 dengan keterangan bahwa subjek S12 

tidak ikut serta menjawab pertanyaan dari guru. 

Observer 2 juga memberikan skor 1 dengan keterangan 

bahwa subjek S12 pasif. Hal ini diperkuat juga dengan 

penjelasan dari observer 3 yang menyatakan bahwa 

subjek S12 cenderung pasif di kelas dengan skor 1. 

 Pada aspek mempresentasikan tugas matematika 
yang diberikan oleh guru di depan kelas, observer 1 

menjelaskan bahwa subjek S12 tidak ikut menjawab 

pertanyaan dari guru di depan kelas dengan skor 1. 

Observer 2 juga menjelaskan bahwa subjek S12 tidak 

mempresentasikan tugasnya di depan kelas dan terlihat 

pasif dengan skor 1. Dan observer 3 menjelaskan bahwa 

subjek S12 tidak presentasi dan pasif di kelas dengan 

skor 1. 

 Sedangkan pada aspek menyimpulkan tugas 

matematika yang diberikan oleh guru di depan kelas, 

observer 1 menjelaskan bahwa subjek S12 pasif dan 
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belum sepenuhnya memahami materi yang diberikan 

dengan memberikan skor 1. Observer 2 memberikan 

skor 1 dengan keterangan bahwa subjek S12 pasif. 

Observer 3 juga memberikan skor 1 dengan menjelaskan 

bahwa subjek S12 tidak menyimpulkan di depan kelas. 

12. Analisis Data Subjek S12 
 Berdasarkan paparan data di atas, berikut adalah 

analisis self-efficacy subjek S12 dalam pembelajaran 

matematika: 

a. Berani berpendapat, bertanya, atau menjawab 

pertanyaan tanpa ragu-ragu dalam pembelajaran 

matematika 

  Berdasarkan deskripsi data di atas 
menunjukkan bahwa pada aspek mengajukan 

pendapat tanpa ragu-ragu serta relevan dan rasional 

dengan materi pembelajaran yang sedang 

berlangsung, subjek S12 tidak berani mengajukan 

pendapat dan pasif pada saat pembelajaran 

berlangsung. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

subjek S12 tidak percaya diri dengan kemampuan 

dirinya  dalam menyampaikan pendapatnya pada 

saat pembelajaran berlangsung. Terlihat pada 

Gambar 4.56 kutipan lembar observasi berikut. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 4.56 Kutipan Lembar Observasi Subjek S12 

Observer 1 

Observer 2 

Observer 3 
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   Dalam hal ini, subjek S12 memenuhi 

rubrik penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S12 

tidak berani mengajukan pendapat dan cenderung 

pasif pada saat pembelajaran berlangsung. 

Sehingga subjek S12 mendapatkan skor 1 yang 

termasuk dalam kategori kurang mampu.  
   Berdasarkan indikator berani berpendapat, 

bertanya, atau menjawab pertanyaan tanpa ragu-

ragu dalam pembelajaran matematika pada aspek 

mengajukan pendapat tanpa ragu-ragu serta relevan 

dan rasional dengan materi matematika yang 

sedang berlangsung, maka subjek S12 tidak 

memenuhi aspek tersebut serta termasuk dalam 

kategori kurang mampu. 

   Selanjutnya berdasarkan deskripsi data 

yang dipaparkan di atas, pada aspek mengajukan 

pertanyaan tanpa ragu-ragu serta relevan dan 
rasional dengan materi matematika yang sedang 

berlangsung, subjek S12 tidak mengajukan 

pertanyaan pada saat pembelajaran berlangsung. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek S12 kurang 

percaya diri dalam mengungkapkan kesulitan yang 

sedang ia hadapi saat pembelajaran matematika 

berlangsung. Terlihat pada Gambar 4.57 kutipan 

lembar observasi berikut. 

 

 

 

 
 

  

 

 

 

            Gambar 4.57 Kutipan Lembar Observasi Subjek S12 
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  Dalam hal ini, subjek S12 memenuhi 

rubrik penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S12 

tidak berani bertanya dan cenderung pasif pada saat 

pembelajaran berlangsung. Sehingga subjek S12 

mendapatkan skor 1 yang termasuk dalam kategori 

kurang mampu.  Berdasarkan indikator berani 
berpendapat, bertanya, atau menjawab pertanyaan 

tanpa ragu-ragu dalam pembelajaran matematika 

pada aspek mengajukan pertanyaan tanpa ragu-ragu 

serta relevan dan rasional dengan materi 

matematika yang sedang berlangsung, maka subjek 

S12 tidak memenuhi aspek tersebut serta termasuk 

dalam kategori tidak mampu. 

  Kemudian berdasarkan deskripsi data di 

atas juga menunjukkan bahwa pada aspek 

menjawab pertanyaan tanpa ragu-ragu serta relevan 

dan rasional dengan materi matematika yang 
sedang berlangsung, subjek S12 tidak berani 

menjawab pertanyaan dari guru dan cenderung 

pasif di kelas. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

subjek S12 kurang percaya diri sehingga ia memilih 

diam dan pasif pada saat pembelajaran 

berlangsung. Terlihat pada Gambar 4.58 kutipan 

lembar observasi berikut. 

 
 

 

 

 

 

 

  

 

 

 Gambar 4.58 Kutipan Lembar Observasi Subjek S12 

Observer 1 
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  Dalam hal ini, subjek S12 memenuhi 

rubrik penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S12 

tidak berani menjawab dan cenderung pasif pada 

saat pembelajaran berlangsung. Sehingga subjek 

S12 mendapatkan skor 1 yang termasuk dalam 

kategori kurang mampu. Berdasarkan indikator 
berani berpendapat, bertanya, atau menjawab 

pertanyaan tanpa ragu-ragu dalam pembelajaran 

matematika pada aspek menjawab pertanyaan tanpa 

ragu-ragu serta relevan dan rasional dengan materi 

matematika yang sedang berlangsung, maka subjek 

S12 tidak memenuhi aspek tersebut serta termasuk 

dalam kategori kurang mampu. 

b. Berani presentasi tugas matematika yang diberikan 

oleh guru di depan kelas 

  Berdasarkan deskripsi data di atas 

menunjukkan bahwa pada aspek mempresentasikan 
tugas matematika yang diberikan oleh guru di depan 

kelas, subjek S12 tidak berani mempresentasikan 

tugas yang telah ia kerjakan di depan kelas. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa subjek S12 kurang 

percaya diri dengan kemampuan dirinya sehingga ia 

tidak berani mempresentasikan tugas yang telah ia 

kerjakan. Terlihat pada Gambar 4.59 kutipan lembar 

observasi berikut. 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

  

       Gambar 4.59 Kutipan Lembar Observasi Subjek S12 
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Dalam hal ini, subjek S12 memenuhi 

rubrik penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S12 

tidak berani mempresentasikan tugas yang 

diberikan oleh guru di depan kelas pada saat 

pembelajaran berlangsung. Sehingga subjek S12 

mendapatkan skor 1 yang termasuk dalam kategori 
kurang mampu.  

  Berdasarkan indikator berani presentasi 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di 

depan kelas pada aspek mempresentasikan tugas 

matematika yang diberikan oleh guru di depan 

kelas, maka subjek S12 tidak memenuhi aspek 

tersebut serta termasuk dalam kategori kurang 

mampu. 

  Selanjutnya berdasarkan deskripsi data 

yang dipaparkan di atas, pada aspek menyimpulkan 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di 
depan kelas, subjek S12 tidak menyimpulkan di 

depan kelas dan cenderung pasif. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa subjek S12 kurang berani 

dalam menyimpulkan tugasnya di depan kelas. 

Terlihat pada Gambar 4.60 kutipan lembar 

observasi berikut.  

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

        Gambar 4.60 Kutipan Lembar Observasi Subjek S12 

  Dalam hal ini, subjek S12 memenuhi 

rubrik penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S12 

tidak berani menyimpulkan tugas yang diberikan 

Observer 2 

Observer 3 
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oleh guru di depan kelas pada saat pembelajaran 

berlangsung. Sehingga subjek S12 mendapatkan 

skor 1 yang termasuk dalam kategori kurang 

mampu. 

  Berdasarkan indikator berani presentasi 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di 
depan kelas pada aspek menyimpulkan tugas 

matematika yang diberikan oleh guru di depan 

kelas, maka subjek S12 tidak memenuhi aspek 

tersebut serta termasuk dalam kategori kurang 

mampu. 

D. Self-efficacy Siswa dalam Pembelajaran Matematika di 

Single Sex School (Laki-Laki) 

1. Deskripsi Data Subjek S13 

 Berikut ini merupakan hasil observasi self-efficacy 

terhadap subjek S13 dalam pembelajaran matematika 

yang diperoleh berdasarkan data observasi dari 3 

observer: 

Tabel 4.15 Self-efficacy Subjek S13 

dalam Pembelajaran Matematika 

No 

Indikator 

Self-

efficacy 

Aspek 

yang 

Diamati 

Hasil Deskripsi 
Deskripsi 

Data 
Observer 1 Observer 2 Observer 3 

Skor Deskripsi Skor Deskripsi Skor Deskripsi 

1 Berani 
ber-
pendapat, 
bertanya, 
atau 

menjawab 
pertanyaa
n tanpa 
ragu-ragu 
dalam 
pembelaja
ran mate-
matika 

Siswa 
me-
ngajukan 
pendapat 
tanpa 

ragu-
ragu 
serta 
relevan 
dan 
rasional 
dengan 
materi 

matemat
ika yang 

1 Siswa 
cenderung 
pasif  

1 Siswa 
tidak me-
ngajukan 
pendapat 

1 Tidak ada 
siswa 
yang me-
ngajukan 
pendapat  

Subjek S13 
tidak 
berani 
mengaju-
kan 

pendapat 
pada saat 
pem-
belajaran 
ber-
langsung 
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sedang 
ber-
langsung 

Siswa 

me-
ngajukan 
pertanya
an tanpa 
ragu-
ragu 
serta 
relevan 

dan 
rasional 
dengan  
materi 
matemat
ika yang 
sedang 
ber-

langsung 

1 Siswa 

cenderung 
pasif dan 
hampir 
tidak ada 
yang 
bertanya 

1 Siswa 

tidak 
bertanya 
saat pem-
belajaran 

1 Tidak me-

ngajukan 
pertanyaa
n 

Subjek S13 

tidak 
berani 
mengajuka
n 
pertanyaan 
pada saat 
pem-
belajaran 

berlangsun
g  

Siswa 
menjawa
b 
pertanya
an tanpa 
ragu-
ragu 

serta 
relevan 
dan 
rasional 
dengan 
materi 
matemat
ika yang 

sedang 
ber-
langsung 

3 Mampu 
men-
jawab 
pertanyaa
n dan 
men-
jawab di 

depan 
kelas 

3 Siswa 
maju ke 
depan 
menjawab 
soal dan 
menjelask
an dengan 

benar 

3 Ikut men-
jawab 
pertanyaa
n 
bersama-
sama 

Subjek S13 

berani 
menjawab 
pertanyaan 
dari guru 
dengan 
benar pada 

saat pem-
belajaran 
berlangsun
g 
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 Berdasarkan deskripsi Tabel 4.15, pada aspek 

mengajukan pendapat tanpa ragu-ragu serta relevan dan 

rasional dengan materi pembelajaran yang sedang 

berlangsung, observer 1 memberikan skor 1 dengan 
keterangan bahwa subjek S13 cenderung pasif. Observer 

2 juga menjelaskan bahwa subjek S13 tidak mengajukan 

pendapat dengan skor 1. Sedangkan observer 3 

menjelaskan bahwa tidak ada siswa yang mengajukan 

pendapat dengan memberikan skor 1.  

 Sedangkan pada aspek mengajukan pertanyaan 

tanpa ragu-ragu serta relevan dan rasional dengan  

materi matematika yang sedang berlangsung, observer 1 

2 Berani 
presentasi 
tugas 
matemati-

ka yang 
diberikan 
oleh guru 
di depan 
kelas 

Siswa 
mem-
presenta
si-kan 

tugas 
matemat
ika yang 
diberika
n oleh 
guru di 
depan 
kelas 

3 Siswa 
pre-
sentasi di 
depan 

kelas 
tanpa 
ragu 

3 Siswa 
berani 
dan tidak 
ragu men-

jawab 
pertanyaa
n di depan 
kelas 

3 Siswa 
berani 
mem-
presentasi

kan soal 
dari guru 
tanpa 
ragu 

Subjek S13 
berani 
mem-
presentasi-

kan tugas 
matematika 
yang 
diberikan 
oleh guru 
di depan 
kelas tanpa 
ragu  

Siswa 
me-
nyimpul-
kan 
tugas 
matemat
ika yang 
diberika

n oleh 
guru di 
depan 
kelas 

3 Men-
yimpulka
n di depan 
kelas  

3 Men-
jawab 
pertanyaa
n dari 
guru di 
depan 
kelas 
terkait 

setiap 
tugas / 
soal yang 
ia 
kerjakan 
dan me-
nyimpulk
annya di 

depan 
kelas 

3 Me-
nyimpulk
an di 
depan 
kelas 

Subjek S13 
berani 
menyimpul
kan tugas 
matematika 
di depan 
kelas 
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memberikan skor 1 dengan keterangan bahwa subjek S13 

cenderung pasif dan hampir tidak ada yang bertanya. 

Observer 2 juga memberikan skor yang sama dengan 

menjelaskan bahwa subjek S13 tidak bertanya saat pem-

belajaran. Dan observer 3 juga memberikan skor 1 

dengan memberikan keterangan bahwa subjek S13 tidak 
mengajukan pertanyaan. 

 Pada aspek menjawab pertanyaan tanpa ragu-ragu 

serta relevan dan rasional dengan materi matematika 

yang sedang berlangsung, observer 1 memberikan skor 3 

dengan keterangan bahwa subjek S13 mampu menjawab 

pertanyaan dan menjawab di depan kelas. Observer 2 

juga memberikan skor 3 dengan keterangan bahwa 

subjek S13 maju ke depan menjawab soal dan 

menjelaskan dengan benar. Hal ini diperkuat juga 

dengan penjelasan dari observer 3 yang menyatakan 

bahwa subjek S13 ikut menjawab pertanyaan bersama-
sama dengan skor 3. 

 Pada aspek mempresentasikan tugas matematika 

yang diberikan oleh guru di depan kelas, observer 1 

menjelaskan bahwa subjek S13 presentasi di depan kelas 

tanpa ragu dengan skor 3. Observer 2 juga menjelaskan 

bahwa subjek S13 berani dan tidak ragu menjawab 

pertanyaan di depan kelas dengan skor 3. Dan observer 3 

menjelaskan bahwa subjek S13 berani mempresentasikan 

soal dari guru tanpa ragu dengan skor 3. 

 Sedangkan pada aspek menyimpulkan tugas 

matematika yang diberikan oleh guru di depan kelas, 

observer 1 menjelaskan bahwa subjek S13 menyimpulkan 
di depan kelas dengan memberikan skor 3. Observer 2 

memberikan skor 3 dengan keterangan bahwa subjek S13 

menjawab pertanyaan dari guru di depan kelas terkait 

setiap tugas atau soal yang ia kerjakan dan 

menyimpulkannya di depan kelas. Observer 3 juga 

memberikan skor 3 dengan menjelaskan bahwa subjek 

S13 menyimpulkan di depan kelas. 
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2. Analisis Data Subjek S13 

 Berdasarkan paparan data di atas, berikut adalah 

analisis self-efficacy subjek S13 dalam pembelajaran 

matematika: 

a. Berani berpendapat, bertanya, atau menjawab 

pertanyaan tanpa ragu-ragu dalam pembelajaran 
matematika 

  Berdasarkan deskripsi data di atas 

menunjukkan bahwa pada aspek mengajukan 

pendapat tanpa ragu-ragu serta relevan dan rasional 

dengan materi pembelajaran yang sedang 

berlangsung, subjek S13 tidak berani mengajukan 

pendapat dan pasif pada saat pembelajaran 

berlangsung. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

subjek S13 kurang percaya diri dengan kemampuan 

dirinya dalam menyampaikan pendapatnya pada 

saat pembelajaran berlangsung. Terlihat pada 
Gambar 4.61 kutipan lembar observasi berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

        Gambar 4.61 Kutipan Lembar Observasi Subjek S13 

  Dalam hal ini, subjek S13 memenuhi 
rubrik penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S13 

tidak berani mengajukan pendapat dan cenderung 

pasif pada saat pembelajaran berlangsung. 

Sehingga subjek S13 mendapatkan skor 1 yang 

termasuk dalam kategori kurang mampu.  

Observer 1 

Observer 2 

Observer 3 
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  Berdasarkan indikator berani berpendapat, 

bertanya, atau menjawab pertanyaan tanpa ragu-

ragu dalam pembelajaran matematika pada aspek 

mengajukan pendapat tanpa ragu-ragu serta relevan 

dan rasional dengan materi matematika yang 

sedang berlangsung, maka subjek S13 tidak 
memenuhi aspek tersebut serta termasuk dalam 

kategori kurang mampu 

  Selanjutnya berdasarkan deskripsi data 

yang dipaparkan di atas, pada aspek mengajukan 

pertanyaan tanpa ragu-ragu serta relevan dan 

rasional dengan materi matematika yang sedang 

berlangsung, subjek S13 tidak mengajukan 

pertanyaan pada saat pembelajaran berlangsung. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek S13 

kurang percaya diri dalam mengungkapkan 

kesulitan yang sedang ia hadapi saat pembelajaran 
matematika berlangsung. Terlihat pada Gambar 

4.62 kutipan lembar observasi berikut. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 4.62 Kutipan Lembar Observasi Subjek S13 

  Dalam hal ini, subjek S13 memenuhi 

rubrik penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S13 

tidak berani bertanya dan cenderung pasif pada saat 

pembelajaran berlangsung. Sehingga subjek S13 

mendapatkan skor 1 yang termasuk dalam kategori 

kurang mampu.  
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  Berdasarkan indikator berani berpendapat, 

bertanya, atau menjawab pertanyaan tanpa ragu-

ragu dalam pembelajaran matematika pada aspek 

mengajukan pertanyaan tanpa ragu-ragu serta 

relevan dan rasional dengan materi matematika 

yang sedang berlangsung, maka subjek S13 tidak 
memenuhi aspek tersebut serta termasuk dalam 

kategori kurang mampu. 

  Kemudian berdasarkan deskripsi data di 

atas juga menunjukkan bahwa pada aspek 

menjawab pertanyaan tanpa ragu-ragu serta relevan 

dan rasional dengan materi matematika yang 

sedang berlangsung, subjek S13 berani menjawab 

pertanyaan dari guru dengan benar. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa subjek S13 percaya diri dengan 

kemampuan yang dimiliki sehingga ia berani 

menjawab ketika guru memberikan pertanyaan saat 
pembelajaran berlangsung. Terlihat pada Gambar 

4.63 kutipan lembar observasi berikut. 

 

 
 

 

 

   

   Gambar 4.63 Kutipan Lembar Observasi Subjek S13 

  Dalam hal ini, subjek S13 memenuhi 

rubrik penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S13 

berani menjawab pertanyaan dari guru tanpa ragu-

ragu pada saat pembelajaran berlangsung. Sehingga 

subjek S13 mendapatkan skor 3 yang termasuk 

dalam kategori mampu.  

  Berdasarkan indikator berani berpendapat, 

bertanya, atau menjawab pertanyaan tanpa ragu-

ragu dalam pembelajaran matematika pada aspek 

Observer 1 

Observer 2 

Observer 3 
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menjawab pertanyaan tanpa ragu-ragu serta relevan 

dan rasional dengan materi matematika yang 

sedang berlangsung, maka subjek S13 telah 

memenuhi aspek tersebut serta termasuk dalam 

kategori mampu. 

b. Berani presentasi tugas matematika yang diberikan 
oleh guru di depan kelas 

  Berdasarkan deskripsi data di atas 

menunjukkan bahwa pada aspek mempresentasikan 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di depan 

kelas, subjek S13 berani dan tidak ragu dalam 

mempresentasikan tugas matematika yang ia 

kerjakan di depan kelas. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa subjek S13 sangat percaya diri dengan 

kemampuan dirinya sehingga ia berani dan tidak 

ragu dalam mempresentasikan tugas yang telah ia 

kerjakan. Terlihat pada Gambar 4.64 kutipan lembar 
observasi berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

        Gambar 4.64 Kutipan Lembar Observasi Subjek S13 

  Dalam hal ini, subjek S13 memenuhi 

rubrik penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S13 

berani mempresentasikan tugas yang diberikan oleh 

guru tanpa ragu di depan kelas pada saat 

pembelajaran berlangsung. Sehingga subjek S13 

mendapatkan skor 3 yang termasuk dalam kategori 

mampu.  
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  Berdasarkan indikator berani presentasi 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di 

depan kelas pada aspek mempresentasikan tugas 

matematika yang diberikan oleh guru di depan 

kelas, maka subjek S13 telah memenuhi aspek 

tersebut serta termasuk dalam kategori mampu. 
  Selanjutnya berdasarkan deskripsi data 

yang dipaparkan di atas, pada aspek menyimpulkan 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di 

depan kelas, subjek S13 berani menyimpulkan di 

depan kelas. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

subjek S13 berani dalam menyimpulkan tugasnya di 

depan kelas. Terlihat pada Gambar 4.65 kutipan 

lembar observasi berikut. 

 

 

 

 

 

 

   

 

       Gambar 4.65 Kutipan Lembar Observasi Subjek S13 

  Dalam hal ini, subjek S13 memenuhi 

rubrik penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S13 
berani menyimpulkan tugas yang diberikan oleh 

guru di depan kelas tetapi dengan ragu-ragu pada 

saat pembelajaran berlangsung. Sehingga subjek 

S13 mendapatkan skor 3 yang termasuk dalam 

kategori mampu.  

  Berdasarkan indikator berani presentasi 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di 

depan kelas pada aspek menyimpulkan tugas 

matematika yang diberikan oleh guru di depan 

kelas, maka subjek S13 telah memenuhi aspek 

Observer 1 

Observer 2 

Observer 3 
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tersebut serta termasuk dalam kategori mampu.

  

3. Deskripsi Data Subjek S14 

 Berikut ini merupakan hasil observasi self-efficacy 

terhadap subjek S14 dalam pembelajaran matematika 

yang diperoleh berdasarkan data observasi dari 3 
observer : 

Tabel 4.16 Self-efficacy Subjek S14 

dalam Pembelajaran Matematika 

No 

Indikator 

Self-

efficacy 

Aspek 

yang 

Diamati 

Hasil Deskripsi 
Deskripsi 

Data 
Observer 1 Observer 2 Observer 3 

Skor Deskripsi Skor Deskripsi Skor Deskripsi 

1 Berani 
ber-
pendapat, 
bertanya, 
atau 
menjawab 
pertanyaa
n tanpa 

ragu-ragu 
dalam 
pembelaja
ran mate-
matika 

Siswa me-
ngajukan 
pendapat 
tanpa ragu-
ragu serta 
relevan dan 
rasional 
dengan 

materi 
matematika 
yang 
sedang ber-
langsung 

1 Siswa 
cenderung 
pasif  

1 Siswa 
tidak me-
ngajukan 
pendapat 

1 Tidak ada 
siswa 
yang me-
ngajukan 
pendapat  

Subjek S14 
tidak 
berani 
mengaju-
kan 
pendapat 
dan 
cenderung 

pasif pada 
saat pem-
belajaran 
ber-
langsung 

Siswa me-
ngajukan 
pertanyaan 

tanpa ragu-
ragu serta 
relevan dan 
rasional 
dengan  
materi 
matematika 
yang 

sedang ber-
langsung 

1 Siswa 
cenderung 
pasif dan 

hampir 
tidak ada 
yang 
bertanya 

1 Siswa 
tidak 
bertanya 

saat pem-
belajaran 

1 Tidak me-
ngajukan 
pertanyaa

n 

Subjek S14 
tidak 
berani 

mengajuka
n 
pertanyaan 
pada saat 
pem-
belajaran 
ber-
langsung 

Siswa 
menjawab 
pertanyaan 
tanpa ragu-
ragu serta 

2 Menjawa
b 
pertanyaa
n dengan 
lirih dan 

2 Men-
jawab 
soal 
bersama-
sama 

2 Ikut men-
jawab 
pertanyaa
n dari 
guru 

Subjek S14 
berani 
menjawab 
pertanyaan 
dari guru 
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 Berdasarkan deskripsi Tabel 4.16, pada aspek 
mengajukan pendapat tanpa ragu-ragu serta relevan dan 

rasional dengan materi pembelajaran yang sedang 

berlangsung, observer 1 memberikan skor 1 dengan 

keterangan bahwa subjek S14 cenderung pasif. Observer 

2 juga menjelaskan bahwa subjek S14 tidak mengajukan 

pendapat dengan skor 1. Sedangkan observer 3 

menjelaskan bahwa tidak ada siswa yang mengajukan 

pendapat dengan memberikan skor 1.  

 Sedangkan pada aspek mengajukan pertanyaan 

tanpa ragu-ragu serta relevan dan rasional dengan  

materi matematika yang sedang berlangsung, observer 1 

memberikan skor 1 dengan keterangan bahwa subjek S14 
cenderung pasif dan hampir tidak ada yang bertanya. 

relevan dan 
rasional 
dengan 
materi 

matematika 
yang 
sedang ber-
langsung 

samar-
samar 

dengan 
ragu 

akan tetapi 
dengan 
lirih dan 
ragu pada 

saat pem-
belajaran 
berlangsun
g 

2 Berani 
presentasi 
tugas 
matemati-

ka yang 
diberikan 
oleh guru 
di depan 
kelas 

Siswa 
mem-
presentasi-
kan tugas 

matematika 
yang 
diberikan 
oleh guru 
di depan 
kelas 

1 Siswa 
tidak 
presentasi 

1 Tidak 
presentasi 

1 Siswa 
tidak 
berani 
men-

jawab dan 
mem-
presentasi
kan soal 
dari guru 

Subjek S14 
tidak 
berani 
mem-

presentasi-
kan tugas 
matematik
a di depan 
kelas  

Siswa me-

nyimpul-
kan tugas 
matematika 
yang 
diberikan 
oleh guru 
di depan 
kelas 

1 Pasif  1 Tidak me-

nyimpulk
an materi 

1 Tidak me-

nyimpulk
an 

Subjek S14 

tidak 
berani 
menyimpul
kan tugas 
di depan 
kelas 
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Observer 2 juga memberikan skor yang sama dengan 

menjelaskan bahwa subjek S14 tidak bertanya saat pem-

belajaran. Dan observer 3 juga memberikan skor 1 

dengan memberikan keterangan bahwa subjek S14 tidak 

mengajukan pertanyaan.  

 Pada aspek menjawab pertanyaan tanpa ragu-ragu 
serta relevan dan rasional dengan materi matematika 

yang sedang berlangsung, observer 1 memberikan skor 2 

dengan keterangan bahwa subjek S14 menjawab 

pertanyaan dengan lirih dan samar-samar. Observer 2 

juga memberikan skor 2 dengan keterangan bahwa 

subjek S14 menjawab soal bersama-sama. Hal ini 

diperkuat juga dengan penjelasan dari observer 3 yang 

menyatakan bahwa subjek S14 ikut menjawab pertanyaan 

dari guru dengan ragu, skor 2. 

 Pada aspek mempresentasikan tugas matematika 

yang diberikan oleh guru di depan kelas, observer 1 
menjelaskan bahwa subjek S14 tidak presentasi dengan 

skor 1. Observer 2 juga menjelaskan bahwa subjek S14 

tidak presentasi dengan skor 1. Dan observer 3 

menjelaskan bahwa subjek S14 tidak berani menjawab 

dan mempresentasikan soal dari guru dengan skor 1. 

 Sedangkan pada aspek menyimpulkan tugas 

matematika yang diberikan oleh guru di depan kelas, 

observer 1 menjelaskan bahwa subjek S14 pasif dengan 

memberikan skor 1. Observer 2 memberikan skor 1 

dengan keterangan bahwa subjek S14 tidak 

menyimpulkan materi. Observer 3 juga memberikan 

skor 1 dengan menjelaskan bahwa subjek S14  tidak 
menyimpulkan. 

4. Analisis Data Subjek S14 

 Berdasarkan paparan data di atas, berikut adalah 

analisis self-efficacy subjek S14 dalam pembelajaran 

matematika: 

a. Berani berpendapat, bertanya, atau menjawab 

pertanyaan tanpa ragu-ragu dalam pembelajaran 
matematika 

  Berdasarkan deskripsi data di atas 

menunjukkan bahwa pada aspek mengajukan 
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pendapat tanpa ragu-ragu serta relevan dan rasional 

dengan materi pembelajaran yang sedang 

berlangsung, subjek S14 tidak berani mengajukan 

pendapat dan pasif pada saat pembelajaran 

berlangsung. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

subjek S14 tidak percaya diri dengan kemampuan 
dirinya  dalam menyampaikan pendapatnya pada 

saat pembelajaran berlangsung. Terlihat pada 

Gambar 4.66 kutipan lembar observasi berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 4.66 Kutipan Lembar Observasi Subjek S14 

  Dalam hal ini, subjek S14 memenuhi 

rubrik penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S14 

tidak berani mengajukan pendapat dan cenderung 

pasif pada saat pembelajaran berlangsung. 

Sehingga subjek S14 mendapatkan skor 1 yang 

termasuk dalam kategori kurang mampu.  

  Berdasarkan indikator berani berpendapat, 

bertanya, atau menjawab pertanyaan tanpa ragu-

ragu dalam pembelajaran matematika pada aspek 

mengajukan pendapat tanpa ragu-ragu serta relevan 

dan rasional dengan materi matematika yang 

sedang berlangsung, maka subjek S14 tidak 
memenuhi aspek tersebut serta termasuk dalam 

kategori kurang mampu. 

  Selanjutnya berdasarkan deskripsi data 

yang dipaparkan di atas, pada aspek mengajukan 

pertanyaan tanpa ragu-ragu serta relevan dan 

Observer 1 

Observer 2 

Observer 3 
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rasional dengan materi matematika yang sedang 

berlangsung, subjek S14 tidak mengajukan 

pertanyaan pada saat pembelajaran berlangsung. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek S14 

kurang percaya diri dalam mengungkapkan 

kesulitan yang sedang ia hadapi saat pembelajaran 
matematika berlangsung. Terlihat pada Gambar 

4.67 kutipan lembar observasi berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

        Gambar 4.67 Kutipan Lembar Observasi Subjek S14 

  Dalam hal ini, subjek S14 memenuhi 

rubrik penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S14 

tidak berani bertanya dan cenderung pasif pada saat 

pembelajaran berlangsung. Sehingga subjek S14 

mendapatkan skor 1 yang termasuk dalam kategori 

kurang mampu.  

  Berdasarkan indikator berani berpendapat, 

bertanya, atau menjawab pertanyaan tanpa ragu-

ragu dalam pembelajaran matematika pada aspek 

mengajukan pertanyaan tanpa ragu-ragu serta 

relevan dan rasional dengan materi matematika 
yang sedang berlangsung, maka subjek S14 tidak 

memenuhi aspek tersebut serta termasuk dalam 

kategori kurang mampu 

  Kemudian berdasarkan deskripsi data di 

atas juga menunjukkan bahwa pada aspek 

menjawab pertanyaan tanpa ragu-ragu serta relevan 

Observer 1 

Observer 2 

Observer 3 
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dan rasional dengan materi matematika yang 

sedang berlangsung, subjek S14 berani menjawab 

pertanyaan dari guru tetapi dengan suara yang lirih 

dan samar-samar serta ragu. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa subjek S14 kurang percaya diri 

sehingga ia memilih diam dan pasif pada saat 
pembelajaran berlangsung. Terlihat pada Gambar 

4.68 kutipan lembar observasi berikut. 

 

 
 

 

 

 

 

 

        Gambar 4.68 Kutipan Lembar Observasi Subjek S14 

  Dalam hal ini, subjek S14 memenuhi 

rubrik penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S14  

berani menjawab akan tetapi dengan ragu-ragu 

pada saat pembelajaran berlangsung. Sehingga 

subjek S14 mendapatkan skor 2 yang termasuk 

dalam kategori cukup mampu. 

  Berdasarkan indikator berani berpendapat, 

bertanya, atau menjawab pertanyaan tanpa ragu-
ragu dalam pembelajaran matematika pada aspek 

menjawab pertanyaan tanpa ragu-ragu serta relevan 

dan rasional dengan materi matematika yang 

sedang berlangsung, maka subjek S14 cukup 

memenuhi aspek tersebut serta termasuk dalam 

kategori cukup mampu. 

b. Berani presentasi tugas matematika yang diberikan 

oleh guru di depan kelas 

  Berdasarkan deskripsi data di atas 

menunjukkan bahwa pada aspek mempresentasikan 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di depan 

Observer 1 

Observer 2 

Observer 3 
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kelas, subjek S14 tidak berani mempresentasikan 

tugas yang telah ia kerjakan di depan kelas. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa subjek S14 kurang 

percaya diri dengan kemampuan dirinya sehingga ia 

tidak berani mempresentasikan tugas yang telah ia 

kerjakan. Terlihat pada Gambar 4.69 kutipan lembar 
observasi berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.69 Kutipan Lembar Observasi Subjek S14 

  Dalam hal ini, subjek S14 memenuhi 

rubrik penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S14 

tidak berani mempresentasikan tugas yang 

diberikan oleh guru di depan kelas pada saat 

pembelajaran berlangsung. Sehingga subjek S14 

mendapatkan skor 1 yang termasuk dalam kategori 

kurang mampu.  

  Berdasarkan indikator berani presentasi 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di 

depan kelas pada aspek mempresentasikan tugas 
matematika yang diberikan oleh guru di depan 

kelas, maka subjek S14 tidak memenuhi aspek 

tersebut serta termasuk dalam kategori kurang 

mampu. 
  Selanjutnya berdasarkan deskripsi data 

yang dipaparkan di atas, pada aspek menyimpulkan 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di 

depan kelas, subjek S14 tidak menyimpulkan di 

Observer 1 

Observer 2 

Observer 3 
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depan kelas dan cenderung pasif. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa subjek S14 kurang berani 

dalam menyimpulkan tugasnya di depan kelas. 

Terlihat pada Gambar 4.70 kutipan lembar 

observasi berikut. 

 
 

 

 

 

        Gambar 4.70 Kutipan Lembar Observasi Subjek S14 

  Dalam hal ini, subjek S14 memenuhi 

rubrik penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S14 

tidak berani menyimpulkan tugas yang diberikan 

oleh guru di depan kelas pada saat pembelajaran 

berlangsung. Sehingga subjek S14 mendapatkan 

skor 1 yang termasuk dalam kategori kurang 

mampu.  

  Berdasarkan indikator berani presentasi 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di 

depan kelas pada aspek menyimpulkan tugas 
matematika yang diberikan oleh guru di depan 

kelas, maka subjek S14 tidak memenuhi aspek 

tersebut serta termasuk dalam kategori kurang 

mampu 
 

5. Deskripsi Data Subjek S15 

 Berikut ini merupakan hasil observasi self-efficacy 

terhadap subjek S15 dalam pembelajaran matematika 

yang diperoleh berdasarkan data observasi dari 3 

observer : 

 
 

 

Observer 1 

Observer 2 

Observer 3 



 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

154 
 

Tabel 4.17 Self-efficacy Subjek S15 

dalam Pembelajaran Matematika 

No 

Indikator 

Self-

efficacy 

Aspek 

yang 

Diamati 

Hasil Deskripsi 
Deskripsi 

Data 
Observer 1 Observer 2 Observer 3 

Skor Deskripsi Skor Deskripsi Skor Deskripsi 

1 Berani 
ber-
pendapat, 
bertanya, 
atau 
menjawab 

pertanyaa
n tanpa 
ragu-ragu 
dalam 
pembelaja
ran mate-
matika 

Siswa me-
ngajukan 
pendapat 
tanpa 
ragu-ragu 
serta 

relevan 
dan 
rasional 
dengan 
materi 
matemati
ka yang 
sedang 

ber-
langsung 

1 Siswa 
cenderung 
pasif  

1 Siswa 
tidak me-
ngajukan 
pendapat 

1 Tidak ada 
siswa 
yang me-
ngajukan 
pendapat  

Subjek S15 
tidak 
berani 
mengaju-
kan 
pendapat 

dan 
cenderung 
pasif pada 
saat pem-
belajaran 
ber-
langsung 

Siswa me-
ngajukan 
pertanyaa
n tanpa 
ragu-ragu 
serta 

relevan 
dan 
rasional 
dengan  
materi 
matemati
ka yang 
sedang 

ber-
langsung 

1 Siswa 
cenderung 
pasif dan 
hampir 
tidak ada 
yang 

bertanya 

1 Siswa 
tidak 
bertanya 
saat pem-
belajaran 

1 Tidak 
mengajuk
an 
pertanya-
an 

Subjek S15 
tidak 
berani me-
ngajukan 
pertanyaan 
dan 

cenderung 
pasif pada 
saat pem-
belajaran 
berlangsun
g 

Siswa 
menjawab 
pertanyaa
n tanpa 
ragu-ragu 

3 Men-
jawab 
pertanyaa
n dari 
guru dan 

3 Siswa 
maju dan 
menjawab 
pertanyaa
n, 

3 Ikut men-
jawab 
pertanyaa
n 
bersama-

Subjek S15 
berani 
menjawab 
pertanyaan 
dari guru 
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 Berdasarkan deskripsi Tabel 4.17, pada aspek 
mengajukan pendapat tanpa ragu-ragu serta relevan dan 

rasional dengan materi pembelajaran yang sedang 

berlangsung, observer 1 memberikan skor 1 dengan 

keterangan bahwa subjek S15 cenderung pasif. Observer 

2 juga menjelaskan bahwa subjek S15 tidak mengajukan 

pendapat dengan skor 1. Sedangkan observer 3 

serta 
relevan 
dan 
rasional 

dengan 
materi 
matemati
ka yang 
sedang 
ber-
langsung 

terlihat 
aktif saat 
guru 
mem-

berikan 
soal 

menjelask
an dengan 
benar 

sama dengan 
sangat aktif  
pada saat 
pem-

belajaran 
berlangsun
g 

2 Berani 

presentasi 
tugas 
matemati-
ka yang 
diberikan 
oleh guru 
di depan 
kelas 

Siswa 

mem-
presentasi
-kan tugas 
matemati
ka yang 
diberikan 
oleh guru 
di depan 

kelas 

3 Siswa 

berani 
dan tidak 
ragu men-
jawab 
pertanyaa
n di depan 
kelas 

3 Siswa 

presentasi 
di depan 
kelas 
tanpa 
ragu dan 
berani 
membe-
narkan 

jawaban 
teman-
nya yang 
kurang 
tepat 

3 Siswa 

berani 
me-
ngajukan 
dirinya 
untuk 
membe-
narkan 
jawaban 

teman-
nya yang 
salah dan 
memprese
ntasikann
ya 

Subjek S15 

berani 
mem-
presentasi-
kan tugas 
yang telah 
ia kerjakan 
di depan 
kelas 

Siswa me-
nyimpul-

kan tugas 
matemati
ka yang 
diberikan 
oleh guru 
di depan 
kelas 

3 Menyimp
ulkan soal 

yang telah 
ia 
kerjakan 
di depan 
kelas 

3 Menyimp
ulkan di 

depan 
kelas 

3 Menyimp
ulkan di 

depan 
kelas 

Subjek S15 
berani 

menyimpul
kan tugas 
matematika 
di depan 
kelas 
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menjelaskan bahwa tidak ada siswa yang mengajukan 

pendapat dengan memberikan skor 1.  

 Sedangkan pada aspek mengajukan pertanyaan 

tanpa ragu-ragu serta relevan dan rasional dengan  

materi matematika yang sedang berlangsung, observer 1 

memberikan skor 1 dengan keterangan bahwa subjek S15 
cenderung pasif dan hampir tidak ada yang bertanya. 

Observer 2 juga memberikan skor yang sama dengan 

menjelaskan bahwa subjek S15 tidak bertanya saat pem-

belajaran. Dan observer 3 juga memberikan skor 1 

dengan memberikan keterangan bahwa subjek S15 tidak 

mengajukan pertanyaan. 

 Pada aspek menjawab pertanyaan tanpa ragu-ragu 

serta relevan dan rasional dengan materi matematika 

yang sedang berlangsung, observer 1 memberikan skor 3 

dengan keterangan bahwa subjek S15 menjawab 

pertanyaan dari guru dan terlihat aktif saat guru mem-
berikan soal. Observer 2 juga memberikan skor 3 dengan 

keterangan bahwa subjek S15 maju dan menjawab 

pertanyaan, menjelaskan dengan benar. Hal ini diperkuat 

juga dengan penjelasan dari observer 3 yang menyatakan 

bahwa subjek S15 ikut menjawab pertanyaan bersama-

sama dengan skor 3. 

 Pada aspek mempresentasikan tugas matematika 

yang diberikan oleh guru di depan kelas, observer 1 

menjelaskan bahwa subjek S15 berani dan tidak ragu 

menjawab pertanyaan di depan kelas dengan skor 3. 

Observer 2 juga menjelaskan bahwa subjek S15 

presentasi di depan kelas tanpa ragu dan berani 
membenarkan jawaban temannya yang kurang tepat 

dengan skor 3. Dan observer 3 menjelaskan bahwa 

subjek S15 berani mengajukan dirinya untuk 

membenarkan jawaban temannya yang salah dan 

mempresentasikannya dengan skor 3. 

 Sedangkan pada aspek menyimpulkan tugas 

matematika yang diberikan oleh guru di depan kelas, 

observer 1 menjelaskan bahwa subjek S15 menyimpulkan 

soal yang telah ia kerjakan di depan kelas dengan 

memberikan skor 3. Observer 2 memberikan skor 3 

dengan keterangan bahwa subjek S15 menyimpulkan di 
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depan kelas. Observer 3 juga memberikan skor 3 dengan 

menjelaskan bahwa subjek S15  menyimpulkan di depan 

kelas. 

6. Analisis Data Subjek S15 

 Berdasarkan paparan data di atas, berikut adalah 

analisis self-efficacy subjek S15 dalam pembelajaran 

matematika: 

a. Berani berpendapat, bertanya, atau menjawab 

pertanyaan tanpa ragu-ragu dalam pembelajaran 

matematika 

  Berdasarkan deskripsi data di atas 

menunjukkan bahwa pada aspek mengajukan 

pendapat tanpa ragu-ragu serta relevan dan rasional 
dengan materi pembelajaran yang sedang 

berlangsung, subjek S15 tidak berani mengajukan 

pendapat dan pasif pada saat pembelajaran 

berlangsung. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

subjek S13 kurang percaya diri dengan kemampuan 

dirinya dalam menyampaikan pendapatnya pada 

saat pembelajaran berlangsung. Terlihat pada 

Gambar 4.71 kutipan lembar observasi berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 Gambar 4.71 Kutipan Lembar Observasi Subjek S15 

  Dalam hal ini, subjek S15 memenuhi 

rubrik penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S15 

tidak berani mengajukan pendapat dan cenderung 

Observer 1 

Observer 2 

Observer 3 
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pasif pada saat pembelajaran berlangsung. 

Sehingga subjek S15 mendapatkan skor 1 yang 

termasuk dalam kategori kurang mampu.  

  Berdasarkan indikator berani berpendapat, 

bertanya, atau menjawab pertanyaan tanpa ragu-

ragu dalam pembelajaran matematika pada aspek 
mengajukan pendapat tanpa ragu-ragu serta relevan 

dan rasional dengan materi matematika yang 

sedang berlangsung, maka subjek S15 tidak 

memenuhi aspek tersebut serta termasuk dalam 

kategori kurang mampu. 

  Selanjutnya berdasarkan deskripsi data 

yang dipaparkan di atas, pada aspek mengajukan 

pertanyaan tanpa ragu-ragu serta relevan dan 

rasional dengan materi matematika yang sedang 

berlangsung, subjek S15 tidak mengajukan 

pertanyaan pada saat pembelajaran berlangsung. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek S15 

kurang percaya diri dalam mengungkapkan 

kesulitan yang sedang ia hadapi saat pembelajaran 

matematika berlangsung. Terlihat pada Gambar 

4.72 kutipan lembar observasi berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 4.72 Kutipan Lembar Observasi Subjek S15 

  Dalam hal ini, subjek S15 memenuhi 

rubrik penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S15 

tidak berani bertanya dan cenderung pasif pada saat 

Observer 1 

Observer 2 

Observer 3 
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pembelajaran berlangsung. Sehingga subjek S15 

mendapatkan skor 1 yang termasuk dalam kategori 

kurang mampu. 

  Berdasarkan indikator berani berpendapat, 

bertanya, atau menjawab pertanyaan tanpa ragu-

ragu dalam pembelajaran matematika pada aspek 
mengajukan pertanyaan tanpa ragu-ragu serta 

relevan dan rasional dengan materi matematika 

yang sedang berlangsung, maka subjek S15 tidak 

memenuhi aspek tersebut serta termasuk dalam 

kategori kurang mampu. 

  Kemudian berdasarkan deskripsi data di 

atas juga menunjukkan bahwa pada aspek 

menjawab pertanyaan tanpa ragu-ragu serta relevan 

dan rasional dengan materi matematika yang 

sedang berlangsung, subjek S15 berani menjawab 

pertanyaan dari guru dengan sangat aktif dan benar. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek S15 

percaya diri dengan kemampuan yang dimiliki 

sehingga ia berani menjawab ketika guru 

memberikan pertanyaan saat pembelajaran 

berlangsung. Terlihat pada Gambar 4.73 kutipan 

lembar observasi berikut. 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

     Gambar 4.73 Kutipan Lembar Observasi Subjek S15 

  Dalam hal ini, subjek S15 memenuhi 

rubrik penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S15 

berani menjawab pertanyaan dari guru tanpa ragu-

Observer 1 

Observer 2 

Observer 3 
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ragu pada saat pembelajaran berlangsung. Sehingga 

subjek S15 mendapatkan skor 3 yang termasuk 

dalam kategori mampu. 

  Berdasarkan indikator berani berpendapat, 

bertanya, atau menjawab pertanyaan tanpa ragu-

ragu dalam pembelajaran matematika pada aspek 
menjawab pertanyaan tanpa ragu-ragu serta relevan 

dan rasional dengan materi matematika yang 

sedang berlangsung, maka subjek S15 telah 

memenuhi aspek tersebut serta termasuk dalam 

kategori mampu. 

b. Berani presentasi tugas matematika yang diberikan 

oleh guru di depan kelas 

  Berdasarkan deskripsi data di atas 

menunjukkan bahwa pada aspek mempresentasikan 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di depan 

kelas, subjek S15 berani dan tidak ragu dalam 
mempresentasikan tugas matematika yang ia 

kerjakan di depan kelas serta berani mengoreksi 

jawaban temannya yang kurang tepat. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa subjek S15 sangat percaya diri 

dengan kemampuan dirinya sehingga ia berani dan 

tidak ragu dalam mempresentasikan tugas yang 

telah ia kerjakan. Terlihat pada Gambar 4.74 

kutipan lembar observasi berikut. 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 4.74 Kutipan Lembar Observasi Subjek S15 

Observer 1 

Observer 2 

Observer 3 
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  Dalam hal ini, subjek S15 memenuhi 

rubrik penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S15 

berani mempresentasikan tugas yang diberikan oleh 

guru tanpa ragu di depan kelas pada saat 

pembelajaran berlangsung. Sehingga subjek S15 

mendapatkan skor 3 yang termasuk dalam kategori 
mampu. 

   Berdasarkan indikator berani presentasi 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di 

depan kelas pada aspek mempresentasikan tugas 

matematika yang diberikan oleh guru di depan 

kelas, maka subjek S15 telah memenuhi aspek 

tersebut serta termasuk dalam kategori mampu. 

   Selanjutnya berdasarkan deskripsi data 

yang dipaparkan di atas, pada aspek menyimpulkan 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di 

depan kelas, subjek S15 berani menyimpulkan di 
depan kelas. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

subjek S15 berani dalam menyimpulkan tugasnya di 

depan kelas. Terlihat pada Gambar 4.75 kutipan 

lembar observasi berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.75 Kutipan Lembar Observasi Subjek S15 

  Dalam hal ini, subjek S15 memenuhi 

rubrik penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S15 

berani menyimpulkan tugas yang diberikan oleh 

guru di depan kelas tetapi dengan ragu-ragu pada 

Observer 1 

Observer 2 

Observer 2 
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saat pembelajaran berlangsung. Sehingga subjek 

S15 mendapatkan skor 3 yang termasuk dalam 

kategori mampu. 

  Berdasarkan indikator berani presentasi 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di 

depan kelas pada aspek menyimpulkan tugas 
matematika yang diberikan oleh guru di depan 

kelas, maka subjek S15 telah memenuhi aspek 

tersebut serta termasuk dalam kategori mampu. 

7. Deskripsi Data Subjek S16 

 Berikut ini merupakan hasil observasi self-efficacy 

terhadap subjek S16 dalam pembelajaran matematika 

yang diperoleh berdasarkan data observasi dari  3 
observer : 

Tabel 4. 18 Self-efficacy Subjek S16 

dalam Pembelajaran Matematika 

 

No 

Indikator 

Self-

efficacy 

Aspek 

yang 

Diamati 

Hasil Deskripsi 
Deskripsi 

Data 
Observer 1 Observer 2 Observer 3 

Skor Deskripsi Skor Deskripsi Skor Deskripsi 

1 Berani 
ber-
pendapat, 
bertanya, 
atau 
menjawab 
pertanyaa
n tanpa 

ragu-ragu 
dalam 
pembelaja
ran mate-
matika 

Siswa 
me-
ngajuka
n 
pendapa
t tanpa 
ragu-
ragu 

serta 
relevan 
dan 
rasional 
dengan 
materi 
matemat
ika yang 
sedang 

ber-
langsun
g 

1 Siswa 
cenderung 
pasif  

1 Siswa 
tidak me-
ngajukan 
pendapat 

1 Tidak ada 
siswa 
yang me-
ngajukan 
pendapat  

Subjek S16 
tidak 
berani me-
ngajukan 
pendapat 
dan 
cenderung 
pasif pada 

saat pem-
belajaran 
berlangsun
g 

Siswa 1 Siswa 1 Siswa 1 Tidak me- Subjek S16 
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me-
ngajuka
n 
pertanya

an tanpa 
ragu-
ragu 
serta 
relevan 
dan 
rasional 
dengan  
materi 

matemat
ika yang 
sedang 
ber-
langsun
g 

cenderung 
pasif dan 
hampir 
tidak ada 

yang 
bertanya 

tidak 
bertanya 
saat pem-
belajaran 

ngajukan 
pertanyaa
n 

tidak 
berani 
mengajuka
n 

pertanyaan 
kepada 
guru dan 
cenderung 
pasif pada 
saat pem-
belajaran 
berlangsun
g 

Siswa 

menjaw
ab 
pertanya
an tanpa 
ragu-
ragu 
serta 
relevan 

dan 
rasional 
dengan 
materi 
matemat
ika yang 
sedang 
ber-
langsun

g 

1 Cukup 

ber-
konsentas
i saat 
pem-
belajaran 
di kelas 
akan 
tetapi 

tidak ikut 
men-
jawab 

1 Cenderun

g pasif 

1 Tidak 

terlihat 
ikut men-
jawab 
pertanyaa
n dari 
guru 

Subjek S16 

tidak 
berani 
menjawab 
pertanyaan 
dari guru 
dan 
cenderung 
pasif 

2 Berani 
presentasi 
tugas 
matemati-
ka yang 
diberikan 

Siswa 
mem-
presenta
si-kan 
tugas 
matemat

1 Siswa 
tidak 
presentasi 

1 Tidak 
presentasi 

1 Tidak 
presentasi 

Subjek S16 
tidak 
berani 
mem-
presentasi-
kan 
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 Berdasarkan deskripsi Tabel 4.18, pada aspek 

mengajukan pendapat tanpa ragu-ragu serta relevan dan 

rasional dengan materi pembelajaran yang sedang 

berlangsung, observer 1 memberikan skor 1 dengan 

keterangan bahwa subjek S16 cenderung pasif. Observer 

2 juga menjelaskan bahwa subjek S16 tidak mengajukan 

pendapat dengan skor 1. Sedangkan observer 3 

menjelaskan bahwa tidak ada siswa yang mengajukan 

pendapat dengan memberikan skor 1.  

 Sedangkan pada aspek mengajukan pertanyaan 

tanpa ragu-ragu serta relevan dan rasional dengan  

materi matematika yang sedang berlangsung, observer 1 
memberikan skor 1 dengan keterangan bahwa subjek S16 

cenderung pasif dan hampir tidak ada yang bertanya. 

Observer 2 juga memberikan skor yang sama dengan 

menjelaskan bahwa subjek S16 tidak bertanya saat pem-

belajaran. Dan observer 3 juga memberikan skor 1 

dengan memberikan keterangan bahwa subjek S16 tidak 

mengajukan pertanyaan. 

 Pada aspek menjawab pertanyaan tanpa ragu-ragu 

serta relevan dan rasional dengan materi matematika 

yang sedang berlangsung, observer 1 memberikan skor 1 

oleh guru 
di depan 
kelas 

ika yang 
diberika
n oleh 
guru di 

depan 
kelas 

tugasnya di 
depan 
kelas 

Siswa 
me-
nyimpul
-kan 
tugas 

matemat
ika yang 
diberika
n oleh 
guru di 
depan 
kelas 

1 Pasif  1 Tidak me-
nyimpulk
an materi 

1 Tidak me-
nyimpulk
an 

Subjek S16 
tidak 
berani 
menyimpul
kan di 

depan 
kelas 
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dengan keterangan bahwa subjek S16 cukup 

berkonsentasi saat pembelajaran di kelas akan tetapi 

tidak ikut menjawab. Observer 2 juga memberikan skor 

1 dengan keterangan bahwa subjek S16 cenderung pasif. 

Hal ini diperkuat juga dengan penjelasan dari observer 3 

yang menyatakan bahwa subjek S16 tidak terlihat ikut 
men-jawab pertanyaan dari guru dengan skor 1. 

 Pada aspek mempresentasikan tugas matematika 

yang diberikan oleh guru di depan kelas, observer 1 

menjelaskan bahwa subjek S16 tidak presentasi dengan 

skor 1. Observer 2 dan 3 juga menjelaskan bahwa subjek 

S16 tidak presentasi dengan skor 1.  

 Sedangkan pada aspek menyimpulkan tugas 

matematika yang diberikan oleh guru di depan kelas, 

observer 1 menjelaskan bahwa subjek S16 pasif dengan 

memberikan skor 1. Observer 2 memberikan skor 1 

dengan keterangan bahwa subjek S16 tidak 
menyimpulkan materi. Observer 3 juga memberikan 

skor 1 dengan menjelaskan bahwa subjek S16  tidak 

menyimpulkan. 

8. Analisis Data Subjek S16 

 Berdasarkan paparan data di atas, berikut adalah 

analisis self-efficacy subjek S16 dalam pembelajaran 

matematika: 

a. Berani berpendapat, bertanya, atau menjawab 
pertanyaan tanpa ragu-ragu dalam pembelajaran 

matematika 

  Berdasarkan deskripsi data di atas 

menunjukkan bahwa pada aspek mengajukan 

pendapat tanpa ragu-ragu serta relevan dan rasional 

dengan materi pembelajaran yang sedang 

berlangsung, subjek S16 tidak berani mengajukan 

pendapat dan pasif pada saat pembelajaran 

berlangsung. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

subjek S16 tidak percaya diri dengan kemampuan 

dirinya  dalam menyampaikan pendapatnya pada 
saat pembelajaran berlangsung. Terlihat pada 

Gambar 4.76 kutipan lembar observasi berikut. 
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        Gambar 4.76 Kutipan Lembar Observasi Subjek S16 

  Dalam hal ini, subjek S16 memenuhi 

rubrik penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S16 

tidak berani mengajukan pendapat dan cenderung 

pasif pada saat pembelajaran berlangsung. 

Sehingga subjek S16 mendapatkan skor 1 yang 

termasuk dalam kategori kurang mampu. 

  Berdasarkan indikator berani berpendapat, 

bertanya, atau menjawab pertanyaan tanpa ragu-

ragu dalam pembelajaran matematika pada aspek 

mengajukan pendapat tanpa ragu-ragu serta relevan 
dan rasional dengan materi matematika yang 

sedang berlangsung, maka subjek S16 tidak 

memenuhi aspek tersebut serta termasuk dalam 

kategori kurang mampu. 

  Selanjutnya berdasarkan deskripsi data 

yang dipaparkan di atas, pada aspek mengajukan 

pertanyaan tanpa ragu-ragu serta relevan dan 

rasional dengan materi matematika yang sedang 

berlangsung, subjek S16 tidak mengajukan 

pertanyaan pada saat pembelajaran berlangsung. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek S16 
kurang percaya diri dalam mengungkapkan 

kesulitan yang sedang ia hadapi saat pembelajaran 

matematika berlangsung. Terlihat pada Gambar 

4.77 kutipan lembar observasi berikut. 
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      Gambar 4.77 Kutipan Lembar Observasi Subjek S16 

  Dalam hal ini, subjek S16 memenuhi 

rubrik penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S16 

tidak berani bertanya dan cenderung pasif pada saat 
pembelajaran berlangsung. Sehingga subjek S16 

mendapatkan skor 1 yang termasuk dalam kategori 

kurang mampu.  

  Berdasarkan indikator berani berpendapat, 

bertanya, atau menjawab pertanyaan tanpa ragu-

ragu dalam pembelajaran matematika pada aspek 

mengajukan pertanyaan tanpa ragu-ragu serta 

relevan dan rasional dengan materi matematika 

yang sedang berlangsung, maka subjek S16 tidak 

memenuhi aspek tersebut serta termasuk dalam 

kategori kurang mampu. 
  Kemudian berdasarkan deskripsi data di 

atas juga menunjukkan bahwa pada aspek 

menjawab pertanyaan tanpa ragu-ragu serta relevan 

dan rasional dengan materi matematika yang 

sedang berlangsung, subjek S16 tidak berani 

menjawab pertanyaan dari guru dan cenderung 

pasif di kelas. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

subjek S16 kurang percaya diri sehingga ia memilih 

diam dan pasif pada saat pembelajaran 

berlangsung. Terlihat pada Gambar 4.78 kutipan 

lembar observasi berikut. 
 

 

 

 

 

 

Observer 1 

Observer 2 

Observer 3 



 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

168 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 4.78 Kutipan Lembar Observasi Subjek S16 

  Dalam hal ini, subjek S16 memenuhi 
rubrik penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S16 

tidak berani menjawab dan cenderung pasif pada 

saat pembelajaran berlangsung. Sehingga subjek 

S16 mendapatkan skor 1 yang termasuk dalam 

kategori kurang mampu. 

  Berdasarkan indikator berani berpendapat, 

bertanya, atau menjawab pertanyaan tanpa ragu-

ragu dalam pembelajaran matematika pada aspek 

menjawab pertanyaan tanpa ragu-ragu serta relevan 

dan rasional dengan materi matematika yang 

sedang berlangsung, maka subjek S16 tidak 
memenuhi aspek tersebut serta termasuk dalam 

kategori kurang mampu. 

b. Berani presentasi tugas matematika yang diberikan 

oleh guru di depan kelas 

  Berdasarkan deskripsi data di atas 

menunjukkan bahwa pada aspek mempresentasikan 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di depan 

kelas, subjek S16 tidak berani mempresentasikan 

tugas yang telah ia kerjakan di depan kelas. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa subjek S16 kurang 

percaya diri dengan kemampuan dirinya sehingga ia 
tidak berani mempresentasikan tugas yang telah ia 

kerjakan. Terlihat pada Gambar 4.79 kutipan lembar 

observasi berikut. 
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       Gambar 4.79 Kutipan Lembar Observasi Subjek S16 

  Dalam hal ini, subjek S16 memenuhi 

rubrik penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S16 

tidak berani mempresentasikan tugas yang 

diberikan oleh guru di depan kelas pada saat 

pembelajaran berlangsung. Sehingga subjek S16 

mendapatkan skor 1 yang termasuk dalam kategori 

kurang mampu. 

  Berdasarkan indikator berani presentasi 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di 
depan kelas pada aspek mempresentasikan tugas 

matematika yang diberikan oleh guru di depan 

kelas, maka subjek S16 tidak memenuhi aspek 

tersebut serta termasuk dalam kategori kurang 

mampu. 

  Selanjutnya berdasarkan deskripsi data 

yang dipaparkan di atas, pada aspek menyimpulkan 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di 

depan kelas, subjek S16 tidak menyimpulkan di 

depan kelas dan cenderung pasif. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa subjek S16 kurang berani 
dalam menyimpulkan tugasnya di depan kelas. 

Terlihat pada Gambar 4.80 kutipan lembar 

observasi berikut. 
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Gambar 4.80 Kutipan Lembar Observasi Subjek S16 

  Dalam hal ini, subjek S16 memenuhi 
rubrik penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S16 

tidak berani menyimpulkan tugas yang diberikan 

oleh guru di depan kelas pada saat pembelajaran 

berlangsung. Sehingga subjek S16 mendapatkan 

skor 1 yang termasuk dalam kategori kurang 

mampu. 

  Berdasarkan indikator berani presentasi 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di 

depan kelas pada aspek menyimpulkan tugas 

matematika yang diberikan oleh guru di depan 

kelas, maka subjek S16 tidak memenuhi aspek 
tersebut serta termasuk dalam kategori kurang 

mampu. 

9. Deskripsi Data Subjek S17 

 Berikut ini merupakan hasil observasi self-efficacy 

terhadap subjek S17 dalam pembelajaran matematika 

yang diperoleh berdasarkan data observasi dari 3 

observer : 
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Tabel 4.19 Self-efficacy Subjek S17 dalam 

Pembelajaran Matematika 

No 

Indikator 

Self-

efficacy 

Aspek 

yang 

Diamati 

Hasil Deskripsi 
Deskripsi 

Data 
Observer 1 Observer 2 Observer 3 

Skor Deskripsi Skor Deskripsi Skor Deskripsi 

1 Berani 
ber-
pendapat, 
bertanya, 
atau 
menjawab 

pertanyaa
n tanpa 
ragu-ragu 
dalam 
pembelaja
ran mate-
matika 

Siswa 
me-
ngajukan 
pendapat 
tanpa 
ragu-

ragu 
serta 
relevan 
dan 
rasional 
dengan 
materi 
matemati

ka yang 
sedang 
ber-
langsung 

1 Siswa 
cenderung 
pasif  

1 Siswa 
tidak me-
ngajukan 
pendapat 

1 Tidak ada 
siswa 
yang me-
ngajukan 
pendapat  

Subjek S17 
tidak 
berani 
mengaju-
kan 
pendapat 

dan 
cenderung 
pasif pada 
saat pem-
belajaran 
ber-
langsung 

Siswa 
me-
ngajukan 
pertanya

an tanpa 
ragu-
ragu 
serta 
relevan 
dan 
rasional 
dengan  

materi 
matemati
ka yang 
sedang 
ber-
langsung 

1 Siswa 
cenderung 
pasif dan 
hampir 

tidak ada 
yang 
bertanya 

1 Siswa 
tidak 
bertanya 
saat pem-

belajaran 

1 Cenderun
g pasif 

Subjek S17 
tidak 
berani 
mengajuka

n 
pertanyaan 
dan 
cenderung 
pasif pada 
saat pem-
belajaran 
berlangsun

g 

Siswa 2 Guru 2 Men- 2 Tampak Subjek S17 
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 Berdasarkan deskripsi Tabel 4.19, pada aspek 

mengajukan pendapat tanpa ragu-ragu serta relevan dan 

rasional dengan materi pembelajaran yang sedang 

berlangsung, observer 1 memberikan skor 1 dengan 

menjawa
b 
pertanya
an tanpa 

ragu-
ragu 
serta 
relevan 
dan 
rasional 
dengan 
materi 
matemati

ka yang 
sedang 
ber-
langsung 

memberik
an / 
bertanya 
kepadany

a tapi dia 
sangat 
ragu dan 
malu-
malu 
dalam 
men-
jawab  

jawab 
pertanyaa
n dari 
guru 

dengan 
ragu-ragu 

ragu-ragu 
ketika 
men-
jawab 

pertanyaa
n di kelas 
ketika 
ditanya 
oleh guru 

berani 
menjawab 
pertanyaan 
dari guru 

akan tetapi 
dengan 
ragu pada 
saat pem-
belajaran 
berlangsun
g  

2 Berani 
presentasi 
tugas 

matemati-
ka yang 
diberikan 
oleh guru 
di depan 
kelas 

Siswa 
mem-
presentas

i-kan 
tugas 
matemati
ka yang 
diberikan 
oleh guru 
di depan 
kelas 

1 Siswa 
tidak 
presentasi 

1 Pasif 1 Tidak 
presentasi 
dan 

tegang di 
kelas 

Subjek S17 
tidak 
berani 

presentasi 
di depan 
kelas 

Siswa 
me-
nyimpul-
kan tugas 
matemati
ka yang 
diberikan 
oleh guru 

di depan 
kelas 

1 Pasif  1 Tidak me-
nyimpulk
an materi 

1 Cenderun
g pasif 

Subjek S17 
tidak 
berani 
menyimpul
kan di 
depan 
kelas 
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keterangan bahwa subjek S17 cenderung pasif. Observer 

2 juga menjelaskan bahwa subjek S17 tidak mengajukan 

pendapat dengan skor 1. Sedangkan observer 3 

menjelaskan bahwa tidak ada siswa yang mengajukan 

pendapat dengan memberikan skor 1.  

 Sedangkan pada aspek mengajukan pertanyaan 
tanpa ragu-ragu serta relevan dan rasional dengan  

materi matematika yang sedang berlangsung, observer 1 

memberikan skor 1 dengan keterangan bahwa subjek S17 

cenderung pasif dan hampir tidak ada yang bertanya. 

Observer 2 juga memberikan skor yang sama dengan 

menjelaskan bahwa subjek S17 tidak bertanya saat 

pembelajaran. Dan observer 3 juga memberikan skor 1 

dengan memberikan keterangan bahwa subjek S17 

cenderung pasif. 

 Pada aspek menjawab pertanyaan tanpa ragu-ragu 

serta relevan dan rasional dengan materi matematika 
yang sedang berlangsung, observer 1 memberikan skor 2 

dengan keterangan bahwa guru bertanya kepada subjek 

S17 tapi ia sangat ragu dan malu-malu dalam menjawab. 

Sedangkan observer 2 memberikan skor 2 dengan 

keterangan bahwa subjek S17 menjawab pertanyaan dari 

guru dengan ragu-ragu. Hal ini diperkuat juga dengan 

penjelasan dari observer 3 yang menyatakan bahwa 

subjek S17 tampak ragu-ragu ketika menjawab 

pertanyaan di kelas ketika ditanya oleh guru dengan skor 

2. 

 Pada aspek mempresentasikan tugas matematika 

yang diberikan oleh guru di depan kelas, observer 1 
menjelaskan bahwa subjek S17 tidak presentasi dengan 

skor 1. Observer 2 menjelaskan bahwa subjek S17 pasif 

dengan skor 1. Dan observer 3 juga memberikan 

keterangan bahwa subjek S17 tidak presentasi dan tegang 

di kelas. 

 Sedangkan pada aspek menyimpulkan tugas 

matematika yang diberikan oleh guru di depan kelas, 

observer 1 menjelaskan bahwa subjek S17 pasif dengan 

memberikan skor 1. Observer 2 memberikan skor 1 

dengan keterangan bahwa subjek S17 tidak 

menyimpulkan materi. Observer 3 juga memberikan 
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skor 1 dengan menjelaskan bahwa subjek S17  cenderung 

pasif. 

10. Analisis Data Subjek S17   
 Berdasarkan paparan data di atas, berikut adalah 

analisis self-efficacy subjek S17 dalam pembelajaran 

matematika: 

a. Berani berpendapat, bertanya, atau menjawab 

pertanyaan tanpa ragu-ragu dalam pembelajaran 

matematika 

  Berdasarkan deskripsi data di atas 

menunjukkan bahwa pada aspek mengajukan 

pendapat tanpa ragu-ragu serta relevan dan rasional 

dengan materi pembelajaran yang sedang 
berlangsung, subjek S17 tidak berani mengajukan 

pendapat dan pasif pada saat pembelajaran 

berlangsung. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

subjek S17 tidak percaya diri dengan kemampuan 

dirinya  dalam menyampaikan pendapatnya pada 

saat pembelajaran berlangsung. Terlihat pada 

Gambar 4.81 kutipan lembar observasi berikut. 

 

 

 

 

 
 

 

 

         Gambar 4.81 Kutipan Lembar Observasi Subjek S17 

  Dalam hal ini, subjek S17 memenuhi 

rubrik penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S17 

tidak berani mengajukan pendapat dan cenderung 
pasif pada saat pembelajaran berlangsung. 

Sehingga subjek S17 mendapatkan skor 1 yang 

termasuk dalam kategori kurang mampu.  

  Berdasarkan indikator berani berpendapat, 

bertanya, atau menjawab pertanyaan tanpa ragu-

Observer 1 

Observer 2 Observer 3 
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ragu dalam pembelajaran matematika pada aspek 

mengajukan pendapat tanpa ragu-ragu serta relevan 

dan rasional dengan materi matematika yang 

sedang berlangsung, maka subjek S17 tidak 

memenuhi aspek tersebut serta termasuk dalam 

kategori kurang mampu. 
  Selanjutnya berdasarkan deskripsi data 

yang dipaparkan di atas, pada aspek mengajukan 

pertanyaan tanpa ragu-ragu serta relevan dan 

rasional dengan materi matematika yang sedang 

berlangsung, subjek S17 tidak mengajukan 

pertanyaan pada saat pembelajaran berlangsung. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek S17 

kurang percaya diri dalam mengungkapkan 

kesulitan yang sedang ia hadapi saat pembelajaran 

matematika berlangsung. Terlihat pada Gambar 

4.82 kutipan lembar observasi berikut. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 4.82 Kutipan Lembar Observasi Subjek S17 

  Dalam hal ini, subjek S17 memenuhi 

rubrik penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S17 

tidak berani bertanya dan cenderung pasif pada saat 

pembelajaran berlangsung. Sehingga subjek S17 

mendapatkan skor 1 yang termasuk dalam kategori 
kurang mampu.  

  Berdasarkan indikator berani berpendapat, 

bertanya, atau menjawab pertanyaan tanpa ragu-

ragu dalam pembelajaran matematika pada aspek 

mengajukan pertanyaan tanpa ragu-ragu serta 

relevan dan rasional dengan materi matematika 

Observer 1 

Observer 2 Observer 3 
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yang sedang berlangsung, maka subjek S17 tidak 

memenuhi aspek tersebut serta termasuk dalam 

kategori kurang mampu. 

  Kemudian berdasarkan deskripsi data di 

atas juga menunjukkan bahwa pada aspek 

menjawab pertanyaan tanpa ragu-ragu serta relevan 
dan rasional dengan materi matematika yang 

sedang berlangsung, subjek S17 menjawab 

pertanyaan dari guru dengan malu-malu dan ragu. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek S17 belum 

sepenuhnya percaya diri dengan kemampuannya 

pada saat pembelajaran berlangsung. Terlihat pada 

Gambar 4.83 kutipan lembar observasi berikut. 

 

 

 

 
 

 

 

       Gambar 4.83 Kutipan Lembar Observasi Subjek S17 

  Dalam hal ini, subjek S17 memenuhi 

rubrik penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S17 

berani menjawab akan tetapi dengan ragu-ragu 

pada saat pembelajaran berlangsung. Sehingga 

subjek S17 mendapatkan skor 2 yang termasuk 

dalam kategori cukup  mampu. 

  Berdasarkan indikator berani berpendapat, 

bertanya, atau menjawab pertanyaan tanpa ragu-
ragu dalam pembelajaran matematika pada aspek 

menjawab pertanyaan tanpa ragu-ragu serta relevan 

dan rasional dengan materi matematika yang 

sedang berlangsung, maka subjek S17 cukup 

memenuhi aspek tersebut serta termasuk dalam 

kategori cukup mampu. 

b. Berani presentasi tugas matematika yang diberikan 

oleh guru di depan kelas 
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Observer 2 
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  Berdasarkan deskripsi data di atas 

menunjukkan bahwa pada aspek mempresentasikan 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di depan 

kelas, subjek S17 tidak berani mempresentasikan 

tugas yang telah ia kerjakan di depan kelas. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa subjek S17 kurang 
percaya diri dengan kemampuan dirinya sehingga ia 

tidak berani mempresentasikan tugas yang telah ia 

kerjakan. Terlihat pada Gambar 4.84 kutipan lembar 

observasi berikut. 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

       Gambar 4.84 Kutipan Lembar Observasi Subjek S17 

  Dalam hal ini, subjek S17 memenuhi 

rubrik penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S17 

tidak berani mempresentasikan tugas yang 

diberikan oleh guru di depan kelas pada saat 

pembelajaran berlangsung. Sehingga subjek S17 

mendapatkan skor 1 yang termasuk dalam kategori 

kurang mampu. 

  Berdasarkan indikator berani presentasi 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di 
depan kelas pada aspek mempresentasikan tugas 

matematika yang diberikan oleh guru di depan 

kelas, maka subjek S17 tidak memenuhi aspek 

tersebut serta termasuk dalam kategori kurang 

mampu. 
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  Selanjutnya berdasarkan deskripsi data 

yang dipaparkan di atas, pada aspek menyimpulkan 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di 

depan kelas, subjek S17 tidak menyimpulkan di 

depan kelas dan cenderung pasif. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa subjek S17 kurang berani 
dalam menyimpulkan tugasnya di depan kelas. 

Terlihat pada Gambar 4.85 kutipan lembar 

observasi berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 4.85 Kutipan Lembar Observasi Subjek S17 

  Dalam hal ini, subjek S17 memenuhi 

rubrik penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S17 

tidak berani menyimpulkan tugas yang diberikan 

oleh guru di depan kelas pada saat pembelajaran 

berlangsung. Sehingga subjek S17 mendapatkan 

skor 1 yang termasuk dalam kategori kurang 

mampu.  

  Berdasarkan indikator berani presentasi 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di 

depan kelas pada aspek menyimpulkan tugas 

matematika yang diberikan oleh guru di depan 
kelas, maka subjek S17 tidak memenuhi aspek 

tersebut serta termasuk dalam kategori kurang 

mampu. 
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11. Deskripsi Data Subjek S18 

 Berikut ini merupakan hasil observasi self-efficacy 

terhadap subjek S18 dalam pembelajaran matematika 

yang diperoleh berdasarkan data observasi dari 3 

observer : 

Tabel 4.20 Self-efficacy Subjek S18 

dalam Pembelajaran Matematika 

No 

Indikator 

Self-

efficacy 

Aspek 

yang 

Diamati 

Hasil Deskripsi 
Deskripsi 

Data 
Observer 1 Observer 2 Observer 3 

Skor Deskripsi Skor Deskripsi Skor Deskripsi 

1 Berani ber-
pendapat, 
bertanya, 
atau 
menjawab 
pertanyaan 
tanpa ragu-

ragu dalam 
pembelajar
an mate-
matika 

Siswa me-
ngajukan 
pendapat 
tanpa 
ragu-ragu 
serta 
relevan 

dan 
rasional 
dengan 
materi 
matematik
a yang 
sedang 
ber-

langsung 

1 Siswa 
cenderung 
pasif  

1 Siswa 
tidak me-
ngajukan 
pendapat 

1 Tidak ada 
siswa 
yang me-
ngajukan 
pendapat  

Subjek S18 
tidak 
berani 
mengaju-
kan 
pendapat 
dan 

cenderung 
pasif pada 
saat pem-
belajaran 
ber-
langsung 

Siswa me-
ngajukan 
pertanyaa
n tanpa 
ragu-ragu 
serta 

relevan 
dan 
rasional 
dengan  
materi 
matematik
a yang 
sedang 
ber-

langsung 

1 Siswa 
cenderung 
pasif dan 
hampir 
tidak ada 
yang 

bertanya 

1 Siswa 
tidak 
bertanya 
saat pem-
belajaran 

1 Cenderun
g pasif 

Subjek S18 
tidak 
berani 
mengajuka
n 
pertanyaan 

dan 
cenderung 
pasif pada 
saat pem-
belajaran 
berlangsun
g 

Siswa 1 Cenderun 1 Tidak 1 Cenderun Subjek S18 
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 Berdasarkan deskripsi Tabel 4.20, pada aspek 

mengajukan pendapat tanpa ragu-ragu serta relevan dan 

rasional dengan materi pembelajaran yang sedang 

berlangsung, observer 1 memberikan skor 1 dengan 

keterangan bahwa subjek S18 cenderung pasif. Observer 

2 juga menjelaskan bahwa subjek S18 tidak mengajukan 

pendapat dengan skor 1. Sedangkan observer 3 

menjawab 
pertanyaa
n tanpa 
ragu-ragu 

serta 
relevan 
dan 
rasional 
dengan 
materi 
matematik
a yang 
sedang 

ber-
langsung 

g pasif antusias 
men-
jawab 
pertanyaa

n-
pertanyaa
n dari 
guru 

g pasif 
dan 
terlihat 
sangat 

tegang 
saat 
pembelaja
ran ber-
langsung 

tidak 
berani 
menjawab 
pertanyaan 

dari guru 
dan 
cenderung 
pasif 

2 Berani 
presentasi 
tugas 
matemati-
ka yang 

diberikan 
oleh guru 
di depan 
kelas 

Siswa 
mem-
presentasi-
kan tugas 
matematik

a yang 
diberikan 
oleh guru 
di depan 
kelas 

1 Siswa 
tidak 
presentasi 

1 Pasif 1 Tidak 
presentasi 
dan 
tegang di 
kelas 

Subjek S18 
tidak 
berani 
presentasi 
di depan 

kelas 

Siswa me-
nyimpul-
kan tugas 

matematik
a yang 
diberikan 
oleh guru 
di depan 
kelas 

1 Pasif  1 Tidak me-
nyimpulk
an materi 

1 Cenderun
g pasif 

Subjek S18 
tidak 
berani 

menyimpul
kan di 
depan 
kelas 
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menjelaskan bahwa tidak ada siswa yang mengajukan 

pendapat dengan memberikan skor 1.  

 Sedangkan pada aspek mengajukan pertanyaan 

tanpa ragu-ragu serta relevan dan rasional dengan  

materi matematika yang sedang berlangsung, observer 1 

memberikan skor 1 dengan keterangan bahwa subjek S18 
cenderung pasif dan hampir tidak ada yang bertanya. 

Observer 2 juga memberikan skor yang sama dengan 

menjelaskan bahwa subjek S18 tidak bertanya saat pem-

belajaran. Dan observer 3 juga memberikan skor 1 

dengan memberikan keterangan bahwa subjek S18 

cenderung pasif. 

 Pada aspek menjawab pertanyaan tanpa ragu-ragu 

serta relevan dan rasional dengan materi matematika 

yang sedang berlangsung, observer 1 memberikan skor 1 

dengan keterangan bahwa subjek S18 cenderung pasif. 

Observer 2 memberikan skor 1 dengan keterangan 
bahwa subjek S18 tidak antusias menjawab pertanyaan-

pertanyaan dari guru. Hal ini diperkuat juga dengan 

penjelasan dari observer 3 yang menyatakan bahwa 

subjek S18 cenderung pasif dan terlihat sangat tegang 

saat pembelajaran berlangsung dengan skor 1. 

 Pada aspek mempresentasikan tugas matematika 

yang diberikan oleh guru di depan kelas, observer 1 

menjelaskan bahwa subjek S18 tidak presentasi dengan 

skor 1. Observer 2 menjelaskan bahwa subjek S18 pasif 

dengan skor 1. Dan observer 3 juga memberikan 

keterangan bahwa subjek S18 tidak presentasi dan tegang 

di kelas. 
 Sedangkan pada aspek menyimpulkan tugas 

matematika yang diberikan oleh guru di depan kelas, 

observer 1 menjelaskan bahwa subjek S18 pasif dengan 

memberikan skor 1. Observer 2 memberikan skor 1 

dengan keterangan bahwa subjek S18 tidak 

menyimpulkan materi. Observer 3 juga memberikan 

skor 1 dengan menjelaskan bahwa subjek S18  cenderung 

pasif. 
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12. Analisis Data Subjek S18 

 Berdasarkan paparan data di atas, berikut adalah 

analisis self-efficacy subjek S18 dalam pembelajaran 

matematika: 

a. Berani berpendapat, bertanya, atau menjawab 

pertanyaan tanpa ragu-ragu dalam pembelajaran 
matematika 

  Berdasarkan deskripsi data di atas 

menunjukkan bahwa pada aspek mengajukan 

pendapat tanpa ragu-ragu serta relevan dan rasional 

dengan materi pembelajaran yang sedang 

berlangsung, subjek S18 tidak berani mengajukan 

pendapat dan pasif pada saat pembelajaran 

berlangsung. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

subjek S18 tidak percaya diri dengan kemampuan 

dirinya  dalam menyampaikan pendapatnya pada 

saat pembelajaran berlangsung. Terlihat pada 
Gambar 4.86 kutipan lembar observasi berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 4.86 Kutipan Lembar Observasi Subjek S18 

  Dalam hal ini, subjek S18 memenuhi 

rubrik penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S18 
tidak berani mengajukan pendapat dan cenderung 

pasif pada saat pembelajaran berlangsung. 

Sehingga subjek S18 mendapatkan skor 1 yang 

termasuk dalam kategori kurang mampu. 

  Berdasarkan indikator berani berpendapat, 

bertanya, atau menjawab pertanyaan tanpa ragu-
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ragu dalam pembelajaran matematika pada aspek 

mengajukan pendapat tanpa ragu-ragu serta relevan 

dan rasional dengan materi matematika yang 

sedang berlangsung, maka subjek S18 tidak 

memenuhi aspek tersebut serta termasuk dalam 

kategori kurang mampu. 
  Selanjutnya berdasarkan deskripsi data 

yang dipaparkan di atas, pada aspek mengajukan 

pertanyaan tanpa ragu-ragu serta relevan dan 

rasional dengan materi matematika yang sedang 

berlangsung, subjek S18 tidak mengajukan 

pertanyaan pada saat pembelajaran berlangsung. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek S18 

kurang percaya diri dalam mengungkapkan 

kesulitan yang sedang ia hadapi saat pembelajaran 

matematika berlangsung. Terlihat pada Gambar 

4.87 kutipan lembar observasi berikut. 
 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 4.87 Kutipan Lembar Observasi Subjek S18 

  Dalam hal ini, subjek S18 memenuhi 

rubrik penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S18 

tidak berani bertanya dan cenderung pasif pada saat 

pembelajaran berlangsung. Sehingga subjek S18 

mendapatkan skor 1 yang termasuk dalam kategori 

kurang mampu. 
  Berdasarkan indikator berani berpendapat, 

bertanya, atau menjawab pertanyaan tanpa ragu-

ragu dalam pembelajaran matematika pada aspek 

mengajukan pertanyaan tanpa ragu-ragu serta 

relevan dan rasional dengan materi matematika 

Observer 1 Observer 2 

Observer 3 
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yang sedang berlangsung, maka subjek S18 tidak 

memenuhi aspek tersebut serta termasuk dalam 

kategori kurang mampu. 

  Kemudian berdasarkan deskripsi data di 

atas juga menunjukkan bahwa pada aspek 

menjawab pertanyaan tanpa ragu-ragu serta relevan 
dan rasional dengan materi matematika yang 

sedang berlangsung, subjek S18 tidak berani 

menjawab pertanyaan dari guru dan cenderung 

pasif dan sangat tegang di kelas. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa subjek S18 kurang percaya diri 

sehingga ia memilih diam dan pasif pada saat 

pembelajaran berlangsung. Terlihat pada Gambar 

4.88 kutipan lembar observasi berikut. 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 4.88 Kutipan Lembar Observasi Subjek S18 

  Dalam hal ini, subjek S18 memenuhi 

rubrik penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S18 
tidak berani menjawab dan cenderung pasif pada 

saat pembelajaran berlangsung. Sehingga subjek 

S18 mendapatkan skor 1 yang termasuk dalam 

kategori kurang mampu. 

  Berdasarkan indikator berani berpendapat, 

bertanya, atau menjawab pertanyaan tanpa ragu-

Observer 1 

Observer 2 Observer 3 
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ragu dalam pembelajaran matematika pada aspek 

menjawab pertanyaan tanpa ragu-ragu serta relevan 

dan rasional dengan materi matematika yang 

sedang berlangsung, maka subjek S18 tidak 

memenuhi aspek tersebut serta termasuk dalam 

kategori kurang mampu 
b. Berani presentasi tugas matematika yang diberikan 

oleh guru di depan kelas 

  Berdasarkan deskripsi data di atas 

menunjukkan bahwa pada aspek mempresentasikan 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di depan 

kelas, subjek S18 tidak berani mempresentasikan 

tugas yang telah ia kerjakan di depan kelas. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa subjek S18 kurang 

percaya diri dengan kemampuan dirinya sehingga ia 

tidak berani mempresentasikan tugas yang telah ia 

kerjakan. Terlihat pada Gambar 4.89 kutipan lembar 
observasi berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Gambar 4.89 Kutipan Lembar Observasi Subjek S18 

  Dalam hal ini, subjek S18 memenuhi 
rubrik penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S18 

tidak berani mempresentasikan tugas yang 

diberikan oleh guru di depan kelas pada saat 

pembelajaran berlangsung. Sehingga subjek S18 

mendapatkan skor 1 yang termasuk dalam kategori 

kurang mampu. 

  Berdasarkan indikator berani presentasi 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di 
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depan kelas pada aspek mempresentasikan tugas 

matematika yang diberikan oleh guru di depan 

kelas, maka subjek S18 tidak memenuhi aspek 

tersebut serta termasuk dalam kategori kurang 

mampu. 
  Selanjutnya berdasarkan deskripsi data 
yang dipaparkan diat as, pada aspek 

menyimpulkan tugas matematika yang diberikan 

oleh guru di depan kelas, subjek S18 tidak 

menyimpulkan di depan kelas dan cenderung pasif. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek S18 

kurang berani dalam menyimpulkan tugasnya di 

depan kelas. Terlihat pada Gambar 4.90 kutipan 

lembar observasi berikut. 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 4.90 Kutipan Lembar Observasi Subjek S18 

  Dalam hal ini, subjek S18 memenuhi 

rubrik penilaian pada Tabel 3.5, bahwa subjek S16 

tidak berani menyimpulkan tugas yang diberikan 

oleh guru di depan kelas pada saat pembelajaran 

berlangsung. Sehingga subjek S18 mendapatkan 

skor 1 yang termasuk dalam kategori kurang 

mampu. 

  Berdasarkan indikator berani presentasi 

tugas matematika yang diberikan oleh guru di 

depan kelas pada aspek menyimpulkan tugas 
matematika yang diberikan oleh guru di depan 

kelas, maka subjek S18 tidak memenuhi aspek 
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tersebut serta termasuk dalam kategori kurang 

mampu. 

E. Triangulasi Data Self-efficacy Siswa dalam 

Pembelajaran Matematika di Single Sex School  

 Berdasarkan deskripsi dan analisis data self-

efficacy siswa dalam pembelajaran matematika di single sex 

school (perempuan) diperoleh seperti pada Tabel 4.21 

berikut. 

Tabel 4.21 Data Self-efficacy Siswa di Single Sex School 

(Perempuan) 

Indikator 

Self-

efficacy 

Aspek 

yang 

Diamati 

Single Sex School (Perempuan) 

Subjek 

S7 

Subjek 

S8 

Subjek 

S9 

Subjek 

S10 

Subjek 

S11 

Subjek 

S12 

Berani 
ber-

pendapat, 
bertanya, 
atau 
menjawab 
pertanyaa
n tanpa 
ragu-ragu 
dalam 

pem-
belajaran 
matemati
ka 

Siswa 
me-

ngajukan 
pendapat 
tanpa 
ragu-ragu 
serta 
relevan 
dan 
rasional 

dengan 
materi 
matemati
ka yang 
sedang 
ber-
langsung 

Siswa 
berani 

me-
ngajuka
n 
pendapa
t tanpa 
ragu 
saat 
pem-

belajara
n ber-
langsun
g 

Siswa  
berani 

dan 
sangat 
antusias 
dalam 
mengaju
kan 
pendapa
t tanpa 

ragu dan 
berani 
me-
nyangga
h ketika 
ada 
yang 
kurang 
tepat 

pada 
saat 
pem-
belajara
n ber-
langsun

Siswa  
tidak 

berani 
dalam 
me-
ngajuka
n 
pendapa
t dan 
cenderu

ng pasif 
pada 
saat 
pem-
belajara
n ber-
langsun
g 

Siswa  
berani 

me-
ngajuka
n 
pendapa
t akan 
tetapi 
masih 
ragu 

pada 
saat 
pem-
belajara
n ber-
langsun
g 

Siswa  
tidak 

berani 
me-
ngajuka
n 
pendapa
t dan 
pasif 
pada 

saat 
pem-
belajara
n ber-
langsun
g 

Siswa 
tidak 

mengaju-
kan 
pendapat 
dan pasif 
pada saat 
pem-
belajaran 
ber-

langsung 
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g 

Siswa 
me-
ngajukan 

pertanyaa
n tanpa 
ragu-ragu 
serta 
relevan 
dan 
rasional 
dengan  

materi 
matemati
ka yang 
sedang 
ber-
langsung 

Siswa 
tidak 
berani 

me-
ngajuka
n 
pertanya
an 
kepada 
guru 
pada 

saat 
pem-
belajara
n ber-
langsun
g 

Siswa 
berani 
mengaju

-kan 
pertanya
an 
berkali-
kali 
kepada 
guru 
tanpa 

ragu 

Siswa 
tidak 
berani  

mengaju
kan 
pertanya
an pada 
saat 
pem-
belajara
n ber-

langsun
g 

Siswa 
tidak 
berani 

mengaju
kan 
pendapa
t pada 
saat 
pem-
belajara
n ber-

langsun
g 

Siswa 
tidak 
berani 

mengaju
-kan 
pertanya
an dan 
pasif 
pada 
saat 
pem-

belajara
n di 
kelas 

Siswa 
tidak 
mengaju-

kan 
pertanyaa
n dan 
pasif saat 
pem-
belajaran 
ber-
langsung 

Siswa 

menjawab 
pertanyaa
n tanpa 
ragu-ragu 
serta 
relevan 
dan 
rasional 
dengan 

materi 
matemati
ka yang 
sedang 
ber-
langsung 

Siswa 

berani 
menjaw
ab 
pertanya
an dari 
guru 
tanpa 
ragu 
saat 

pem-
belajara
n ber-
langsun
g 

Siswa 

berani 
dan 
sangat 
antusias 
menjaw
ab 
pertanya
an dari 
guru 

meski 
tidak 
selalu 
benar 
tanpa 
ragu 

Siswa 

menjaw
ab 
pertanya
an dari 
guru 
dengan 
ragu 
pada 
saat 

pem-
belajara
n ber-
langsun
g 

Siswa 

menjaw
ab 
pertanya
an dari 
guru 
dengan 
ragu 
pada 
saat 

pem-
belajara
n ber-
langsun
g 

Siswa 

tidak 
berani 
menjaw
ab 
pertanya
an dari 
guru dan 
cenderu
ng pasif 

di kelas 

Siswa 

tidak 
menjawa
b 
pertanyaa
n dari 
guru dan 
cenderun
g pasif di 
kelas 

Berani 

presentasi 
tugas 
matemati
ka yang 
diberikan 
oleh guru 
di depan 
kelas 

Siswa 

memprese
ntasikan 
tugas 
matemati
ka yang 
diberikan 
oleh guru 
di depan 

kelas 

Siswa 

berani 
mem-
presenta
sikan 
tugas 
matemat
ika yang 
diberika

n oleh 

Siswa 

tidak 
berani 
dalam 
mem-
presenta
si-kan 
tugas-
nya di 

depan 

Siswa 

tidak 
berani 
mempre
sentasik
an 
tugasnya 
di depan 
kelas 

Siswa 

tidak 
berani 
mem-
presenta
si-kan 
tugas 
yang 
diberika

n oleh 

Siswa 

tidak 
berani 
mem-
presenta
si-kan 
tugas 
yang 
telah ia 

kerjakan 

Siswa 

tidak 
mem-
presentas
i-kan 
tugasnya 
di depan 
kelas dan 
pasif 
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guru di 
depan 
kelas 

kelas guru di 
depan 
kelas 

di depan 
kelas 

Siswa 

menyimp
ulkan 
tugas 
matemati
ka yang 
diberikan 
oleh guru 
di depan 

kelas 

Siswa  

berani 
me-
nyimpul
kan 
tugas 
matemat
ika yang 
diberika

n oleh 
guru 
tetapi 
dengan 
ragu 
pada 
saat 
pem-

belajara
n ber-
langsun
g  

Siswa 

tidak 
me-
nyimpul
-kan 
tugasnya 
di depan 
kelas  

Siswa 

tidak 
berani  
menyim
pulkan 
tugasnya 
di depan 
kelas 

Siswa 

tidak 
berani 
menyim
pulkan 
di depan 
kelas 
dan 
cenderu

ng pasif 

Siswa 

tidak 
berani 
menyim
pulkan 
di depan 
kelas 

Siswa 

tidak 
menyimp
ulkan di 
depan 
kelas dan 
pasif 

  Selanjutnya, berdasarkan deskripsi dan analisis 

data self-efficacy siswa dalam pembelajaran matematika di 

single sex school (laki-laki) diperoleh seperti pada Tabel 

4.22 berikut. 

Tabel 4.22 Data Self-efficacy Siswa di Single Sex School (Laki-

Laki) 

Indikator 

Self-

efficacy 

Aspek 

yang 

Diamati 

Single Sex School (Laki-Laki) 

Subjek 

S13 

Subjek 

S14 

Subjek 

S15 

Subjek 

S16 

Subjek 

S17 

Subjek 

S18 

Berani 

ber-
pendapat, 
bertanya, 
atau 

Siswa 

me-
ngajukan 
pendapat 
tanpa 

Siswa 

tidak 
berani 
mengaju
kan 

Siswa 

tidak 
berani 
mengaju
-kan 

Siswa 

tidak 
berani 
mengaj
ukanpen

Siswa 

tidak 
berani 
me-
ngajuka

Siswa 

tidak 
berani 
mengaju
kan 

Siswa 

tidak 
berani 
mengaj
ukan 
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menjawab 
pertanyaa
n tanpa 
ragu-ragu 

dalam 
pem-
belajaran 
matemati
ka 

ragu-ragu 
serta 
relevan 
dan 

rasional 
dengan 
materi 
matemati
ka yang 
sedang 
ber-
langsung 

pendapa
t pada 
saat 
pem-

belajara
n ber-
langsun
g 

pendapa
t dan 
cenderu
ng pasif 

pada 
saat 
pem-
belajara
n ber-
langsun
g 

dapat 
dan 
cenderu
ng pasif 

pada 
saat 
pem-
belajara
n ber-
langsun
g 

n 
pendapa
t dan 
cenderu

ng pasif 
pada 
saat 
pem-
belajara
n ber-
langsun
g 

pendapa
t dan 
cenderu
ng pasif 

pada 
saat 
pem-
belajara
n ber-
langsun
g 

pendapa
t dan 
cenderu
ng pasif 

pada 
saat 
pem-
belajara
n ber-
langsun
g 

Siswa 
me-
ngajukan 
pertanyaa
n tanpa 
ragu-ragu 
serta 
relevan 

dan 
rasional 
dengan  
materi 
matemati
ka yang 
sedang 
ber-

langsung 

Siswa 
tidak 
berani 
mengaju
kan 
pertanya
an pada 
saat 

pem-
belajara
n 
berlangs
ung  

Siswa 
tidak 
berani 
mengaju
kan 
pertanya
an pada 
saat 

pem-
belajara
n ber-
langsun
g 

Siswa 
tidak 
berani 
me-
ngajuka
n 
pertany
aan dan 

cenderu
ng pasif 
pada 
saat 
pem-
belajara
n 
berlangs

ung 

Siswa 
tidak 
berani 
mengaju
kan 
pertanya
an 
kepada 

guru 
dan 
cenderu
ng pasif 
pada 
saat 
pem-
belajara

n 
berlangs
ung 

Siswa 
tidak 
berani 
mengaju
kan 
pertanya
an dan 
cenderu

ng pasif 
pada 
saat 
pem-
belajara
n 
berlangs
ung 

Siswa 
tidak 
berani 
mengaj
ukan 
pertany
aan dan 
cenderu

ng pasif 
pada 
saat 
pem-
belajara
n 
berlangs
ung 

Siswa 
menjawab 
pertanyaa
n tanpa 
ragu-ragu 

serta 
relevan 
dan 
rasional 
dengan 
materi 
matemati
ka yang 

Siswa 
berani 
menjaw
ab 
pertanya

an dari 
guru 
dengan 
benar 
pada 
saat 
pem-
belajara

Siswa 
berani 
menjaw
ab 
pertanya

an dari 
guru 
akan 
tetapi 
dengan 
lirih dan 
ragu 
pada 

Siswa 
berani 
menjaw
ab 
pertany

aan dari 
guru 
dengan 
sangat 
aktif  
pada 
saat 
pem-

Siswa 
tidak 
berani 
men-
jawab 

pertanya
an dari 
guru 
dan 
cenderu
ng pasif 

Siswa 
berani 
men-
jawab 
pertanya

an dari 
guru 
akan 
tetapi 
dengan 
ragu 
pada 
saat 

Siswa 
tidak 
berani 
men-
jawab 

pertany
aan dari 
guru 
dan 
cenderu
ng pasif 
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sedang 
ber-
langsung 

n 
berlangs
ung 

saat 
pem-
belajara
n 

berlangs
ung 

belajara
n 
berlangs
ung 

pem-
belajara
n 
berlangs

ung  

Berani 
presentasi 
tugas 
matemati
ka yang 
diberikan 

oleh guru 
di depan 
kelas 

Siswa 
memprese
ntasikan 
tugas 
matemati
ka yang 

diberikan 
oleh guru 
di depan 
kelas 

Siswa 
berani 
mem-
presenta
si-kan 
tugas 

matemat
ika yang 
diberika
n oleh 
guru di 
depan 
kelas 
tanpa 

ragu  

Siswa 
tidak 
berani 
mem-
presenta
si-kan 

tugas 
matemat
ika di 
depan 
kelas  

Siswa 
berani 
mem-
presenta
si-kan 
tugas 

yang 
telah ia 
kerjaka
n di 
depan 
kelas 

Siswa 
tidak 
berani 
mem-
presenta
si-kan 

tugasny
a di 
depan 
kelas 

Siswa 
tidak 
berani 
pre-
sentasi 
di depan 

kelas 

Siswa 
tidak 
berani 
pre-
sentasi 
di depan 

kelas 

Siswa 
menyimp
ulkan 
tugas 
matemati
ka yang 
diberikan 

oleh guru 
di depan 
kelas 

Siswa 
berani 
menyim
pulkan 
tugas 
matemat
ika di 

depan 
kelas 

Siswa 
tidak 
berani 
menyim
pulkan 
tugas di 
depan 

kelas 

Siswa 
berani 
menyim
pulkan 
tugas 
matema
tika di 

depan 
kelas 

Siswa 
tidak 
berani 
menyim
pulkan 
di depan 
kelas 

Siswa 
tidak 
berani 
menyim
pulkan 
di depan 
kelas 

Siswa 
tidak 
berani 
menyim
pulkan 
di depan 
kelas 

  Berdasarkan analisis data self-efficacy pada subjek 

S7, S8, S9, S10, S11, S12 serta pada subjek S13, S14, S15, S16, S17, 

S18 maka dapat diperoleh kesimpulan pada Tabel 4.23 

sebagai berikut. 
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Tabel 4.23 Self-efficacy Siswa dalam Pembelajaran Matematika di Single Sex School 

Indikator 

Self-efficacy 

Aspek yang 

Diamati 

Skor Self-efficacy Siswa 

Single Sex School (Perempuan) Single Sex School (Laki-Laki) 

Subjek 

S7 

Subjek 

S8 

Subjek 

S9 

Subjek 

S10 

Subjek 

S11 

Subjek 

S12 

Subjek 

S13 

Subjek 

S14 

Subjek 

S15 

Subjek 

S16 

Subjek 

S17 

Subjek 

S18 

Berani ber-

pendapat, 
bertanya, 
atau 
menjawab 
pertanyaan 
tanpa ragu-
ragu dalam 
pembelajaran 

matematika 

Siswa 

mengajukan 
pendapat tanpa 
ragu-ragu serta 
relevan dan 
rasional dengan 
materi 
matematika yang 
sedang 

berlangsung 

3 
(Mampu) 

3 
(Mampu) 

1 

(Kurang 
Mampu) 

2 

(Cukup 
Mampu) 

1 

(Kurang 
Mampu) 

1 

(Kurang 
Mampu) 

1 

(Kurang 
Mampu) 

1 

(Kurang 
Mampu) 

1 

(Kurang 
Mampu) 

1 

(Kurang 
Mampu) 

1 

(Kurang 
Mampu) 

1 

(Kurang 
Mampu) 

Siswa 
mengajukan 
pertanyaan tanpa 
ragu-ragu serta 
relevan dan 
rasional dengan  

materi 
matematika yang 

1 
(Kurang 
Mampu) 

3 
(Mampu) 

1 
(Kurang 
Mampu) 

1 
(Kurang 
Mampu) 

1 
(Kurang 
Mampu) 

1 
(Kurang 
Mampu) 

1 
(Kurang 
Mampu) 

1 
(Kurang 
Mampu) 

1 
(Kurang 
Mampu) 

1 
(Kurang 
Mampu) 

1 
(Kurang 
Mampu) 

1 
(Kurang 
Mampu) 
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sedang ber-
langsung 

Siswa menjawab 
pertanyaan tanpa 

ragu-ragu serta 
relevan dan 
rasional dengan 
materi 
matematika yang 
sedang ber-
langsung 

3 
(Mampu) 

3 
(Mampu) 

2 
(Cukup 
Mampu) 

2 
(Cukup 
Mampu) 

2 
(Cukup 
Mampu) 

1 
(Kurang 
Mampu) 

3 
(Mampu) 

2 
(Cukup 
Mampu) 

3 
(Mampu) 

2 
(Cukup 
Mampu) 

2 
(Cukup 
Mampu) 

1 
(Kurang 
Mampu) 

Berani 
presentasi 
tugas 
matematika 
yang 
diberikan 
oleh guru di 
depan kelas 

Siswa 
mempresentasikan 
tugas matematika 
yang diberikan 
oleh guru di 
depan kelas 

3 
(Mampu) 

1 
(Kurang 
Mampu) 

1 
(Kurang 
Mampu) 

1 
(Kurang 
Mampu) 

1 
(Kurang 
Mampu) 

1 
(Kurang 
Mampu) 

3 
(Mampu) 

1 
(Kurang 
Mampu) 

3 
(Mampu) 

1 
(Kurang 
Mampu) 

1 
(Kurang 
Mampu) 

1 
(Kurang 
Mampu) 

Siswa 
menyimpulkan 

tugas matematika 
yang diberikan 
oleh guru di 
depan kelas 

2 
(Cukup  
Mampu) 

1 
(Kurang 
Mampu) 

1 
(Kurang 
Mampu) 

1 
(Kurang 
Mampu) 

1 
(Kurang 
Mampu) 

1 
(Kurang 
Mampu) 

3 
(Mampu) 

1 
(Kurang 
Mampu) 

3 
(Mampu) 

1 
(Kurang 
Mampu) 

1 
(Kurang 
Mampu) 

1 
(Kurang 
Mampu) 

Self-efficacy Siswa pada Single 

Sex School 

12 
(Baik) 

11 
(Baik) 

6 
(Cukup 
Baik) 

7 
(Cukup 
Baik) 

6 
(Cukup  
Baik) 

5 
(Kurang 

Baik) 

11 
(Baik) 

6 
(Cukup 
Baik) 

11 
(Baik) 

6 
(Cukup 
Baik) 

6 
(Cukup 
Baik) 

5 
(Kurang 

Baik) 
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KESIMPULAN Cukup Baik Cukup Baik 

Berdasarkan aturan penarikan kesimpulan self-efficacy pada Tabel 3.7, dapat disimpulkan bahwa self-

efficacy siswa dalam pembelajaran matematika di single sex school termasuk dalam kategori cukup baik.
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Pembahasan Hasil Penelitian 

 Berdasarkan hasil deskripsi dan analisis data yang 

telah dilakukan pada bab sebelumnya, telah ditunjukkan 

self-efficacy siswa dalam pembelajaran matematika di co-
educational school dan single sex school. Berikut ini 

merupakan pembahasan mengenai self-efficacy siswa dalam 

pembelajaran matematika di co-educational school dan 

single sex school. 

1. Self-efficacy Siswa dalam Pembelajaran 

Matematika di Co-educational School 

 Siswa yang berada di co-educational school telah 

menunjukkan bahwa self-efficacy siswa dalam 

pembelajaran matematika tergolong dalam kategori 

self-efficacy yang baik meskipun tidak semua siswa 

yang berada di co-educational school mampu pada 
semua aspek yang diamati saat pembelajaran 

berlangsung. 

 Pada aspek yang pertama dimana sebagian besar 

subjek co-educational school berani berpendapat 

dengan lantang mengenai materi yang sedang 

diberikan oleh guru maka subjek tersebut mampu  

dalam mengajukan pendapat tanpa ragu-ragu serta 

relevan dan rasional dengan materi matematika yang 

sedang berlangsung. Hal ini sesuai dengan ungkapan 

dari Schneider yang menyatakan bahwa co-

educational school memiliki suasana yang lebih 

menyenangkan dan kondusif sehingga membantu 
mengembangkan kepercayaan diri siswa dalam 

mengutarakan pendapat saat proses belajar serta dapat 

meningkatkan nilai akademik siswa.57  

 Pada aspek yang kedua dimana sebagian besar 

subjek co-educational school berani bertanya ketika ia 

merasa ada kesulitan terhadap tugas yang ia kerjakan 

sehingga subjek mampu mengajukan pertanyaan tanpa 

                                                             
57

 Nwamara, Op.Cit 32. 
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ragu-ragu serta relevan dan rasional dengan materi 

matematika yang sedang berlangsung. 

 Pada aspek yang ketiga dimana subjek co-

educational school sangat antusias dan berlomba-

lomba antara subjek laki-laki dan perempuan  dalam 

menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru dengan 
benar, maka subjek tersebut mampu dalam menjawab 

pertanyaan tanpa ragu-ragu serta relevan dan rasional 

dengan materi matematika yang sedang berlangsung. 

Hal ini sejalan dengan pernyataan Abonar yang 

menyatakan bahwa dalam co-educational school 

terdapat persaingan dengan lawan jenis maka dapat 

memberikan dorongan semangat belajar karena sikap 

malu jika prestasi buruk didepan lawan jenisnya.58 

 Pada aspek keempat dimana hanya terdapat dua 

subjek co-educational school yang berani 

mempresentasikan tugas matematika di depan kelas 
sedangkan subjek lainnya cenderung malu ketika 

diminta maju untuk presentasi, maka subjek-subjek 

pada co-educational school tidak sepenuhnya mampu 

mempresentasikan tugas matematika yang diberikan 

oleh guru di depan kelas. Hal tersebut sejalan dengan 

pernyataan Aprilia dan Irfan bahwa dalam co-

educational school, sebagian siswa kurang berani dan 

tidak yakin serta menundukkan kepala jika diminta 

menyampaikan sesuatu di depan teman yang 

berlawanan jenis.59 

 Pada aspek kelima dimana hanya satu subjek co-

educational school yang berani menyimpulkan tugas 
yang diberikan oleh guru di depan kelas, sedangkan 

subjek yang lain hanya ikut menyimpulkan secara 

bersama-sama ketika guru mengulas kembali soal yang 

diberikan, maka subjek co-educational school belum 

sepenuhnya pula mampu dalam menyimpulkan tugas 

matematika yang diberikan oleh guru di depan kelas.  

                                                             
58

 Abonar, Op.Cit. 
59

 Aprilia, Afifah, dkk. “Studi Komparasi Tingkat Kepercayaan Diri (Self Confidence) 

Siswa antara Kelas Homogen dengan Kelas Heterogen di Sekolah Menengah Atas”. 

Happiness Vol. 3 No. 1 (Juni, 2019), 44. 
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 Berdasarkan beberapa pembahasan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa self-efficacy siswa dalam 

pembelajaran matematika di co-educational school 

tergolong baik, karena jumlah skor keseluruhan  yang 

diperoleh tergolong dalam kategori baik (Tabel 3.7). 

2. Self-efficacy Siswa dalam Pembelajaran 

Matematika di Single Sex School  

 Siswa yang berada di single sex school perempuan 

dan laki-laki  telah menunjukkan bahwa self-efficacy 

siswa dalam pembelajaran matematika mempunyai 

tingkat self-efficacy yang cukup baik, meskipun tidak 

semua siswa yang berada di single sex school mampu 

pada semua aspek yang diamati saat pembelajaran 
berlangsung. 

 Pada aspek yang pertama dimana sebagian subjek 

single sex school perempuan berani berpendapat serta 

menyanggah ketika guru tidak sengaja melakukan 

kesalahan dalam menyampaikan materi maka subjek 

tersebut mampu dalam mengajukan pendapat tanpa 

ragu-ragu serta relevan dan rasional dengan materi 

matematika yang sedang berlangsung. Hal tersebut 

sesuai dengan ungkapan Salomme bahwa single sex 

school dapat mengembangkan self-efficacy dan minat 

siswa yang lebih luas terutama di kalangan siswa 

perempuan yang menyatakan dirinya lebih nyaman, 
lebih banyak berinteraksi dengan guru dan 

mengembangkan sikap yang lebih baik terhadap 

matematika dan sains.60 Serta pada pernyataan smith 

yang menjelaskan bahwa siswa cenderung lebih 

kompetitif ketika berada di single sex school terutama 

untuk siswa perempuan. 61  Akan tetapi subjek pada 

single sex school laki-laki cenderung diam saat 

pembelajaran berlangsung pada aspek ini. 

 Pada aspek yang kedua dimana sebagian subjek 

single sex school berani bertanya ketika ia merasa ada 

kesulitan terhadap tugas yang ia kerjakan sedangkan 

                                                             
60

 Op. Cit. 8. 
61

 Nwamara, Op.Cit. 11. 
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sebagian subjek yang lain cenderung pasif sehingga 

subjek cukup mampu mengajukan pertanyaan tanpa 

ragu-ragu serta relevan dan rasional dengan materi 

matematika yang sedang berlangsung. 

 Pada aspek yang ketiga dimana sebagian subjek 

single sex school berani menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru dengan benar dan sebagian yang 

lain cenderung ragu ketika menjawab pertanyaan dari 

guru saat pembelajaran berlangsung, maka subjek 

tersebut cukup mampu dalam menjawab pertanyaan 

tanpa ragu-ragu serta relevan dan rasional dengan 

materi matematika yang sedang berlangsung. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Afifah dimana siswa yang berada di kelas homogen 

gender mempunyai tingkat kepercayaan diri yang 

cukup baik.62  

 Pada aspek keempat dimana hanya sebagian kecil 
dari subjek single sex school laki-laki maupun 

perempuan yang berani mempresentasikan tugas 

matematika di depan kelas sedangkan subjek lainnya 

cenderung pasif pada saat pembelajaran berlangsung, 

maka subjek-subjek pada single sex school tidak 

sepenuhnya mampu mempresentasikan tugas 

matematika yang diberikan oleh guru di depan kelas.  

 Pada aspek kelima dimana hanya sebagian kecil 

subjek single sex school laki-laki maupun perempuan 

yang berani menyimpulkan tugas yang diberikan oleh 

guru di depan kelas dengan benar, sedangkan subjek 

yang lain hanya ikut menyimpulkan secara bersama-
sama ketika guru mengulas kembali soal yang 

diberikan, maka subjek single sex school belum 

sepenuhnya pula mampu dalam menyimpulkan tugas 

matematika yang diberikan oleh guru di depan kelas.  

 Berdasarkan beberapa pembahasan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa self-efficacy siswa dalam 

pembelajaran matematika di single sex school 

tergolong cukup baik, karena jumlah skor keseluruhan 
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yang diperoleh tergolong dalam kategori cukup baik 

(Tabel 3.7). 

B. Diskusi Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan 

tentang self-efficacy siswa dalam pembelajaran matematika 

di co-educational school dan single sex school, dapat 

diketahui bahwa secara keseluruhan siswa pada co-

educational school cenderung memiliki self-efficacy yang 

baik dibandingkan dengan siswa pada single sex school.  
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada 

bab sebelumnya, maka diperoleh simpulan sebagai berikut: 

1. Self-efficacy siswa dalam pembelajaran matematika di 
co-educational school termasuk dalam kategori baik 

karena siswa mampu memenuhi sebagian besar dari 

keseluruhan aspek self-efficacy dalam pembelajaran 

matematika. 

2. Self-efficacy siswa dalam pembelajaran matematika di 

single sex school termasuk dalam kategori cukup baik 

karena siswa mampu memenuhi sebagian kecil dari 

keseluruhan aspek self-efficacy dalam pembelajaran 

matematika. 

B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis 

mengemukakan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah, terdapat beberapa hal yang mungkin 

dapat dikembangkan dalam proses belajar di co-

educational school, agar menjadikan proses 

pembelajaran dengan cara belajar kelompok atau 

berdiskusi di kelas sehingga siswa laki-laki dan 

perempuan tidak ada lagi rasa canggung dan malu serta 

lebih rileks pada saat pembelajaran berlangsung. 
Sedangkan untuk single sex school agar menerapkan 

strategi pembelajaran yang cocok sehingga seluruh 

siswa ikut berperan aktif dan dapat menunjukkan 

kemampunnya masing-masing. 

2. Bagi peneliti lain, diharapkan untuk peneliti 

selanjutnya dapat menetapkan materi pembelajaran 

matematika yang sama antara di co-educational school 

dan single sex school sehingga bisa mendapatkan data 

yang lebih baik. 
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